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ABSTRAK 
PENGARUH IMPLEMENTASI SISTEM INFORMASI MANAJEMEN 
PENILAIAN DAN KINERJA GURU TERHADAP MOTIVASI BELAJAR 
DAN PRESTASI SISWA DI SMP MA’ARIF NU 02 PAGUYANGAN 
KABUPATEN BREBES 
 
Mujamal 
NIM 1323402038 
 
SMP Ma’arif NU 02 Paguyangan Kabupaten Brebes menerapkan sistem 
informasi manajemen penilaian dengan berbasis web. Dengan sistem ini, 
manajemen penilaian akan berjalan lebih efektif dan efisien. Guru rata-rata berusia 
muda. Dengan energi muda yang dimiliki, kemungkinan untuk meningkatkan 
kinerja akan lebih mudah. Sebagian besar siswa tinggal di lingkungan sekitar 
sekolah yang merupakan lingkungan pedesaan. Informasi yang datang sangat 
terbatas. Oleh karena itu, sekolah menjadi tempat yang paling banyak memberikan 
informasi tentang perkembangan di dunia luar. Kondisi tersebut membuat para 
siswa memiliki semangat dan motivasi yang kuat dalam mengikuti pembelajaran. 
Dengan demikian, apabila implementasi manajemen penilaian, kinerja guru dan 
motivasi belajar di sekolah ini dapat ditingkatkan, maka ada harapan dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi Sistem Informasi 
Manajemen penilaian, kinerja guru, motivasi belajar dan prestasi siswa  di SMP 
Ma’arif NU 02 Paguyangan Kabupaten Brebes serta pengaruh implementasi 
Sistem Informasi Manajemen penilaian dan kinerja guru terhadap motivasi belajar 
dan prestasi siswa  di SMP Ma’arif NU 02 Paguyangan Kabupaten Brebes”. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Data-data yang 
ada dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif dan analisis regresi 
sederhana serta regresi berganda. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama, implementasi SIM penilaian 
berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar dengan persentase sumbangan X1 
terhadap Y1 sebesar 90%. Kedua, implementasi SIM penilaian berpengaruh 
signifikan terhadap prestasi belajar siswa dengan persentase sumbangan X1 
terhadap Y2 sebesar 53,8%. Ketiga, kinerja guru berpengaruh signifikan terhadap 
motivasi belajar siswa dengan persentase X2 terhadap Y1 sebesar 98,5%. Keempat, 
kinerja guru berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa dengan 
persentase sumbangan X2 terhadap Y2 sebesar 62%. Kelima, implementasi SIM 
penilaian dan kinerja guru berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar siswa 
dengan persentase sumbangan X1 dan X2 terhadap Y1 sebesar 98,5 %. Keenam, 
implementasi SIM penilaian dan kinerja guru berpengaruh signifikan terhadap 
prestasi belajar dengan persentase sumbangan X1 dan X2 sebesar 62,1 %. 
Kesimpulan dalam penelitian ini bahwa 77% implementasi SIM penilaian 
dan kinerja guru berpengaruh terhadap motivasi belajar dan prestasi siswa di SMP 
Ma’arif NU 02 Paguyangan Kabupaten Brebes. 
Kata kunci : manajemen, kinerja guru, motivasi, prestasi. 
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ABSTRACT 
PENGARUH IMPLEMENTASI SISTEM INFORMASI MANAJEMEN 
PENILAIAN DAN KINERJA GURU TERHADAP MOTIVASI BELAJAR 
DAN PRESTASI SISWA DI SMP MA’ARIF NU 02 PAGUYANGAN 
KABUPATEN BREBES 
 
Mujamal 
NIM 1323402038 
 
Junior High School of Ma’arif NU 02 Paguyangan, Brebes, applies the 
assessment management information system using web-based. Trought this 
system, the assessment management information system will be more effective 
and efficient. Most of students are villagers who live arround school. They get 
difficulties to get more information which come from out of their dwelling place. 
Students have been regarding that school becomes main spot of gaining the 
outside information. As a result, if the implementation of asse manag, teacher 
performance, and learning motivation can be improved in this school, the student 
achievement will also upgrade significantly. 
This study aims to determine the implementation of the Assessment 
Management Information System, teacher performance, motivation to learn and 
student achievement in junior high school Maarif NU 02 Paguyangan Brebes and 
influence of implementation and the management information system of the 
teacher performance for learning motivation and student achievement in junior 
high school Maarif NU 02 Paguyangan Brebes ". 
This research is quantitative. The data were analyzed using descriptive 
analysis and simple regression analysis and regression. 
The results showed that first, the implementation of assessment 
management information system significantly influence the motivation to learn 
with percentage contribution of X1 to Y1 was 90%. Second, the implementation of 
assessment management information system significantly influence the students 
achievement with the percentage contribution of X1 to Y2 at 53.8%. Third, 
teachers performance significantly influence the students' learning motivation 
with the percentage contribution of X2 to Y1 was 98.5%. Fourth, teachers 
performance significantly influence the student achievement with the percentage 
contribution of X2 to Y2 was 62%. Fifth, the implementation of assessment 
management information system significantly influence the students' learning 
motivation with the percentage contribution of X1 and X2 to Y1 was 98.5%. Sixth, 
the implementation of assessment management information system significantly 
influence the students achievement with the percentage contribution of X1 and X2 
was 62.1%. 
Conclusions in this study that 77% of the SIM implementation 
assessment and teacher performance to student achievement and learning 
motivation in SMP Ma’arif NU 02 Paguyangan, Brebes. 
Keywords : management, teacher performance, motivation, achievement. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
Pedoman transliterasi yang digunakan adalah Sistem Transliterasi Arab 
Latin Berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RI no. 158/1987 dan 
No. 0543 b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988.  
I. Konsonan Tunggal  
Huruf Arab  Nama Huruf Latin  Keterangan  
 Alif  -  tidak dilambangkan  
 bā  b  -  
 tā  t  -  
 śā  s  s (dengan titik diatasnya)  
 Jīm j  -  
 hā  h   (dengan titik di bawahnya)  
 khā  kh  -  
 Dal  d  -  
 Żal z  z (dengan titik di atasnya) 
 rā  r  -  
 Zai  z  -  
 Sīn s  -  
 Syīn sy  -  
 Şād Ş s (dengan titik di bawahnya)  
 Dād d  d (dengan titik di bawahnya)  
 ţā  t  t (dengan titik di bawahnya)  
 zā  z  z (dengan titik di bawahnya)  
 ‘ain  ‘  koma terbalik (di atas)  
 Gain  g  -  
 fā  f  -  
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 Qāf q  -  
 Kāf k  -  
 lām  l    - 
 mīm  m  - 
 nūn  n  - 
 wāwu  w  - 
 H  h  - 
 
hamzah ′ 
apostrof, tetapi lambang ini 
tidak dipergunakan untuk 
hamzah di awal kata 
 y  y  -  
 
II. Konsonan Rangkap  
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.  
 Contoh:   ditulisAhmadiyyah 
 
III.  
1. Bila dimatikan ditulis h,kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap 
menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.  
Contoh: ditulis  jamā’ah 
2. Bila dihidupkan ditulis t 
         Contoh:  ditulis  karāmatul-auliyā′ 
 
IV. Vokal Pendek  
         Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u 
V. Vokal Panjang  
x 
 
      A  panjang ditulis ā,  i  panjang ditulis ī, dan u panjang ditulis ū, masing-          
masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya.  
 
VI. Vokal Rangkap  tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai,  
ditulis dan fathah +  
wāwu mati ditulis au. 
 
VII.Vokal-Vokal Pendek yang Berurutan dalam satu kata Dipisahkan 
apostrof ( ′ )  dengan 
Contoh:    ditulis a′antum         
  ditulis mu′annaś 
 
VIII. Kata Sandang Alif  + Lam  
1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 
      Contoh:    ditulis Al-Qura′ān   
2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf  1 diganti dengan huruf syamsiyyah 
yang mengikutinya.  
Contoh:  ditulis  asy-Syī‛ah 
 
IX. Huruf Besar  
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD  
 
X. Kata dalam Rangkaian Frasa atau Kalimat  
1. Ditulis kata per kata, atau  
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.  
 Contoh:  ditulisSyaikh al-Islām atau Syakhul-Islām  
xi 
 
DAFTAR ISI 
 
HALAMAN COVER …………………………………………………….. i 
KATA PENGANTAR ……………………………………………………. ii 
PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI …………………………………… iv 
PERSETUJUAN PEMBIMBING ………………………………………... v 
ABSTRAK ………………………………………………………………... vi 
ABSTRACT ………………………………………………………………. vii 
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN ………………………… viii 
DAFTAR ISI ……………………………………………………………… xi 
DAFTAR TABEL ………………………………………………………… xiv 
DAFTAR GAMBAR ……………………………………………………… xv 
BAB I PENDAHULUAN ………………………………………………… 1 
 A. Latar Belakang Masalah ………………………………………. 1 
 B. Identifikasi Masalah …………………………………………... 7 
 C. Pembatasan Masalah ………………………………………….. 7 
 D. Perumusan Masalah …………………………………………… 7 
 E. Tujuan Penelitian ……………………………………………… 9 
 F. Manfaat Penelitian …………………………………………….. 10 
 G. Sistematika Penulisan …………………………………………. 11 
BAB II SIM PENILAIAN, KINERJA GURU, MOTIVASI BELAJAR 
DAN PRESTASI SIWA ………………………………………… 
12 
 A. Sistem Informasi Manajemen Penilaian ………………………. 12 
 B. Kinerja Guru  ………………………………………………….. 20 
xii 
 
 C. Motivasi Belajar Siswa  ………………………………………. 37 
 D. Prestasi Belajar Siswa  ………………………………………... 46 
 E. Manajemen, Kinerja, dan Motivasi dalam Perspektif Islam ….. 50 
 F. Penelitian yang Relevan ……………………………………… 55 
 G. Kerangka Teoretik …………………………………………….. 58 
 H. Hipotesis Penelitian …………………………………………… 61 
BAB III METODE PENELITIAN ………………………………………. 63 
 A. Tempat dan Waktu Penelitian ………………………………… 63 
 B. Jenis dan Pendekatan Penelitian ………………………………. 63 
 C. Populasi dan Sampel ………………………………………….. 64 
 D. Variabel Penelitian ……………………………………………. 64 
 E. Teknik Pengumpulan Data ……………………………………. 65 
 F. Instrumen Penelitian ………………………………………….. 66 
 1. Instrumen SIM …………………………………………….. 66 
 a. Definisi Konseptual …………………………………….. 66 
 b. Definisi Operasional ……………………………………. 67 
 c. Kisi-kisi Instrumen ……………………………………… 67 
 2. Instrumen Kinerja Guru ……………………………………. 68 
 a. Definisi Konseptual …………………………………….. 68 
 b. Definisi Operasional ……………………………………. 68 
 c. Kisi-kisi Instrumen ……………………………………… 68 
 3. Instrumen Motivasi Belajar Siswa …………………………. 69 
 a. Definisi Konseptual …………………………………….. 69 
xiii 
 
 
 b. Definisi Operasional ……………………………………. 69 
 c. Kisi-kisi Instrumen ……………………………………… 70 
 4. Instrumen Prestasi Belajar Siswa ………………………….. 70 
 a. Definisi Konseptual …………………………………….. 70 
 b. Definisi Operasional ……………………………………. 70 
 5. Uji Validitas dan Perhitungan Reliabilitas ………………… 71 
 G. Teknik Analisis Data …………………………………………. 74 
 H. Hipotesis Statistik …………………………………………….. 74 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ………………… 78 
 A. Gambaran Umum SMP Ma’arif NU 02 Paguyangan …………. 78 
 B. Deskripsi Data ………………………………………………… 97 
 C. Pengujian Persyaratan Analisis Data ………………………….. 106 
 D. Pengujian Hipotesis …………………………………………… 111 
 E. Pembahasan Hasil Penelitian …………………………………. 119 
BAB V KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN …………………… 128 
 A. Kesimpulan ……………………………………………………. 128 
 B. Implikasi ………………………………………………………. 129 
 C. Saran …………………………………………………………... 130 
DAFTAR PUSTAKA ……………………………………………………… 131 
LAMPIRAN   
RIWAYAT HIDUP   
xiv 
 
DAFTAR TABEL 
Tabel 1 Kisi-kisi instrumen SIM penilaian …………………………. 67 
Tabel 2 Kisi-kisi kinerja guru ………………………………………. 68 
Tabel 3 Kisi-kisi motivasi belajar siswa ……………………………. 70 
Tabel 4 Hasil uji validitas instrumen ……………………………….. 71 
Tabel 5 Hasil uji reliabilitas ………………………………………… 73 
Tabel 6 Keadaan guru dan karyawan ………………………………. 83 
Tabel 7 Kadaan siswa ………………………………………………. 84 
Tabel 8 Keadaan bangunan/gedung ………………………………… 84 
Tabel 9 Peralatan sekolah …………………………………………... 84 
Tabel 10 Deskripsi data SIM penilaian ………………………………. 97 
Tabel 11 Distribusi frekuensi skor SIM penilaian …………………… 98 
Tabel 12 Deskripsi data kinerja guru ………………………………… 100 
Tabel 13 Distribusi frekuensi skor kinerja guru ……………………... 100 
Tabel 14 Deskripsi data motivasi belajar siswa ……………………… 102 
Tabel 15 Distribusi frekuensi skor motivasi belajar siswa …………... 102 
Tabel 16 Deskripsi data prestasi belajar siswa ………………………. 104 
Tabel 17 Distribusi frekuensi skor prestasi belajar siswa ……………. 105 
Tabel 18 Hasil uji normalitas ………………………………………… 107 
Tabel 19 Tabel anova uji linieritas X1 dengan Y1 ……………………………... 108 
Tabel 20 Tabel anova uji linieritas X1 dengan Y2 ……………………………... 108 
Tabel 21 Tabel anova uji linieritas X2 dengan Y1 ……………………………... 109 
Tabel 22 Tabel anova uji linieritas X2 dengan Y2 ……………………………... 109 
Tabel 23 Tabel anova uji linieritas X1, X2 dengan Y1 ………………………. 110 
Tabel 24 Tabel anova uji linieritas X1, X2 dengan Y2 ………………………. 110 
Tabel 25 Model summary X1 dengan Y1 ………………………………………….. 111 
Tabel 26 Tabel coeficients X1 dengan Y1 …………………………………………. 112 
Tabel 27 Model summary X1 dengan Y2…………………………………………… 112 
Tabel 28 Tabel coeficients X1 dengan Y2………………………………………….. 113 
Tabel 29 Model summary X2 dengan Y1…………………………………………… 114 
Tabel 30 Tabel coeficients X2 dengan Y1………………………………………….. 114 
Tabel 31 Model summary X2 dengan Y2…………………………………………… 115 
Tabel 32 Tabel coeficients X2 dengan Y2………………………………………….. 116 
Tabel 33 Model summary X1, X2 dengan Y1 ……………………………………. 116 
Tabel 34 Tabel coeficients X1, X2 dengan Y1 …………………………………… 117 
Tabel 35 Model summary X1, X2 dengan Y2 ……………………………………. 118 
Tabel 36 Tabel coeficients X1, X2 dengan Y2 …………………………………… 118 
  
xv 
 
DAFTAR GAMBAR 
Gambar 1 Kerangka paradigma penelitian… …………………………. 58 
Gambar 2 Struktur organisasi SMP Ma’arif NU 02 Paguyangan …….. 82 
Gambar 3 Halaman Home SIM Penilaian …………………………….. 85 
Gambar 4 Halaman Info SIM Penilaian ……………………………..... 86 
Gambar 5 Halaman Prestasi SIM Penilaian …………………………... 86 
Gambar 6 Halaman Portal Akademik  SIM Penilaian ………………… 87 
Gambar 7 Halaman Home User  SIM Penilaian ……………………..... 88 
Gambar 8 Halaman Profil  SIM Penilaian …………………………….. 88 
Gambar 9 Halaman Jadwal Pelajaran SIM Penilaian …………………. 89 
Gambar 10 Halaman Jadwal Mengajar SIM Penilaian ………………… 89 
Gambar 11 Halaman Nilai Siswa SIM Penilaian ………………………. 90 
Gambar 12 Halaman Detail dan Cetak Raport Siswa SIM Penilaian ….. 90 
Gambar 13 Halaman Nilai Guru SIM Penilaian ……………………….. 91 
Gambar 14 Halaman Input Nilai SIM Penilaian ……………………….. 91 
Gambar 15 Halaman Login Admin SIM Penilaian …………………….. 92 
Gambar 16 Halaman Admin SIM Penilaian ……………………………. 92 
Gambar 17 Halaman Kelas SIM Penilaian …………………………….. 93 
Gambar 18 Halaman Mapel SIM Penilaian ……………………………. 93 
Gambar 19 Halaman Siswa SIM Penilaian …………………………….. 94 
Gambar 20 Halaman Input Siswa SIM Penilaian ………………………. 94 
Gambar 21 Halaman Jadwal SIM Penilaian ……………………………. 95 
Gambar 22 Halaman Nilai SIM Penilaian ……………………………… 95 
Gambar 23 Halaman Ranking Siswa SIM Penilaian …………………… 96 
Gambar 24 Halaman Info SIM Penilaian ………………………………. 96 
Gambar 25 Histogram variabel SIM penilaian …………………………. 98 
Gambar 26 Histogram variabel kinerja guru …………………………… 99 
Gambar 27 Histogram variabel motivasi belajar siswa ………………… 101 
Gambar 28 Histogram variabel prestasi belajar siswa ………………….. 104 
  
1 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
SMP Ma’arif NU 02 Paguyangan Kabupaten Brebes merupakan 
sekolah yang secara geografis terletak di daerah pedesaan yang cukup jauh 
dari hiruk pikuk kehidupan dan budaya perkotaan. Dilihat dari sarana dan 
prasarana sebenarnya tergolong belum memadai karena hanya memenuhi 
70% standar minimal sarana pendidikan yang ditentukan oleh pemerintah. 
Kendati demikian dalam proses manajemen dan pembelajarannya, dinilai 
berhasil memanfaatkan kondisi yang ada secara maksimal, sehingga mampu 
menerapkan sebuah sistem informasi yang cukup baik khususnya pada bagian 
penilaian dan pelaporannya.  
Di SMP Ma’arif NU 02 Paguyangan, kebanyakan wali murid berada di 
perantauan, sehingga proses pemantauan oleh orang tua agak terhambat. 
Selain itu, proses komunikasi juga menjadi tidak efektif, karena kendala 
ruang dan waktu. Oleh karena itu diperlukan adanya sebuah sistem informasi 
yang dapat diakses secara terbuka yang dapat memberikan informasi secara 
menyeluruh mengenai progres dari siswa kepada orang tua, yang sekaligus 
juga memberikan pembelajaran kepada siswa mengenai teknologi informasi 
dan komunikasi serta mempermudah komunikasi antara pihak sekolah dengan 
stakeholder terutama orang tua siswa. Sistem informasi yang dibutuhkan 
setidaknya memuat mengenai perkembangan nilai siswa, kurikulum yang 
2 
 
berjalan, prestasi non akademik serta informasi umum mengenai SMP 
Ma’arif NU 02 Paguyangan. 
Selain itu, sistem informasi berbasis web yang diterapkan di sekolah 
ini menjadi sesuatu yang benar-benar baru bagi peserta didik di sini, 
mengingat sebelumnya mereka tidak banyak mendapatkan informasi 
mengenai perkembangan teknologi informasi secara global. Kondisi ini 
diakibatkan karena secara geografis sekolah ini terletak jauh dari pusat 
informasi yang biasanya terpusat di daerah perkotaan. Berdasarkan 
pengamatan awal yang dilakukan penulis, para siswa selalu tertarik dengan 
sesuatu yang baru khususnya terkait dengan teknologi. Penerapan sistem 
informasi berbasis web di sekolah ini, benar-benar telah menarik perhatian 
peserta didik. Apalagi siswa merasa menjadi bagian dari sistem tersebut, 
karena nama dan capaian hasil belajarnya terdapat didalamnya. Ketertarikan 
tersebut membuat mereka bersemangat dan termotivasi untuk belajar dengan 
giat agar namanya terpampang pada urutan teratas di sistem tersebut. Dengan 
demikian diharapkan penerapan sistem ini dapat memotivasi siswa, untuk 
kemudian menghasilkan prestasi belajar yang baik. 
Sistem informasi yang dimaksud adalah sistem informasi manajemen 
penilaian berbasis web. Dengan menggunakan sistem ini, guru dengan cepat 
dapat memproses hasil penilaian untuk diinformasikan kepada pihak-pihak 
yang membutuhkan seperti kepala sekolah, siswa dan orang tua siswa. 
Ketepatan waktu dalam memberikan informasi hasil penilaian yang diberikan 
3 
 
menunjukkan adanya kinerja yang baik dari segenap sumber daya manusia 
yang ada di sekolah dalam menjalankan sistem tersebut.  
Munculnya sistem informasi berbasis web di sekolah ini merupakan 
kebutuhan logis dari perkembangan informasi yang menjadi bagian penting 
dari kehidupan manusia masa lalu, masa kini dan masa yang akan datang. 
Tiap kegiatan baik individu maupun lembaga niscaya memerlukan data dan 
juga akan menghasilkan data dan informasi.1 
Dengan menggunakan sistem ini, guru cukup menginput nilai hasil 
belajar siswa, kemudian sistem mengolah nilai tersebut dan menyajikan 
dalam bentuk informasi yang dapat dijadikan sebagai dasar dalam 
memutuskan tindak lanjut terhadap capian hasil belajar siswa. 
Ilmu pengetahuan dan teknologi  berkembang sangat pesat sebagai 
dampak dari  semakin meningkatnya peradaban manusia. Berbagai teknologi 
diciptakan oleh manusia untuk membantu meningkatkan efisiensi proses 
pekerjaan dan efektivitas hasil kerja. Kondisi tersebut berpengaruh secara 
signifikan terhadap berbagai aktivitas dan gaya hidup serta produktivitas 
manusia. 
Di bidang pendidikan, keberadaan teknologi khususnya teknologi 
informasi dan telekomunikasi terbukti berperan sangat besar dalam proses 
mencapai tujuannya. Kendala ruang dan waktu yang selama ini ditemui pada 
sistem manual, dapat diminimalis dengan teknologi tersebut. Dalam proses 
pembelajaran di kelas melalui penggunaan teknologi informasi dan 
                                                          
1 Zulkifli Amsyah, Manajemen Sistem Informasi (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 
2001), 3. 
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komunikasi, dapat memberikan banyak variasi model maupun metode 
pembelajaran. Selain itu, teknologi informasi dan komunikasi juga dirasakan 
sangat bermanfaat dalam menunjang proses manajemen di sekolah dalam 
rangka menunjang efektivitas proses manajemen dan kecepatan serta akurasi 
informasi dihasilkan. 
Sistem informasi manajemen mengandung arti sekumpulan orang, 
seperangkat pedoman dan pemilihan peralatan pengolahan data, menyimpan, 
mengolah dan memakai data untuk mengurangi ketidak pastian dalam 
pengambilan keputusan dengan memberikan informasi kepada manajer agar 
dapat dimanfaatkan pada waktunya secara efesien.2 
Menurut Raymond, sistem informasi manajemen adalah suatu sistem 
berbasis komputer yang menyediakan informasi bagi beberapa pemakai yang 
mempunyai kebutuhan yang serupa.3 Informasi menjelaskan perusahaan atau 
salah satu sistem utamanya mengenai apa yang telah terjadi di masa lalu, apa 
yang sedang terjadi sekarang dan apa yang mungkin terjadi di masa depan. 
Menurut Davis, sistem informasi manajemen adalah sebuah sistem 
yang terintegrasi antara manusia dan mesin yang mampu memberikan 
informasi sedemikian rupa untuk menunjang jalannya operasi, jalannya 
manajemen dan fungsi pengambilan keputusan di dalam sebuah organisasi.4 
                                                          
2 Harbangan Siagian, Administrasi Pendidikan, (Semarang; Satya Wacana, 2009), 
22. 
3 Moekijat, Pengantar Sistem Informasi Manajemen, (Bandung: CV. Mandar Maju, 
2005), 14. 
4 Rochaety at.al., Sistem Informasi Manajemen Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 
2006), 12. 
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Definisi lain mengemukakan bahwa sistem informasi manajemen 
sebagai suatu sistem berbasis komputer yang membuat informasi tersedia 
bagi para pengguna yang memiliki kebutuhan serupa.5 
Pendapat Azhar Susanto dalam buku Sistem Informasi Manajemen 
Konsep dan Pengembangannya yang mengemukakan pengertian sistem 
informasi manajemen, yaitu : 6  
“Sistem informasi manajemen merupakan kumpulan dari sub-sub 
sistem yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerja sama 
secara harmonis untuk mencapai satu tujuan yaitu mengolah data 
menjadi informasi yang diperlukan oleh manajemen dalam proses 
pengambilan keputusan saat melaksanakan fungsinya.” 
 
Sesuai dengan makna istilahnya, sistem informasi manajemen harus 
ditinjau dengan pendekatan sistem. Ini berarti bahwa manajemen itu sendiri 
dimana proses informasi berlangsung harus dilihatnya sebagai sistem, dalam 
hal ini sebagai total sistem. Dengan mengatakan manajemen sebagai total 
sistem, maka sistem informasi manajemen merupakan salah satu sub sistem 
dari sekian banyak sub sistem yang tercakup oleh total sistem tersebut. 
Bagian lain yang tidak kalah krusial dalam proses pendidikan adalah 
guru. Guru memegang peranan penting dalam menunjang keberhasilan tujuan 
suatu pendidikan. Guru dituntut memiliki kinerja yang baik agar dapat 
                                                          
5 Raymon Mc.Leod. Jr dan George P. Schell, Sistem Informasi Manajemen, ed 10, 
(Jakarta: Salemba Empat, 2008), 12. 
6 Azhar Susanto, Sistem Informasi Manajemen: Konsep dan Pengembangannya, 
(Bandung: Linga Jaya, 2002), 68. 
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menghasilkan output yang baik. Kinerja guru mempunyai spesifikasi tertentu. 
Kinerja guru dapat dilihat dan diukur berdasarkan spesifikasi atau kriteria 
kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap guru. Berkaitan dengan kinerja 
guru, wujud perilaku yang dimaksud adalah kegiatan guru dalam proses 
pembelajaran. Dari pengamatan awal peneliti, sebagian besar telah menguasai 
teknologi informasi dan komunikasi dengan baik. Kondisi tersebut cukup 
menunjang kegiatan pembelajaran yang berbasis teknologi informasi. 
Proses manajemen yang efektif dan efisien serta kecepatan dan akurasi 
data yang didukung dengan kinerja guru yang baik dapat memberikan 
motivasi lebih kepada siswa untuk belajar lebih giat. Selain itu, keduanya 
juga diharapkan mampu meningkatkan prestasi belajar siswa. 
Motivasi belajar merupakan kondisi psikologis yang mendorong siswa 
untuk belajar secara sungguh-sungguh, yang pada gilirannya akan terbentuk 
cara belajar siswa yang sistematis, penuh konsentrasi dan dapat menyeleksi 
kegiatan-kegiatannya. 
Atas dasar latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk membuat 
penelitian dengan judul : “Pengaruh Implementasi Sistem Informasi 
Manajemen Penilaian dan Kinerja Guru terhadap Motivasi Belajar dan 
Prestasi Siswa  di SMP Ma’arif NU 02 Paguyangan Kabupaten Brebes”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan di SMP Ma’arif 
NU 02 Paguyangan Kabupaten Brebes, terdapat beberapa permasalahan yang 
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dapat diidentifikasi. Diantaranya adalah sebagai berikut, pertama kinerja guru 
belum maksimal, kedua kesulitan meningkatkan motivasi belajar siswa, 
ketiga implementasi sistem informasi manajemen penilaian belum sempurna, 
keempat prestasi belajar siswa belum merata, kelima kepemimpinan kepala 
sekolah, dan keenam kualitas input siswa. 
 
C. Pembatasan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis membatasi penelitian 
ini pada masalah manajemen sistem informasi penilaian, kinerja guru, 
motivasi dan prestasi belajar siswa. Keempatnya penulis anggap penting 
untuk diteliti, karena merupakan bagian yang vital dalam proses pendidikan 
di sekolah. 
 
D. Perumusan Masalah  
Berdasarkan pemaparan di atas maka dapat dirumuskan permasalahan 
sebagai berikut : 
1. Bagaimana implementasi sistem informasi manajemen penilaian di SMP 
Ma’arif NU 02 Paguyangan Kabupaten Brebes? 
2. Bagaimana kinerja guru di SMP Ma’arif NU 02 Paguyangan Kabupaten 
Brebes? 
3. Bagaimana motivasi belajar siswa di SMP Ma’arif NU 02 Paguyangan 
Kabupaten Brebes? 
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4. Bagaimana prestasi belajar siswa di SMP Ma’arif NU 02 Paguyangan 
Kabupaten Brebes? 
5. Seberapa besar pengaruh implementasi sistem informasi manajemen 
penilaian terhadap motivasi belajar siswa di SMP Ma’arif NU 02 
Paguyangan Kabupaten Brebes? 
6. Seberapa besar pengaruh implementasi sistem informasi manajemen 
penilaian terhadap prestasi belajar di SMP Ma’arif NU 02 Paguyangan 
Kabupaten Brebes? 
7. Seberapa besar pengaruh kinerja guru terhadap motivasi belajar siswa di 
SMP Ma’arif NU 02 Paguyangan Kabupaten Brebes? 
8. Seberapa besar pengaruh kinerja guru terhadap prestasi belajar di SMP 
Ma’arif NU 02 Paguyangan Kabupaten Brebes? 
9. Seberapa besar pengaruh implementasi sistem informasi manajemen 
penilaian dan kinerja guru terhadap motivasi belajar siswa di SMP 
Ma’arif NU 02 Paguyangan Kabupaten Brebes? 
10. Seberapa besar pengaruh sistem informasi manajemen dan kinerja guru 
terhadap prestasi belajar siswa SMP Ma’arif NU 02 Paguyangan 
Kabupaten Brebes? 
 
E. Tujuan Penelitian  
1. Tujuan Umum 
Tujuan umum dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor 
yang mempengaruhi motivasi dan prestasi belajar siswa. 
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2. Tujuan Khusus 
Tujuan khusus dari penelitian ini adalah : 
a. Mengetahui implementasi sistem informasi manajemen penilaian di SMP 
Ma’arif NU 02 Paguyangan Kabupaten Brebes. 
b. Mengetahui kinerja guru di SMP Ma’arif NU 02 Paguyangan Kabupaten 
Brebes. 
c. Mengetahui motivasi belajar siswa di SMP Ma’arif NU 02 Paguyangan 
Kabupaten Brebes. 
d. Mengetahui prestasi belajar siswa di SMP Ma’arif NU 02 Paguyangan 
Kabupaten Brebes. 
e. Mengetahui pengaruh implementasi sistem informasi manajemen penilaian 
terhadap motivasi belajar siswa di SMP Ma’arif NU 02 Paguyangan 
Kabupaten Brebes. 
f. Mengetahui pengaruh implementasi sistem informasi manajemen penilaian 
terhadap prestasi belajar siswa di SMP Ma’arif NU 02 Paguyangan 
Kabupaten Brebes. 
g. Mengetahui pengaruh kinerja guru terhadap motivasi belajar siswa di SMP 
Ma’arif NU 02 Paguyangan Kabupaten Brebes. 
h. Mengetahui pengaruh kinerja guru terhadap prestasi belajar siswa di SMP 
Ma’arif NU 02 Paguyangan Kabupaten Brebes. 
i. Mengetahui pengaruh implementasi sistem informasi manajemen penilaian 
dan kinerja guru terhadap motivasi belajar siswa di SMP Ma’arif NU 02 
Paguyangan Kabupaten Brebes. 
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j. Mengetahui pengaruh implementasi sistem informasi manajemen penilaian 
dan kinerja guru terhadap prestasi belajar siswa SMP Ma’arif NU 02 
Paguyangan Kabupaten Brebes. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Kegunaan teoritis 
Memberikan konsep atau teori yang menyokong ilmu pengetahuan 
manajemen, khususnya yang terkait dengan pengaruh sistem informasi 
manajemen dan kinerja guru terhadap motivasi dan prestasi siswa. 
2. Kegunaan praktis 
a. Bagi penulis 
Memberikan manfaat yang besar kepada peneliti dalam rangka 
menambah wawasan keilmuan bidang manajemen pendidikan. 
b. Bagi pihak SMP Ma’arif NU 02 Paguyangan Kabupaten Brebes 
Memberikan masukan SMP Ma’arif NU 02 Paguyangan Kabupaten 
Brebes dalam upaya pemecahan masalah yang berkaitan dengan 
implementasi sistem informasi pendidikan dan kinerja guru. 
c. Bagi peneliti lain 
1) Menyumbangkan pengembangan ilmu pengetahuan khususnya 
bidang sistem informasi manajemen pendidikan. 
2) Menjadi bahan kajian/pemikiran lebih lanjut khususnya bagi 
penelitian sejenis di masa yang akan datang.  
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G. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam tesis ini adalah sebagai berikut : 
Bab satu pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, identifikasi 
masalah, pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB dua kajian teoretik berisi tentang deskripsi konseptual sistem informasi 
manajemen penilaian, kinerja guru, motivasi belajar siswa, prestasi belajar 
siswa, penelitian yang relevan, kerangka teoretik serta hipotesis penelitian. 
Bab tiga metode penelitian berisi gambaran tempat dan waktu penelitian, 
jenis dan pendekatan penelitian, populasi, variabel penelitian, teknik 
pengumpulan data, instrumen penelitian, teknik analisis data serta hipotesis 
statistik. 
Bab empat berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan yang meliputi 
deskripsi data, pengujian persyaratan analisis data, pengujian hipotesis serta 
pembahasan dan hasil penelitian. 
Bab lima berisi tentang kesimpulan, implikasi  dan saran. 
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BAB II 
SISTEM INFORMASI MANAJEMEN PENILAIAN, KINERJA 
GURU, MOTIVASI BELAJAR DAN PRESTASI SISWA  
 
A. Sistem Informasi Manajemen Penilaian 
1. Pengertian Sistem Informasi 
Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi 
yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung 
operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan 
menyediakan pihak luar dengan laporan-laporan yang diperlukan. Menurut 
Rochaety dkk, dikatakan bahwa sistem informasi merupakan kumpulan 
komponen dalam sebuah organisasi atau lembaga yang berhubungan 
dengan proses penciptaan dan pengaliran informasi. Keandalan suatu 
informasi dalam sebuah lembaga/organisasi terletak pada keterkaitan 
antara komponen yang ada sehingga dapat menghasilkan aliran informasi 
yang berguna, akurat, terpercaya, detail, cepat, relevan, bagi kepentingan 
lembaga tersebut.7 
Sistem Informasi dapat didefinisikan sebagai kumpulan elemen 
yang saling berhubungan dan berinteraksi satu sama lain yang membentuk 
satu kesatuan untuk mengintegrasikan data, memproses dan menyimpan 
serta mendistribusikan informasi, dengan kata lain sistem informasi 
                                                          
7 Rochaety at.al., Sistem Informasi Manajemen Pendidikan (Jakarta : Bumi 
Aksara, 2006) ,4. 
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merupakan satu kesatuan elemen-elemen yang saling berinteraksi secara 
sistematis dan teratur untuk menciptakan dan membentuk aliran informasi 
yang akan mendukung pembuatan keputusan dan melakukan kontrol 
terhadap jalannya perusahaan.8 
Sementara Abdul Kadir; McFadden dkk mendefinisikan informasi 
sebagai data yang telah diproses sedemikian rupa sehingga meningkatkan 
pengetahuan seseorang yang menggunakan data. Data seringkali disebut 
sebagai bahan mentah informasi, melalui proses transformasi data dibuat 
menjadi informasi.9 
Jogiyanto mengemukakan bahwa transformasi informasi mengikuti 
model dan siklus dimulai dari pengolahan data mentah melalui suatu 
model untuk menghasilkan output (informasi) yang diterima untuk 
membuat keputusan dan melakukan tindakan kemudian membuat sejumlah 
data kembali.10 
2. Pengertian Manajemen 
Manajemen biasanya didefinisikan sebagai proses yang dilakukan 
dengan teratur dan sistematis yang terdiri dari tindakan-tindakan; 
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya 
                                                          
8 Budi Sutedjo Dharma Oetomo, Perancangan & Pengembangan Sistem 
Informasi, (Yogyakarta: Andi Offset, 2002), 14. 
9 Abdul Kadir, Pengenalan Sistem Informasi, (Yogyakarta: Andi Offset, 2002), 
31. 
10 Jogiyanto, Analisis dan Disain Informasi: Pendekatan Terstruktur Teori dan 
Praktek Aplikasi Bisnis, (Yogyakarta: Andi Offset, 2009), 8. 
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manusia maupun sumber daya lainnya.11 Handoko mengemukakan 
manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 
pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan penggunaan sumber 
daya-sumber daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang 
telah di tetapkan.12 
M. Manullang mendefinisikan bahwa manajemen adalah seni ilmu 
pengetahuan, pengorganisasian, penyusunan, pengolahan, dan pengawasan 
sumber daya untuk mencapai tujuan yang telah di tetapkan.13 
Rochaety dkk dalam bukunya menyatakan bahwa manajemen 
merupakan proses perencanaan pengorganisasian, kepemimpinan, dan 
pengawasan antar anggota organisasi dengan menggunakan seluruh 
sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.14 
3. Pengertian Sistem Informasi Manajemen 
Sistem Informasi Manajemen mengandung arti sekumpulan orang, 
seperangkat pedoman dan pemilihan peralatan pengolahan data, 
menyimpan, mengolah dan memakai data untuk mengurangi ketidak 
pastian dalam pengambilan keputusan dengan memberikan informasi 
kepada manajer agar dapat dimanfaatkan pada waktunya secara efesien.15 
                                                          
11 George R. Terry, Dasar-Dasar Managemen, (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), 8. 
12 T. Hani Handoko, Manajemen Ed. II, (Yogyakarta: BPFE, 1997), 8. 
13 M. Manullang, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Bandung: Cita Pustaka 
Media Perintis, 2002), 5. 
14 Rochaety dkk., Sistem Informasi Manajemen Pendidikan (Jakarta : Bumi 
Aksara, 2006), 5. 
15 Harbangan Siagian, Administrasi Pendidikan, (Semarang; Satya Wacana, 
2009), 22. 
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Menurut Raymond Mc. Leod Jr mendefinisikan Sistem Informasi 
Manajemen sebagai suatu sistem berbasis komputer yang menyediakan 
informasi bagi beberapa pemakai yang mempunyai kebutuhan yang 
serupa.16 Informasi menjelaskan perusahaan atau salah satu sistem 
utamanya mengenai apa yang telah terjadi di masa lalu, apa yang sedang 
terjadi sekarang dan apa yang mungkin terjadi di masa depan. 
Menurut Davis sistem informasi manajemen adalah sebuah sistem 
yang terintegrasi antara manusia dan mesin yang mampu memberikan 
informasi sedemikian rupa untuk menunjang jalannya operasi, jalannya 
manajemen dan fungsi pengambilan keputusan di dalam sebuah 
organisasi.17 
Definisi lain mengemukakan bahwa sistem informasi manajemen 
sebagai suatu sistem berbasis komputer yang membuat informasi tersedia 
bagi para pengguna yang memiliki kebutuhan serupa.18 
Pendapat Azhar Susanto dalam buku Sistem Informasi Manajemen 
Konsep dan Pengembangannya yang mengemukakan pengertian Sistem 
Informasi Manajemen, yaitu :19  
“Sistem informasi manajemen merupakan kumpulan dari sub-sub sistem 
yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerja sama secara harmonis 
untuk mencapai satu tujuan yaitu mengolah data menjadi informasi yang 
                                                          
16 Moekijat, Pengantar Sistem Informasi Manajemen, (Bandung: CV. Mandar 
Maju, 2005), 14. 
17 Rochaety dkk., Sistem Informasi Manajemen Pendidikan (Jakarta : Bumi 
Aksara, 2006), 12. 
18 Raymon Mc.Leod. Jr dan George P. Schell, Sistem Informasi Manajemen, ed 
10, (Jakarta: Salemba Empat, 2008), 12. 
19 Azhar Susanto, Sistem Informasi Manajemen: Konsep dan Pengembangannya, 
(Bandung: Linga Jaya, 2002), 68. 
  
16 
 
diperlukan oleh manajemen dalam proses pengambilan keputusan saat 
melaksanakan fungsinya.” 
 
Sesuai dengan makna istilahnya, sistem informasi manajemen 
harus ditinjau dengan pendekatan sistem. Ini berarti bahwa manajemen itu 
sendiri dimana proses informasi berlangsung harus dilihatnya sebagai 
sistem, dalam hal ini sebagai total sistem. Dengan mengatakan manajemen 
sebagai total sistem, maka sistem informasi manajemen merupakan salah 
satu sub sistem dari sekian banyak sub sistem yang tercakup oleh total 
sistem tersebut. 
Sistem Informasi Manajemen (SIM) Pendidikan mempunyai 
karakteristik, yaitu: 
a. Dalam organisasi terdapat satu bagian khusus sebagai pengelola SIM 
pendidikan. 
b. SIM merupakan jalinan lalu lintas data dan informasi dari setiap 
bagian di dalam bagian dalam organisasi yang terpusat di bagian SIM 
pendidikan. 
c. SIM merupakan jalinan hubungan antar bagian dalam organisasi 
melalui satu bagian SIM. 
d. SIM merupakan segenap proses yang mencakup: 1) pengumpulan 
data, 2) pengolahan data, 3) Penyimpanan data, 4) Pengambilan data, 
5) Penyebaran informasi dengan cepat dan tepat. 
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e. SIM bertujuan agar para pelaksana dapat melaksanakan tugas dengan 
baik dan benar serta pemimpin dapat mengambil keputusan dengan 
cepat dan tepat.20 
Jadi, dari beberapa pengertian di atas, menurut pendapat penulis 
bahwa Sistem Informasi Manajemen (SIM) merupakan jaringan prosedur 
pengolahan data yang dikembangkan dalam suatu organisasi dan disahkan 
bila diperlukan untuk memberikan data kepada manajemen untuk dasar 
pengambilan keputusan dalam rangka mencapai tujuan. 
4. Fungsi Sistem Informasi Manajemen 
Ada beberapa persyaratan agar informasi yang dibutuhkan itu dapat 
berfungsi, bermanfaat bagi para pengambil keputusan dan pengguna 
lainnya, yaitu: uniformity, lengkap, jelas dan tepat waktu.21 
Komponen dalam sistem informasi manajemen berupa perangkat 
keras (hardware), perangkat lunak (software), sumber daya manusia, dan 
sistem prosedur. Sistem informasi dapat diketahui berjalan atau tidaknya 
dengan cara evaluasi. Evaluasi sistem informasi pada hakekatnya 
merupakan pengujian terhadap pengendalian infrastruktur sistem informasi 
yang aspek yang diperiksa menyangkut efektivitas, efisiensi, availability 
system, reliability, confidentially, dan integrity serta aspek security.22 
 
                                                          
20 Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, 
Manajemen Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2009), 166. 
21 Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, 
Manajemen ..., 187. 
22 Nugroho, Sistem Informasi Manajemen: konsep, apliksai, dan perkembangan, 
(Yogyakarta: Andi Offset, 2008), 18. 
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5. Standar Sistem Informasi Manajemen 
Salah satu unsur penting dalam sistem informasi adalah kualitas 
informasi. Untuk menilai baik tidaknya kualitas informasi yang dihasilkan 
digunakan tolok ukur atau atribut berupa: akurasi (accuracy), kelengkapan 
(completeness), relevan (relevance), kemudahan diakses (accessibility), 
ketepatan waktu (timeliness), keamanan (security), kehandalan 
(reliability), kemudahan untuk dipahami (understandable), kekinian 
(currency) dan format.23 
Kualitas informasi (infomation quality) diadaptasi dari Beiley dan 
Pearson dalam Jogiyanto yang terdiri terdiri dari enam skala sebagai 
berikut :24 
a. Kelengkapan (completeness) 
Informasi yang diberikan harus lengkap. 
b. Ketepatan (presision) 
Artinya informasi harus diberikan tepat waktu. 
c. Akurasi (accuracy) 
Artinya informasi harus mencerminkan keadaan yang sesungguhnya. 
d. Keadaan (reability) 
Informasi yang diberikan tidak berubah-ubah. 
e. Kekinian (currency) 
Informasi yang diberikan harus up to date. 
                                                          
23 Kristanto, Perancangan Sistem Informasi dan Aplikasinya, (Yogyakarta: Gava 
Media, 2003), 3. 
24 Jogianto HM, Model Kesuksesan SistemTeknologi Informasi (Yogyakarta: CV. 
Andi Offset 2007), Edisi. 1.h.8. 
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f. Bentuk dari keluaran (format out output) 
Format harus sesuai dengan ketentuan yang ada. 
Informasi yang berkualitas akan mendukung pengambilan 
keputusan yang tepat karena didukung oleh data yang baik. Teori 
pengambilan keputusan ini berdasarkan intuisi, rasional, fakta, 
pengalaman, dan wewenang. Penggunaan informasi yang baik sangat 
mendukung model pengambilan keputusan, yakni pengambilan keputusan 
berdasarkan fakta atau bukti yang nyata.  
6. Sistem informasi manajemen penilaian 
Seperti di jelaskan di atas, sistem informasi manajemen penilaian 
adalah kumpulan dari sub-sub sistem yang saling berhubungan satu sama 
lain dan bekerja sama secara harmonis untuk mencapai satu tujuan yaitu 
mengolah data menjadi informasi yang diperlukan oleh manajemen dalam 
proses pengambilan keputusan saat melaksanakan fungsinya. Sedangkan 
penilaian adalah proses memberikan atau menentuka nilai berdasarkan 
kriteria tertentu. 25 
Dengan demikian dapat diartikan bahwa Sistem informasi 
manajemen penilaian adalah kumpulan dari sub-sub sistem yang saling 
berhubungan satu sama lain dan bekerja sama secara harmonis untuk 
mencapai satu tujuan yaitu mengolah data penilaian siswa menjadi 
informasi yang diperlukan oleh manajemen dalam proses pengambilan 
keputusan saat melaksanakan fungsinya. 
                                                          
25 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung : Remaja 
Rosdakarya, 2013), 2. 
  
20 
 
B. Kinerja Guru 
1. Pengertian Kinerja 
Kinerja merupakan kegiatan yang dijalankan oleh tiap-tiap 
individu dalam kaitannya untuk mencapai tujuan yang sudah 
direncanakan. Berkaitan dengan hal tersebut terdapat beberapa definisi 
mengenai kinerja. Smith dalam (Mulyasa) menyatakan bahwa kinerja 
adalah “…..output drive from processes, human or otherwise”. Kinerja 
merupakan hasil atau keluaran dari suatu proses. Dikatakan lebih lanjut 
oleh Mulyasa bahwa kinerja atau performance dapat diartikan sebagai 
prestasi kerja, pelaksanaan kerja, pencapaian kerja, hasil-hasil kerja atau 
unjuk kerja.26 
Kinerja merupakan suatu konsep yang bersifat universal yang 
merupakan efektifitas operasional suatu organisasi, bagian organisasi, dan 
karyawannya berdasarkan standar dan kriteria yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Karena organisasi pada dasarnya dijalankan oleh manusia 
maka kinerja sesungguhnya merupakan perilaku manusia dalam 
menjalankan perannya dalam suatu organisasi untuk memenuhi standar 
perilaku yang telah ditetapkan agar membuahkan tindakan serta hasil yang 
diinginkan. 
Ismail Mohamad mengemukakan bahwa kinerja merupakan kondisi 
yang harus diketahui dan dikonfirmasikan kepada pihak-pihak tertentu 
untuk mengetahui tingkat pencapaian hasil suatu organisasi serta 
                                                          
26 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2005), 136.  
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mengetahui tingkat pencapaian hasil suatu organisasi serta mengetahui 
dampak positif dan negatif dari suatu kebijakan operasional yang 
diambil.27 
Menurut Prawirasentono bahwa : 
“Performance adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau 
sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan 
tanggung jawab masing-masing, dalam rangka upaya mencapai tujuan 
organisasi yang bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan 
sesuai dengan moral ataupun etika”.28 
 
Dessler menyatakan pengertian kinerja hampir sama dengan 
prestasi kerja ialah perbandingan antara hasil kerja aktual dengan standar 
kerja yang ditetapkan. Dalam hal ini kinerja lebih memfokuskan pada hasil 
kerja.29 
Depdiknas mengartikan kinerja dengan prestasi kerja atau unjuk 
kerja. Kinerja adalah suatu bentuk hasil kerja atau hasil usaha berupa 
tampilan fisik, maupun gagasan. Kinerja sering dihubungkan dengan 
kompetensi pada diri pelakunya.30 Sedangkan Henry Simamora 
mengatakan bahwa kinerja (performance) mengacu kepada kadar 
pencapaian tugas-tugas yang membentuk sebuah pekerjaan karyawan. 
Kinerja merefleksikan seberapa baik karyawan memenuhi persyaratan 
                                                          
27 Ismail Mohamad, Manajemen Operasional Sekolah, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2004), 163. 
28 Suryadi Prawirosentono, Manajemen Sumber Daya Manusia, Kebijakan 
Kinerja Karyawan, (Yogyakarta: BPFE, 1999),  2. 
29 Gary Dessler, Manajemen SUmber Daya Manusia, (Jakarta: PT. Prenhallindo, 
1997), 513. 
30 Depdiknas, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 
Tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: PT. Armas Duta Jaya, 2004), 4. 
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sebuah pekerjaan. Kinerja sering disalahtafsirkan sebagai upaya sebagai 
upaya yang mencerminkan energi yang dikeluarkan.31 
Dari beberapa pengertian tentang kinerja tersebut di atas dapat 
disimpulkan bahwa kinerja adalah prestasi kerja yang telah dicapai oleh 
seseorang. Kinerja atau prestasi kerja merupakan hasil akhir dari suatu 
aktifitas yang telah dilakukan seseorang untuk meraih suatu tujuan. 
Pencapaian hasil kerja ini juga sebagai bentuk perbandingan hasil kerja 
seseorang dengan standar yang telah ditetapkan. Apabila hasil kerja yang 
dilakukan oleh seseorang sesuai dengan standar kerja atau bahkan melebihi 
standar maka dapat dikatakan kinerja itu mencapai prestasi yang baik. 
Kinerja yang dimaksudkan diharapkan memiliki atau menghasilkan 
mutu yang baik dan tetap melihat jumlah yang akan diraihnya. Suatu 
pekerjaan harus dapat dilihat secara mutu terpenuhi maupun dari segi 
jumlah yang akan diraih dapat sesuai dengan yang direncanakan. 
2. Pengertian Kinerja Guru 
Kinerja guru mempunyai spesifikasi tertentu. Kinerja guru dapat 
dilihat dan diukur berdasarkan spesifikasi atau kriteria kompetensi yang 
harus dimiliki oleh setiap guru. Berkaitan dengan kinerja guru, wujud 
perilaku yang dimaksud adalah kegiatan guru dalam proses pembelajaran. 
Berkenaan dengan standar kinerja guru, Sahertian sebagaimana dikutip 
Kusmianto dalam buku panduan penilaian kinerja guru oleh pengawas 
menjelaskan bahwa : 
                                                          
31 Henry Simamora, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: Bagian 
Penerbitan STIE YPKN, 2004), 339. 
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“Standar kinerja guru itu berhubungan dengan kualitas guru dalam 
menjalankan tugasnya seperti: (1) bekerja dengan siswa secara individual, 
(2) persiapan dan perencanaan pembelajaran, (3) pendayagunaan media 
pembelajaran, (4) melibatkan siswa dalam berbagai pengalaman belajar, 
dan (5) kepemimpinan yang aktif dari guru”.32 
 
UU Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 menyatakan bahwa 
pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan 
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, 
melakukan pembimbingan dan pelatihan serta melakukan penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan 
tinggi.33 
Kinerja guru dapat dilihat saat dia melaksanakan interaksi belajar 
mengajar di kelas termasuk persiapannya baik dalam bentuk program 
semester maupun persiapan mengajar. Berkenaan dengan kepentingan 
penilaian terhadap kinerja guru. Georgia Departemen of Education telah 
mengembangkan teacher performance assessment instrument yang 
kemudian dimodifikasi oleh Depdiknas menjadi Alat Penilaian Kinerja 
Guru (APKG). Alat penilaian kinerja guru, meliputi: (1) rencana 
pembelajaran (teaching plans and materials) atau disebut dengan RPP 
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran); (2) prosedur pembelajaran 
(classroom procedure); dan (3) hubungan antar pribadi (interpersonal 
skill). 
Proses belajar mengajar tidak sesederhana seperti yang terlihat 
pada saat guru menyampaikan materi pelajaran di kelas, tetapi dalam 
                                                          
32 Kusmianto, Panduan Penilaian Kinerja Guru oleh Pengawas, (Jakarta: Balai 
Pustaka, 1997),  49. 
33 UU Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas pasal 39. 
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melaksanakan pembelajaran yang baik seorang guru harus mengadakan 
persiapan yang baik agar pada saat melaksanakan pembelajaran dapat 
terarah sesuai tujuan pembelajaran yang terdapat pada indikator 
keberhasilan pembelajaran. Proses pembelajaran adalah rangkaian kegiatan 
yang dilakukan oleh seorang guru mulai dari persiapan pembelajaran, 
pelaksanaan pembelajaran sampai pada tahap akhir pembelajaran yaitu 
pelaksanaan evaluasi dan perbaikan untuk siswa yang belum berhasil pada 
saat dilakukan evaluasi. 
Dari berbagai pengertian di atas maka dapat disimpulkan definisi 
konsep kinerja guru merupakan hasil pekerjaan atau prestasi kerja yang 
dilakukan oleh seorang guru berdasarkan kemampuan mengelola kegiatan 
belajar mengajar, yang meliputi perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran, evaluasi pembelajaran dan membina hubungan antar pribadi 
(interpersonal) dengan siswanya. 
3. Faktor yang Mempengaruhi Kinerja 
Indra Fachrudi membagi faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 
kedalam dua kategori yakni : Faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 
internal yaitu faktor yang berasal dari dalam diri seseorang yang dapat 
mempengaruhi kinerja seseorang dalam menjalankan pekerjaannya, antara 
lain; motivasi dan minat, bakat, watak, sifat, usia, jenis kelamin, 
pendidikan, dan pengalaman, sedangkan faktor eksternal yaitu faktor yang 
datang dari luar diri seseorang yang dapat mempengaruhi kinerjanya, 
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antara lain : lingkungan fisik, sarana dan prasarana, imbalan, suasana, 
kebijakan dan sistem administrasi.34 
Untuk menjelaskan secara detail, maka perlu diuaraikan secara 
terpisah berdasarkan teori dari para ahli, sebagai berikut : 
a. Faktor Internal 
Sebagaimana ditegaskan diatas bahwa faktor internal 
mencakup beberapa aspek. Salah satu faktor internal yang dominan 
mempengaruhi kinerja pekerja termasuk guru adalah motivasi. 
Motivasi disini dipahami secara luas termasuk minat guru walaupun 
jelas kedua konsep ini memiliki arti tersendiri. Menurut Gomes dalam 
Johan Martono menyatakan bahwa “performansi kerja akan berkaitan 
dengan dua faktor utama, yaitu kesediaan atau motivasi dari pegawai 
untuk bekerja, yang menimbulkan usaha pegawai, dan kemampuan 
pegawai untuk melaksanakannya”. Dengan demikian, tidak dapat 
disangkal bahwa motivasi merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi kinerja.35 
Menurut Siagian motivasi adalah daya pendorong yang 
mengakibatkan seorang anggota organisasi mau dan rela untuk 
mengerahkan kemampuan dalam bentuk keahlian atau keterampilan, 
tenaga dan waktunya untuk menyelenggarakan berbagai kegiatan yang 
menjadi tanggung jawabnya dan menunaikan kewajibannya dalam 
                                                          
34 Indra Fachrudi, Metode Penilaian Kinerja Serta Faktor yang 
Mempengaruhinya, (Bandung: Galia Indah, 2000), 52.  
35 Johan Martono, Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia, 
(Bandung: Mandar Maju, 2005), 177. 
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rangka pencapaian tujuan dan berbagai sasaran organisasi yang telah 
ditentukan sebelumnya.36 Demikian pula Husaini Usman menyatakan 
bahwa motivasi kerja dapat diartikan sebagai keinginan atau 
kebutuhan yang melatarbelakangi seseorang sehingga ia terdorong 
untuk bekerja. Motivasi mencakup upaya, pantang mundur, dan 
sasaran.37 Motivasi melibatkan keinginan seseorang untuk 
menunjukkan kinerja. 
Selain motivasi sebagai faktor determinan internal yang 
mempengaruhi kinerja, faktor kepribadian dan emosional juga 
mempengaruhi kinerja karena faktor ini erat kaitannya dengan 
ketenangan dan kegairahan dalam bekerja. Hal ini ditegaskan oleh 
Pandji Anoraga bahwa :38 
“Masalah ketenangan dan kegairahan bagi seorang karyawan juga 
merupakan faktor yang akan meningkatkan produktivitas kerja 
seorang karyawan. Syarat pertama untuk mendapatkan ketenangan dan 
kegairahan kerja bagi karyawan adalah bahwa tugas dan jabatan yang 
dipegangnya itu sesuai dengan kemampuan dan minatnya”. 
 
Berdasarkan pendapat tersebut, terungkap pula aspek internal 
lain yang dapat mempengaruhi kinerja yakni kemampuan dan minat. 
Kemampuan yang dimiliki seseorang berbeda-beda. Kemampuan itu 
sendiri tergantung pula aspek-aspek lain. Seorang guru tentu saja 
kemampuan melaksanakan pembelajaran dipengaruhi oleh kapasitas 
keilmuan yang dimiliki misalnya jenjang pendidikan atau kualifikasi 
                                                          
36  Siagian, Kiat Meningkatkan Produktivitas Kerja, (Jakarta: Rineka Jaya, 
2004), 138. 
37 Usman, Motivasi Dalam Bekerja Karyawan, (Jakarta: PT Gramedia 
Widiasarana Indonesia, 2009), 250. 
38   Anorago, Psikolog Kerja, (Bandung: Rineka Cipta, 2006), 17. 
  
27 
 
pendidikannya, pengalaman mengajarnya, dan materi yang diajarkan 
apakah sesuai latar belakang ilmu yang dimiliki atau tidak. 
b. Faktor Eksternal 
Sebagaimana dikemukakan sebelumnya bahwa ada beberapa 
faktor eksternal yang dapat mempengaruhi kinerja. Terlebih dahulu 
dijelaskan faktor lingkungan fisik. Lingkungan fisik disini berarti 
lingkungan kerja. Lingkungan kerja adalah keadaan bahan, peralatan, 
proses produksi, cara dan sifat pekerjaan serta keadaan lainnya di 
sekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi keselamatan dan 
kesehatan kerja. 
Menurut Hadari Nawawi menyatakan bahwa lingkungan kerja 
yang kondusif adalah :39 
1) Lingkungan kerja fisik seperti ruangan kerja yang luas dan bersih, 
peralatan kerja yang memadai, ventilasi dan penerangan yang 
memenuhi persyaratan, dan tersedia transportasi untuk 
melaksanakan tugas luar, 
2) Lingkungan kerja nonfisik antara lain berupa hubungan kerja yang 
menyenangkan, harmonis, dan saling menghargai sesuai posisi 
masing-masing, baik antara bawahan dengan atasan, maupun 
sebaliknya, termasuk juga antar manager/pimpinan unit kerja. 
Pandji Anoraga menyatakan lingkungan kerja yang baik akan 
mempengaruhi kinerja yang baik pula pada segala pihak, baik pada para 
                                                          
39 Nawawi, Administrasi Pandidikan, (Jakarta: CV Haji Masagung, 2006), 37. 
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pekerja, pimpinan, atau pada hasil pekerjaannya. Lingkungan merupakan 
salah satu faktor yang sangat penting dalam peningkatan kinerja, karena 
dengan lingkungan yang mendukung, baik suasana maupun sarana dan 
prasarana akan menjadikan guru lebih giat untuk bekerja.40 
Dengan demikian dapat ditegaskan bahwa suatu kondisi 
lingkungan kerja dikatakan baik atau sesuai apabila manusia dapat 
melaksanakan kegiatan secara optimal, sehat, aman dan nyaman. 
Kesesuaian lingkungan kerja dapat dilihat akibatnya dalam jangka waktu 
yang lama. Lebih jauh lagi lingkungan-lingkungan kerja yang kurang baik 
dapat menuntut tenaga kerja dan waktu yang lebih banyak dan tidak 
mendukung diperoleh rancangan system kerja yang efisien. 
Faktor eksternal lain yang dapat mempengaruhi kinerja adalah 
ketersediaan saran dan prasarana. Semakin lengkap sarana, maka semakin 
besar kemungkinan terjadi penigkatan produktivitas kerja. Guru yang 
ditunjang dengan sarana pembelajaran yang memadai, berpotensi 
meningkatkan kinerjanya. Bahkan sarana yang tidak berhubungan 
langsung dengan pembelajaran dapat mempengaruhi kinerja guru, 
misalnya di suatu sekolah yang tidak memiliki kelengkapan WC yang 
memadai, dapat menyebabkan guru terlambat memulai pembelajaran 
artinya kinerja guru terganggu. Demikian pula imbalan atau gaji yang 
terkait dengan kesejahteraan guru dapat mempengaruhi kinerja. Pandji 
Anoraga menyatakan bahwa “ faktor selanjutnya adalah kompensasi, gaji, 
                                                          
40 Anoraga, Psikolog Kerja, (Bandung: Rineka Cipta, 2006), 58. 
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atau imbalan. Faktor ini walaupun pada umumnya tidak menempati urutan 
paling atas, tetapi masih merupakan faktor yang mudah mempengaruhi 
ketenangan dan kegairahan kerja guru”. Dengan demikian dapat 
ditegaskan bahwa kesejahteraan guru berpengaruh terhadap kinerja. Hal ini 
tentu semakin terasa bagi guru yang belum berstatus PNS karena guru non 
PNS juga memiliki imbalan atau penghasilan yang terbatas dibandingkan 
dengan guru yang sudah PNS apalagi guru yang sudah berstatus 
tersertifikasi.41 
Dua faktor eksternal lain yang dapat mempengaruhi kinerja guru 
yakni faktor kebijakan dan sistem administrasi. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru diantaranya tingkat 
pendidikan guru, supervisi pengajaran, program penataran, iklim yang 
kondusif, sarana dan prasarana, kondisi fisik dan mental guru, gaya 
kepemimpinan kepala sekolah, jaminan kesejahteraan, kemampuan 
manajerial kepala sekolah, pelatihan, pemberian insentif.42 
Pertama, tingkat pendidikan guru akan sangat mempengaruhi baik 
tidaknya kinerja guru. Kemampuan seorang sangat dipengaruhi oleh 
tingkat pendidikannya, karena melalui pendidikan itulah seseorang 
mengalami proses belajar dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak bisa 
menjadi bisa. Selama menjalani pendidikannya seseorang akan menerima 
banyak masukan baik berupa ilmu pengetahuan maupun keterampilan ang 
akan mempengaruhi pola berpikir dan prilakunya. Ini berarti jika tingkat 
                                                          
41  Anoraga, Psikolog Kerja, (Bandung: Rineka Cipta, 2006), 19. 
42 Burhanudin, Cara Belajar yang Sukses di Perguruan Tinggi, (Bandung: 
Rineka Cipta, 2005), 34. 
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pendidikan seseorang itu lebih tinggi maka makin banyak pengetahuan 
serta ketrampilan yang diajarkan kepadanya sehingga besar kemungkinan 
kinerjanya akan baik karena didukung oleh bekal ketrampilan dan 
pengetahuan yang diperolehnya. 
Kedua, faktor lain yang mempengaruhi kinerja guru adalah 
supervisi pengajaran yaitu serangkaian kegiatan membantu guru dalam 
mengembangkan kemampuannya. Kepala sekolah bertugas memberikan 
bimbingan, bantuan, pengawasan dan penelitian pada masalah-masalah 
yang berhubungan dengan pengembangan pengajaran berupa perbaikan 
program dan kegiatan belajar mengajar. Sasaran supervisi ditujukan 
kepada situasi belajar mengajar yang memungkinkan terjadinya tujuan 
pendidikan secara optimal. 
Ketiga, kinerja guru juga dipengaruhi oleh program penataran yang 
diikutinya. Untuk memiliki kinerja yang baik, guru dituntut untuk 
memiliki kemampuan akademik yang memadai, dan dapat 
mengaplikasikan ilmu yang dimilikinya kepada para siswa untuk kemajuan 
hasil belajar siswa. Hal ini menentukan kemampuan guru dalam 
menentukan cara penyampaian materi dan pengelolaan interaksi belajar 
mengajar. Untuk itu guru perlu mengikuti program-program penataran. 
Keempat, iklim yang kondusif di sekolah juga akan berpengaruh 
pada kinerja guru, di antaranya: pengelolaan kelas yang baik yang 
menunjuk pada pengaturan orang (siswa), maupun pengaturan fasilitas 
(ventilasi, penerangan, tempat duduk, dan media pengajaran). Selain itu 
  
31 
 
hubungan antara pribadi yang baik antara kepala sekolah, guru, siswa dan 
karyawan sekolah akan membuat suasana sekolah menyenangkan dan 
merupakan salah satu sumber semangat bagi guru dalam melaksanakan 
tugasnya. 
Kelima, agar guru memiliki kinerja yang baik maka harus didukung 
oleh kondisi fisik dan mental yang baik pula. Guru yang sehat akan dapat 
menyelesaikan tugas-tugasnya dengan baik. Oleh karenanya factor 
kesehatan harus benar-benar diperhatikan. Begitu pula kondisi mental 
guru, bila kondisi mentalnya baik dia akan mengajar dengan baik pula. 
Keenam, tingkat pendapatan dapat mempengaruhi kinerja guru. 
Agar guru benar-benar berkonsentrasi mengajar di suatu sekolah maka 
harus diperhatikan tingkat pendapatannya dan juga jaminan kesejahteraan 
lainnya seperti pemberian intensif, kenaikan pangkat/gaji berkala, asuransi 
kesehatan dan lain-lain. 
Ketujuh, peningkatan kinerja guru dapat dicapai apabila guru 
bersikap terbuka, kreatif, dan memiliki semangat kerja yang tinggi. 
Suasana kerja yang demikian ditentukan oleh gaya kepemimpinan kepala 
sekolah, yaitu cara kepala sekolah melaksanakan kepemimpinan di 
sekolahnya. 
Kedelapan, kemampuan manajerial kepala sekolah akan 
mempunyai peranan dalam meningkatkan kinerja guru. Sekolah sebagai 
lembaga pendidikan formal merupakan suatu pola kerjasama antara 
manusia yang saling melibatkan diri dalam satu unit kerja (kelembagaan). 
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Dalam proses mencapai tujuan pendidikan, tidak bisa terlepas dari 
dari kegiatan administrasi. Kegiatan adminstrasi sekolah mencakup 
pengaturan proses belajar mengajar, kesiswaan, personalia, peralatan 
pengajaran, gedung, perlengkapan, keuangan serta hubungan masyarakat. 
Dalam proses administrasi terdapat kegiatan manajemen yang meliputi 
kemampuan membuat perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan 
pengawasan. Bila kepala sekolah memiliki kemampuan manajerial yang 
baik, maka pengelolaan terhadap komponen dan sumber daya pendidikan 
di sekolah akan baik, ini akan mendukung pelaksanaan tugas guru dan 
peningkatankinerjanya. 
Kinerja guru di dalam organisasi sekolah pada dasarnya ditentukan 
oleh kemampuan dan kemauan guru dalam ikut serta mendukung proses 
belajar mengajar. Faktor ini merupakan potensi guru untuk dapat 
melaksanakan tugas-tugasnya untuk mendukung kebutuhan sarana 
pendidikan di sekolah. 
Dalam meningkatkan kinerja Burhanudin mengemukakan bahwa: 
usaha-usaha meningkatkan kinerja kerja adalah :43 
a. Memperhatikan dan memenuhi tuntutan pribadi dan organisasi. 
b. Informasi jabatan dan tugas setiap anggota organisasi. 
c. Pelaksanaan pengawasan dan pembinaan secara efektif terhadap para 
anggota organisasi sekolah. 
                                                          
43 Burhanudin, Cara Belajar yang Sukses di Perguruan Tinggi, (Bandung: 
Rineka Cipta, 2005), 105. 
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d. Penilaian program staf sekolah dalam rangka perbaikan dan pembinaan 
serta pengembangan secara, optimal. 
e. Menerapkan kepemimpinan yang transaksional dan demokratis. 
Untuk mendukung keberhasilan kinerja guru dalam melaksanakan 
tugasnya maka A.Tabrani Rusyan,dkk. mengemukakan bahwa 
keberhasilan kinerja guru didukung oleh beberapa faktor yakni :44 
1) Motivasi Kinerja Guru 
Kinerja kita berhasil apabila ada motivasi yang akan menggerakkan 
kita untuk bekerja lebih bersemangat. Dalam hal ini Sardiman AM. 
berpendapat bahwa :45 
a) Motivasi dari dasar pembentukannya 
b) Motivasi jasmani dan rohani. 
c) Motivasi intrinsik dan ekstrinsik. 
2) Etos Kinerja Guru 
Dalam meningkatkan budaya kinerja dibutuhkan etos kerja yang 
baik, karena etos kerja memiliki peluang yang besar dalam keberhasilan 
kinerja. Dikemukakan Nanang Fattah dalam bukunya bahwa Etos kerja 
adalah sikap mental untuk menghasilkan produk kerja yang baik, bermutu 
tinggi baik barang maupun jasa.46 
3) Lingkungan Kinerja Guru 
                                                          
44 Rusyan,dkk., Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja dan Penilaian 
Kinerja, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2005), 20. 
45 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. (Jakarta: Rajawali Press, 
2011), 86-91.  
46 Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2000), Cet. II, 14. 
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Lingkungan yang baik untuk bekerja akan menimbulkan perasaan 
nyaman dan kerasan dalam bekerja.  Moekijat mengatakan bahwa: “Faktor 
penting dari kondisi kerja fisik dalam kebanyakan kantor adalah 
penerangan, warna, musik, udara dan suara.”47 
4) Tugas dan Tanggung Jawab 
Guru memiliki tugas dan tanggung jawab dalam meningkatkan 
pendidikan di sekolah. Guru dapat berperan serta dalam melaksanakan 
kegiatan di sekolah. Karena dengan adanya peran serta dari guru maka 
kegiatan sekolah dapat berjalan dengan lancar. 
5) Optimalisasi Kelompok Kerja Guru 
Guru melakukan pembentukan kelompok dalam melaksanakan 
pekerjaannya, karena dengan adanya pembentukan kelompok maka guru dapat 
melaksanakan kegiatan sekolah dengan lancar dan sesuai dengan tujuan 
pendidikan. 
4. Manfaat Penilaian Kinerja Guru 
Penilaian kinerja guru memiliki manfaat bagi sebuah sekolah karena 
dengan penilaian ini akan memberikan tingkat pencapaian dari standar, 
ukuran atau kriteria yang telah ditetapkan sekolah. Sehingga kelemahan-
kelemahan yang terdapat dalam seorang guru dapat diatasi serta akan 
memberikan umpan balik kepada guru tersebut. Menurut Mangkurpawira, 
manfaat dari penilaian kinerja karyawan adalah :48 (1) perbaikan kinerja; (2) 
                                                          
47 Moekijat, Manajemen Sumber Daya Manusia: Manajemen Kepegawaian, 
(Jakarta: Mandar Maju, 2002), 135 -136. 
48 Mangkuprawira, Manajemen Sumber Daya Manusia Strategik, (Jakarta: 
Penerbit Ghalia, 2001), 224. 
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penyesuaian kompensasi; (3) keputusan penetapan; (4) kebutuhan pelatihan 
dan pengembangan; (5) perencanaan dan pengembangan karir; (6) efisiensi 
proses penempatan staf; (7) ketidakakuratan informasi; (8) kesalahan 
rancangan pekerjaan; (9) kesempatan kerja yang sama; (10) tantangan-
tantangan eksternal; (11) umpan balik pada SDM. 
Sedangkan Mulyasa menjelaskan tentang manfaat penilaian tenaga 
pendidikan: “Penilaian tenaga pendidikan biasanya difokuskan pada prestasi 
individu, dan peran sertanya dalam kegiatan sekolah. Penilaian ini tidak hanya 
penting bagi sekolah, tetapi juga penting bagi tenaga kependidikan yang 
bersangkutan. Bagi para tenaga kependidikan, penilaian berguna sebagai 
umpan balik terhadap berbagai hal, kemampuan, ketelitian, kekurangan dan 
potensi yang pada gilirannya bermanfaat untuk menentukan tujuan, jalur, 
rencana, dan pengembangan karir. Bagi sekolah, hasil penilaian prestasi 
tenaga kependidikan sangat penting dalam mengambil keputusan berbagai 
hal, seperti identifikasi kebutuhan program sekolah, penerimaan, pemilihan, 
pengenalan, penempatan, promosi, sistem imbalan dan aspek lain dari 
keseluruhan proses pengembangan sumber daya manusia secara 
keseluruhan”.49 
Berdasarkan uraian di atas dapat dilihat bahwa penilaian kinerja 
penting dilakukan oleh suatu sekolah untuk perbaikan kinerja guru itu sendiri 
maupun untuk sekolah dalam hal menyusun kembali rencana atau strategi 
baru untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. Penilaian yang dilakukan 
                                                          
49 E. Mulyasa, E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2005), 136, 157. 
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dapat menjadi masukan bagi guru dalam memperbaiki dan meningkatkan 
kinerjanya. Selain itu penilaian kinerja guru membantu guru dalam mengenal 
tugas-tugasnya secara lebih baik sehingga guru dapat menjalankan 
pembelajaran seefektif mungkin untuk kemajuan peserta didik dan kemajuan 
guru sendiri menuju guru yang profesional. 
Penilaian kinerja guru tidak dimaksudkan untuk mengkritik dan 
mencari kesalahan, melainkan sebagai dorongan bagi guru dalam pengertian 
konstruktif guna mengembangkan diri menjadi lebih profesional dan pada 
akhirnya nanti akan meningkatkan kualitas pendidikan peserta didik. Hal ini 
menuntut perubahan pola pikir serta perilaku dan kesediaan guru untuk 
merefleksikan diri secara berkelanjutan. 
Dalam panduan Alat Penilaian Kinerja Guru (APKG), indikator 
penilaian terhadap kinerja guru salah satunya adalah Perencanaan Program 
Kegiatan Pembelajaran. Kemampuan guru dalam proses menyusun program 
kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru, meliputi :50 
a. Perencanaan tujuan pembelajaran, bahan ajar dan materi pembelajaran 
yang harus disiapkan adalah silabus dan rencana pelaksanaan 
pembelajaran, metode pembelajaran, dan media pembelajaran.  
b. Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran, adanya kegiatan pengelolaan 
kelas meliputi kemampuan guru membuka dan menutup pelajaran, 
sikap guru dalam mengajar, penguasaan bahan ajar. Penggunaan media 
                                                          
50 Depdiknas, Penilaian Kinerja Guru, 2008 
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dan sumber belajar meliputi penguasaan guru terhadap media 
pembelajaran yang digunakan.  
c. Evaluasi atau Penilaian pembelajaran, ditunjukkan untuk mengetahui 
tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran. Perangkat yang harus 
disiapkan berupa tes.  
d. Hubungan Antar Pribadi, guru dituntut untuk mengenal lebih jauh 
mengenai peserta didik atau siswanya, hal ini bertujuan untuk 
mengontrol apabila terdapat kesulitan-kesulitan belajar pada siswa. 
Selain hubungan dengan siswa, interaksi dan kerjasama dengan guru 
lain juga berperan dalam penilaian kinerja guru.  
 
C. Motivasi Belajar 
1. Pengertian Motivasi 
Kata “motif” diartikan sebagai daya upaya yang mendorong 
seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya 
penggerak dari dalam dan di dalam subjek untuk melakukan aktivitas-
aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. Dari kata “motif” itu maka 
motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi 
aktif.51 
Menurut Mc. Donald, motivasi adalah perubahan energi dalam diri 
seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului 
                                                          
51 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. (Jakarta: Rajawali Press, 
2011), 73. 
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dengan tanggapan terhadap adanya tujuan.52 Hal ini mengandung tiga 
elemen penting, yaitu :53 
a. Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi pada diri 
setiap individu manusia. Perkembangan motivasi akan membawa 
beberapa perubahan energi di dalam sistem yang ada pada organism 
manusia. Karena menyangkut perubahan energi manusia (walaupun 
motivasi itu muncul dari dalam diri manusia), penampakannya akan 
menyangkut kegiatan fisik manusia. 
b. Motivasi ditandai dengan munculnya rasa / feeling, afeksi seseorang. 
Dalam hal ini motivasi relevan dengan persoalan-persoalan kejiwaan, 
afeksi dan emosi yang dapat menentukan tingkah laku manusia. 
c. Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. Jadi motivasi dalam 
hal ini sebenarnya merupakan respon dari suatu aksi, yakni tujuan. 
Tujuan ini menyangkut soal kebutuhan. 
Dengan ketiga elemen di atas, maka dapat dikatakan bahwa 
motivasi itu sebagai sesuatu yang kompleks. Motivasi akan menyebabkan 
terjadinya suatu perubahan energi yang ada pada diri manusia, sehingga 
akan bergayut dengan persoalan gejala kejiwaan, perasaan dan juga emosi, 
untuk kemudian bertindak atau melakukan sesuatu. Semua ini didorong 
karena adanya tujuan, kebutuhan atau keinginan. 
 
 
                                                          
52 Sardiman, Interaksi ... (Jakarta: Rajawali Press, 2011), 73 
53 Sardiman, Interaksi ... (Jakarta: Rajawali Press, 2011), 74. 
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2. Pengertian Belajar 
Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar 
merupakan kegiatan yang paling pokok. Ini berarti bahwa berhasil 
tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada 
bagaimana proses belajar yang dialami oleh siswa sebagai anak didik. 
Untuk memperoleh pengertian yang objektif tentang belajar 
terutama belajar di sekolah, perlu dirumuskan pengertian belajar. Berikut 
ini merupakan pengertian belajar yang dikemukakan oleh beberapa ahli 
psikologi termasuk psikologi pendidikan, antara lain :  
Nasution dalam bukunya Didaktik Asas-asas Mengajar 
mengemukakan bahwa belajar adalah perubahan-perubahan dalam sistem 
urat saraf. Belajar adalah pembentukan hubungan-hubungan tertentu dalam 
sistem urat saraf sebagai hasil respons-respons terhadap stimulus.  Belajar 
adalah pembentukan saluran-saluran yang lancar dalam sistem urat saraf.54 
Menurut Winkel belajar adalah suatu aktivitas mental/psikis dalam 
interaksi dalam lingkungan, yang menghasilkan perubahan dalam 
pengetahuan pemahaman, keterampilan, dan nilai sikap.55 
Djamarah mengemukakan bahwa belajar adalah serangkai kegiatan 
jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil 
                                                          
54 Nasution, Didaktik Asas-asas Mengajar, ed. II (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 
2012), 34. 
55 Winkel, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2004), 4. 
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dari pengalaman individu dalam interakasi dengan lingkungannya 
menyangkut kognitif, afektif dan psikomotorik.56 
Pendapat lain mengemukakan bahwa belajar ialah suatu proses 
usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan 
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya 
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.57 
Sardiman dalam bukunya Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar 
mengemukakan secara umum bahwa belajar boleh dikatakan juaga sebagai 
suatu proses interaksi antara diri manusia (id – ego – super ego) dengan 
lingkungannya, yang mungkin berwujud pribadi, fakta, konsep ataupun 
teori.58 
Perubahan yang terjadi dalam diri seseorang banyak sekali baik 
sifat maupun jenisnya karena itu sudah tentu tidak setiap perubahan dalam 
diri seseorang merupakan perubahan dalam arti belajar. 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa belajar 
adalah suatu proses perubahan dalam diri manusia yang tampak dalam 
perubahan tingkah laku seperti kebiasaan, pengetahuan, sikap, 
keterampilan, dan daya pikir. Belajar juga dapat dianggap sebagai 
perubahan-perubahan fisiologis yang tak dapat dibuktikan kebenarannya, 
tetapi yang nyata bagi kita ialah bahwa perubahan itu terjadi pada salah 
satu bagian dari organism, yakni dalam sistem urat saraf. 
                                                          
56 Djamarah dan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 
2002), 13. 
57 Slameto, Belajar dan Faktor- faktor yang Mempengaruhi, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2013), 2.  
58 Sardiman, Interaksi ... (Jakarta: Rajawali Press, 2011), 22. 
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3. Pengertian Motivasi Belajar 
Motivasi dapat dikatakan sebagai serangkaian usaha untuk 
menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehinggaa seseorang mau dan ingin 
melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka maka akan berusaha untuk 
meniadakan atau mengelakkan perasaan tidak suka itu. Jadi motivasi itu 
dapat dirangsang oleh faktor dari luar tetapi motivasi itu tumbuh di dalam 
diri seseorang. Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai 
keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan 
kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiayan belajar dan 
memberikan arah pada kegiatan belajar tujuan dari belajar itu tercapai. 
Berikut adalah beberapa pengertian tentang motivasi belajar 
menurut pakar, antara lain :  
Motivasi belajar adalah merupakan faktor psikis yang bersifat non-
intelektual. Peranannya yang khas adalah dalam hal penumbuhan gairah, 
merasa senang dan semangat untuk belajar.59 
Pakar lain mengemukakan bahwa motivasi belajar adalah suatu 
perubahan tenaga di dalam diri seseorang (pribadi) yang ditandai dengan 
timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan.60 
Motivasi belajar juga merupakan kebutuhan untuk 
mengembangkan kemampuan diri secara optimum, sehingga mampu 
berbuat yang lebih baik, berprestasi dan kreatif (Abraham Maslow dalam 
Nashar), motivasi belajar adalah suatu dorongan internal dan eksternal 
                                                          
59  Sardiman, Interaksi ... (Jakarta: Rajawali Press, 2011), 75. 
60 Nashar, Peranan Motivasi dan Kemampuan awal dalam kegiatan 
pembelajaran, (Jakarta: Delia Press, 2004), 39. 
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yang menyebabkan seseorang atau individu untuk bertindak atau mencapai 
tujuan, sehingga perubahan tingkah laku pada diri siswa diharapkan 
terjadi.61 
Jadi motivasi belajar menurut pendapat penulis adalah kondisi 
psikologis yang mendorong siswa untuk belajar secara sungguh-sungguh, 
yang pada gilirannya akan terbentuk cara belajar siswa yang sistematis, 
penuh konsentrasi dan dapat menyeleksi kegiatan-kegiatannya. 
4. Fungsi Motivasi Belajar 
Dikemukakan oleh Sardiman bahwa fungsi motivasi belajar ada 
tiga, yaitu :62 
a. Mendorong manusia atau siswa untuk berbuat baik, jadi sebagai 
penggerak atau motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini 
merupakan motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan. 
b. Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai. 
Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang 
harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya. 
c. Menyeleseksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa 
yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan 
menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan 
tersebut.  Seseorang siswa yang akan menghadapi ujian dengan 
harapan dapat lulus, tentu akan melakukan kegiatan belajar dan tidak 
                                                          
61 Sardiman, Interaksi ... (Jakarta: Rajawali Press, 2011), 42. 
62 Sardiman, Interaksi ... (Jakarta: Rajawali Press, 2011), 85. 
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akan menghabiskan waktunya untuk bermain kartu atau membaca 
komik, sebab tidak serasi dengan tujuan. 
Disamping itu, ada fungsi-fungsi lain dari motivasi yaitu sebagai 
pendorong usaha dan pencapaian prestasi. 
5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 
Menurut Max, ada beberapa faktor yang mempengaruhi motivasi 
belajar, yaitu :63 
a. Cita-cita 
Cita-cita adalah sesuatu target yang ingin dicapai. Target ini 
diartikan sebagai tujuan yang ditetapkan dalam suatu kegiatan yang 
mengandung makna bagi seseorang. Munculnya cita-cita seseorang 
disertai dengan perkembangan akar, moral kemauan, bahasa dan nilai-
nilai kehidupan yang juga menimbulkan adanya perkembangan 
kepribadian. 
b. Kemampuan belajar 
Setiap siswa memiliki kemampuan belajar yang berbeda. Hal 
ini diukur melalui taraf perkembangan berpikir siswa, dimana siswa 
yang taraf perkembangan berpikirnya konkrit tidak sama dengan siswa 
yang sudah sampai pada taraf perkembangan berpikir rasional. Siswa 
yang merasa dirinya memiliki kemampuan untuk melakukan sesuatu, 
maka akan mendorong dirinya berbuat sesuatu untuk dapat 
                                                          
63 Darsono at.al.., Belajar dan Pembelajaran, (Semarang: IKIP Semarang Press, 
2000), 65. 
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mewujudkan tujuan yang ingin diperolehnya dan sebaliknya yang 
merasa tidak mampu akan merasa malas untuk berbuat sesuatu. 
c. Kondisi siswa 
Kondisi siswa dapat diketahui dari kondisi fisik dan kondisi 
psikologis, karena siswa adalah makluk yang terdiri dari kesatuan 
psikofisik. Kondisi fisik siswa lebih cepat diketahui daripada kondisi 
psikologis. Hal ini dikarenakan kondisi fisik lebih jelas menunjukkan 
gejalanya daripada kondisi psikologis. 
d. Kondisi lingkungan 
Kondisi lingkungan merupakan unsur yang datang dari luar diri 
siswa yaitu lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. Lingkungan 
fisik sekolah, saran dan prasarana perlu ditata dan dikelola agar dapat 
menyenangkan dan membuat siswa merasa nyaman untuk belajar. 
Kebutuhan emosional psikologis juga perlu mendapat perhatian, 
misalnya kebutuhan rasa aman, berprestasi, dihargai, diakui yang harus 
dipenuhi agar motivasi belajar timbul dan dapat dipertahankan. 
e. Unsur-unsur dinamis dalam belajar 
Unsur-unsur dinamis adalah unsur-unsur yang keberadaannya 
didalam proses belajar tidak stabil, kadang-kadang kuat, kadang-
kadang lemah dan bahkan hilang sama sekali misalnya gairah belajar, 
emosi siswa dan lain-lain. Siswa memiliki perasaan, perhatian, 
kemauan, ingatan, dan pikiran yang mengalami perubahan selama 
proses belajar, kadang-kadang kuat atau lemah. 
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f. Upaya guru membelajarkan siswa 
Upaya guru membelajarkan siswa adalah usaha guru dalam 
mempersiapkan diri untuk membelajarkan siswa mulai dari penguasaan 
materi, cara menyampaikannya, menarik perhatian siswa dan 
mengevaluasi hasil belajar siswa. Bila upaya guru hanya sekedar 
mengajar, artinya keberhasilan guru yang menjadi titik tolak, besar 
kemungkinan siswa tidak tertarik untuk belajar sehingga motivasi 
belajar siswa menjadi melemah atau hilang. 
6. Ciri-ciri motivasi belajar 
Motivasi yang ada pada diri setiap orang itu memiliki ciri-ciri 
sebagai berikut :64 
a. Tekun menghadapi tugas 
b.  Ulet menghadapi kesulitan 
c. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah orang 
dewasa. 
d. Lebih senang bekerja mandiri. 
e. Cepat bosan pada tugas-tugas rutin. 
f. Dapat mempertahankan pendapatnya. 
g. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini 
h. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal. 
 
 
                                                          
64 Sardiman, Interaksi ... (Jakarta: Rajawali Press, 2011), 47 
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D. Prestasi Belajar 
1. Pengertian Prestasi 
Menurut Sumadi Suryabrata mengemukakan bahwa prestasi belajar 
meliputi perubahan psikomotorik sehingga prestasi belajar adalah 
kemampuan siswa yang berupa penguasaan pengetahuan, sikap, 
keterampilan yang dicapai dalam belajar setelah ia melaksanakan kegiatan 
belajar. Di sekolah hasil belajar ini dapat dilihat dari penguasaan siswa 
akan kompetensi yang dipelajarinya selama masa tertentu setelah 
mengerjakan dan menguasai bahan pelajaran yang disajikan kepada 
mereka.65 
Menurut Muhibbin Syah “Prestasi adalah tingkat keberhasilan 
siswa mencapai tujuan yang telah ditentukan dalam sebuah program”.66 
Nana Sudjana  mengatakan bahwa “Prestasi merupakan hasil-hasil belajar 
yang dicapai siswa dengan criteria tertentu”.67 
Dari pengertian di atas, menurut pendapat penulis prestasi adalah 
hasil usaha siswa selama masa tertentu setelah mengerjakan dan 
menguasai bahan pelajaran yang disajikan kepada mereka. 
 
 
 
                                                          
65 Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), 
28. 
66 Muhibbin, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Jakarta:Bulan 
Bintang, 2007), 141. 
67 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya, 2014), 3. 
  
47 
 
2. Pengertian Belajar 
Menurut Morgan yang dikutip oleh Ngalim Purwanto “Belajar 
adalah setiap perubahan yang relative menetap pada tingkah laku yang 
terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman”.68 
Menurut Muhibbin Syah “Belajar adalah kegiatan yang berproses 
dan merupakan unsur yang sangat fundamental dalam penyelenggaraan 
setiap jenis dan jenjang pendidikan”.69 Menurut Dalyono “Belajar adalah 
suatu usaha perbuatan yang dilakukan secara bersungguh-sungguh, dengan 
sistematis, mendayagunakan semua potensi yang dimiliki baik fisik, 
mental serta dana, panca indra, otak dan anggota tubuh lainnya”.70 
Sedangkan menurut Sumiati dan Asra “Belajar adalah suatu proses 
perubahan perilaku akibat interaksi individu dengan lingkungan. Berhasil 
tidaknya pencapaian tujuan pendidikan itu tergantung pada proses belajar 
yang dialami siswa”.71 
Dari pengertian di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu yang relatif 
menetap sebagai hasil dari sikap, kebiasaan, latihan, pengalaman dan 
interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif, afektif, dan 
psikomotor. 
 
                                                          
68 Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), 
84. 
69 Muhibbin, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Jakarta:Bulan 
Bintang, 2007), 63. 
70 Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), 49. 
71 Sumiati dan Asra, Metode Pembelajaran, (Bandung: CV Wacana Prima, 
2008), 38. 
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3. Pengertian Prestasi belajar 
Sumadi Suryabrata merumuskan prestasi belajar sebagai nilai yang 
merupakan perumusan terakhir yang dapat diberikan oleh guru mengenai 
kemajuan atau prestasi belajar selama masa tertentu.72 
Tirtonegoro mengatakan bahwa prestasi belajar adalah “ Penilaian 
hasil usaha kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, 
huruf, maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang sudah dicapai 
oleh anak dalam periode tertentu”.73 
Prestasi belajar merupakan taraf keberhasilan murid atau santri 
dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah atau pondok pesantren, 
dinyatakan dalam bentuk skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai 
sejumlah materi pelajaran tertentu.74 
Menurut Nana Sudjana hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah siswa menerima pengalaman 
belajar.75 
Sedangkan prestasi belajar menurut pendapat penulis adalah hasil 
penilaian dari proses belajar dalam mata pelajaran tertentu yang dibuktikan 
melalui hasil tes. 
 
 
                                                          
72 Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), 
297. 
73 Tirtonegoro, Anak Supernormal dan Program Pendidikannya. (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2001), 43. 
74  Muhibbin, Psikologi Belajar,  (Jakarta: Bulan Bintang, 1997), 141. 
75 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya, 2014), 22. 
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4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Menurut Slameto faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 
ada dua macam yaitu faktor internal dan faktor eksternal.76 
1) Faktor-faktor internal 
a. Faktor jasmaniah, meliputi: faktor kesehatan dan faktor cacat tubuh. 
b. Faktor psikologis, meliputi: inteligensi, perhatian, minat, bakat, motif, 
kematangan, dan kesiapan. 
c. Faktor kelelahan 
2. Faktor eksternal 
a. Faktor keluarga, meliputi: cara orang tua mendidik, relasi antar 
anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, 
pengertian orang tua, dan latar belakang kebudayaan 
b. Faktor sekolah, meliputi: metode mengajar, kurikulum, relasi guru dan 
siswa, relasi siswa dengan guru, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu 
sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung, metode 
belajar, dan tugas rumah. 
c. Faktor masyarakat, meliputi: kegiatan siswa dalam masyarakat, mass 
media, teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat. 
Menurut Ngalim Purwanto, faktor yang mempengaruhi Prestasi 
Belajar yaitu:77 
1. Faktor dari luar antara lain : 
                                                          
76 Slameto, Belajar dan Faktor- faktor yang Mempengaruhi, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2013), 54. 
77 Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), 
107. 
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a. Lingkungan meliputi alam dan sosial. 
b. Instrumental meliputi kurikulum, guru, sarana dan fasilitas, serta 
administrasi / manajemen. 
2. Faktor dari dalam antara lain : 
a. Fisiologi meliputi kondisi fisik dan kondisi panca indera. 
b. Psikologis meliputi bakat, minat kecerdasan, motivasi dan 
kemampuan kognitif. 
Sedangkan menurut Dalyono, faktor-faktor yang menentukan 
pencapaian hasil belajar yaitu:78 
1. Faktor Internal (yang berasal dari dalam diri) meliputi: kesehatan, 
inteligensi dan bakat, minat dan motivasi, dan cara belajar. 
2. Faktor Eksternal (yang berasal dari luar diri) meliputi: keluarga, 
sekolah, masyarakat, dan lingkungan sekitar. 
 
E. Manajemen, Motivasi dan Kinerja dalam Perspektif Islam 
1. Manajemen 
Dalam Islam ada empat landasan untuk mengembangkan 
manajemen menurut pandangan Islam, yaitu: kebenaran, kejujuran, 
keterbukaan, keahlian. Seorang manajer harus memiliki empat sifat utama 
itu agar manajemen yang dijalankannya mendapatkan hasil yang 
maksimal. Yang paling penting dalam manajemen berdasarkan pandangan 
Islam adalah harus ada jiwa kepemimpinan. Kepemimpinan menurut Islam 
                                                          
78 Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), 55-56. 
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merupakan faktor utama dalam konsep manajemen.79 
Manajemen menurut pandangan Islam merupakan manajemen 
yang adil. Batasan adil adalah pemimpin tidak menganiaya bawahan dan 
bawahan tidak merugikan pemimpin maupun perusahaan yang ditempati. 
Bentuk penganiayaan yang dimaksudkan adalah mengurangi atau tidak 
memberikan hak bawahan dan memaksa bawahan untuk bekerja melebihi 
ketentuan. Seyogyanya kesepakatan kerja dibuat untuk kepentingan 
bersama antara pimpinan dan bawahan. Jika seorang manajer 
mengharuskan bawahannya bekerja melampaui waktu kerja yang 
ditentukan, maka sebenarnya manajer itu telah mendzalimi bawahannya. 
Dan ini sangat bertentangan dengan ajaran Islam.80  
2. Kinerja 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kinerja memiliki arti 
tentang sesuatu yang dicapai, prestasi yang diperlihatkan dan kemampuan 
kerja.81  
Secara terminologi, Fremont, Kast dan Rosenzweig yang 
diterjemahkan oleh M. Yasin, sebagaimana yang dikutip oleh Afnibar, 
menyatakan bahwa kinerja adalah proses kerja seseorang individu untuk 
mencapai tujuan yang relevan.82 Dachniel menyatakan bahwa kinerja 
                                                          
79 Didin Hafidhuddin & Hendri Tanjung, Manajemen Syari’ah dalam Praktek. 
(Jakarta: GIP, 2003), 93. 
80 Djalaluddin, Ahmad, Manajemen Qur’ani; Menerjemah Ibadah Ilahiyah 
dalam Kehidupan, (Malang: Malang Press, 2007), 202. 
81 Tim Redaksi KBBI, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi ketiga, (Jakarta: 
Balai Pustaka, 2002), 156. 
82 Afnibar, Memahami Profesi dan Kinerja Guru, (Jakarta: The Minang 
Foundatioan, 2005), 21. 
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berarti kemauan dan kemampuan melakukan suatu pekerjaan.83 Artinya, 
kinerja merupakan semangat, intensitas, kemauan serta kemampuan 
seseorang dalam melakukan suatu pekerjaan. Dalam kata kinerja juga 
terkandung makna profesionalitas, sebab dalam mewujudkan kinerja, 
keterampilan seseorang dalam bidang yang ia kerjakan sangat menentukan. 
Ditinjau dari pandangan Islam, makna kinerja memiliki arti 
kesungguhan dan kemauan dalam melaksanakan tugas, dalam surat at-
Taubah 105 dijelaskan : 
 َر َيَسَف اوُلَمْعا ِلُقَو َنوُنِمْؤُمْلاَو ُُهلوُسَرَو ْمُكَلَمَع ُهَّللا ى  ََ ِِ َنووَُّر َُُسَو   ْيَغْلا ِِلِاَع ِب
 : ةبوُلا( َنوُلَمْع َت ْمُُْنُك َابِ ْمُكُئِّبَن ُي َف ِةَُّاَهَّشلاَو501)   
 
Artinya : Dan katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya 
serta orang-orang mu'min akan melihat pekerjaanmu itu, dan 
kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan 
yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu 
apa yang telah kamu kerjakan".84 
 
Selanjutnya dalam surat al-Maidah ayat 35 dijelaskan : 
 ِهِليِبَس فِ اوُدِهاَجَو َةَليِسَوْلا ِهَْيِلِ اوُغ َُ ْباَو َهَّللا اوُقَّ تا اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهو َيأ َاي َنوُحِلْف ُت ْمُكَّلَعَل 
  : ةدئ الما(51) 
 
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
carilah jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan 
berjihadlah pada jalan-Nya, supaya kamu mendapat 
keberuntungan.85 
                                                          
83 M. Dachniel Kamars, Kurikulum Untuk Abad 21 dalam Model Pengelolaan 
dan Penelitian Kurikulum, (Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia, 2004), 10. 
84 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Semarang: CV.Asy-Syifa’, 1992), 
208. 
85 Depag RI, Al-Qur’an …, 188. 
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Islam memberikan rambu-rambu bagi ummatnya, bahwa ketika 
melaksanakan suatu pekerjaan yang baik, maka tuntutan untuk 
bersungguh-sungguh menjadi sesuatu yang mutlak. Kesungguhan ini 
dinilai sebagai sebuah jihad. Orang yang bersungguh-sunguh dalam 
bekerja, bukan manusia saja yang akan melihat pekerjaan yang ia lakukan, 
bahkan Allah memberikan penghargaan sebagai orang yang mulia atas 
prestasi kerja yang dilakukan dengan kemuliaan pula. 
Kemudian dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud, 
dari Umar ra, Nabi SAW bersabda : 
لع لله ا ىلص لله ا ل وسر ل اق :ل اق هنع لله ا يضر ب اطلخ ا نب ارمع نع: ملس و هي  
 لله ا َ ِ هت رجه تن اك نمف ىون ام ئرم ا لكل انم ِ و ت اينل اب ل امع لا ا انمِ  
 هل وسر و  بيصي اين دل هت رجه تن اك نم و هل وسر و لله ا َ ِ هت رجهفا اه  ة أرم ِ و
 )ُّوُّوبا هاور( هيل ِرج اه ام َ ِ هت رجهف اهحكني 
 
Artinya : “Dari Umar Ibn al-Khaththab ra., dia berkata: Rasulullah telah 
bersabda bahwa amal-amal (itu sah bila disertai dengan niat). 
Dan bahwa bagi setiap orang (mendapatkan apa yang 
diniatkan). Maka barang siapa hijrahnya kepada Allah dan 
Rasul-Nya, maka hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya. Dan 
barang siapa yang hijrahnya kepada harta dunia yang dicarinya 
atau seorang wanita yang dinikahinya, maka hijrahnya kepada 
apa yang dihijrahinya.”(H.R. Abu Daud)86 
 
Pesan utama yang terkandung dala hadits diatas adalah 
kesungguhan, apapun aktivitas atau kegiatan yang dilakukan oleh 
seseorang berdasarkan niat yang ia lahirkan dari dalam hatinya. Niat yang 
benar dan sungguh-sungguh akan melahirkan aktivitas yang penuh 
kesungguhan pula. Hasil dari aktivitas itu akan sesuai dengan apa yang 
                                                          
86 Achmad Sunanto dkk, Tarjamah Shahih Bukhori Jilid I  (Semarang: CV. Asy-
Syifa’, 1991), 439. 
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telah menjadi niat dalam hatinya. Artinya kinerja yang memiliki makna 
kesungguhan itu akan berkaitan erat dengan niat yang menjadi awal 
seseorang melakukan aktivitas. 
3. Motivasi 
Jika dihubungkan dengan pengertian motivasi sebagai faktor yang 
menyebabkan seseorang memulai dan melaksanakan aktivitas dengan baik 
dan penuh ketekunan, maka Islam juga mengisyaratkan agar umatnya 
dalam melakukan aktifitas adalah penuh tanggung jawab termasuk dalam 
proses belajar, hal ini terlihat dalam firman Allah SWT dalam Al-Qur’an 
surat Al-Zalzalah ayat 7-8 : 
( ُهَر َي اًر ْ يَخ ٍةَّرَذ َلاَق ْثِم ْلَمْع َي ْنَمَف7) ( ُهَر َي اًّرَش ٍةَّرَذ َلاَق ْثِم ْلَمْع َي ْنَمَو8)  
 : ةلزّلزلا(7-8) 
Artinya: ”Barang siapa  yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, 
niscaya dia akan melihat (balasan)nya. dan Barangsiapa yang 
mengerjakan kejahatan sebesar dzarrahpun, niscaya dia akan 
melihat (balasan)nya pula”.87 
 
Menurut Muhammad Nasib Ar-Rifai, dalam bukunya Kemudahan 
dari Allah (Ringkasan Tafsir Ibn Katsir) dijelaskan  bahwa pada hari 
kiamat nanti manusia keluar dari kuburnya dalam keadaan yang 
bermacam-macam yaitu terdiri dari beberapa golongan, macam dan 
tingkatan dalam hal mendapatkan kemalangan dan kebahagiaan, supaya 
diperlihatkan kepada mereka pekerjan mereka. Yaitu bila baik maka akan 
                                                          
87 Depag RI, Al-Qur’an …, 480. 
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dibalas dengan kebaikan, dan bila buruk maka akan dibalas dengan 
keburukan. Adapun yang menceritakan amalan manusia itu  adalah bumi.88  
Selain hal tersebut dijelaskan pula bahwa di sanalah mereka 
masing-masing menyadari bahwa semua diperlakukan secara adil, maka 
barang siapa yang mengerjakan kebaikan seberat zarrah yakni butir debu 
sekalipun, kapan dan dimanapun niscaya akan melihatnya. Dan demikian 
pula sebaliknya barang siapa yang mengerjakan kejahatan seberat 
biji zarrah sekalipun, niscaya akan melihatnya pula.89  
Berdasarkan penjelasan ayat dan tafsir  di atas mengisyaratkan 
kepada umat dalam hal meningkatkan aktivitas dengan penuh hati-hati dan 
tanggung jawab. Motivasi juga sekaligus dapat mendorong atau 
memotivasi umat untuk selalu berbuat aktivitas yang baik karena setiap 
aktivitas yang baik akan dibalas dengan kebaikan. 
 
F. Penelitian yang Relevan 
Pertama, penelitian Umi Rosidah  Universitas Negeri Islam Syarif 
Hidayatulloh Jakarta tahun 2008 dengan judul “Profesionalisme guru, 
motivasi belajar siswa dan prestasi belajar (studi kasus di MTs pembangunan 
UIN Syarif Hidayatulloh jakarta). Penelitian ini membahas tentang pengaruh 
profesionalisme guru dan motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar 
siswa. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 
positif (signifikan) antara profesionalisme guru dengan prestasi belajar 
                                                          
88 Muhammad Nasib Ar-Rifai, Kemudahan dari Allah (Ringkasan Tafsir Ibn 
Katsir),  (Jakarta: Gema Insani, 1999), 126. 
89  Muhammad Nasib Ar-Rifai, Kemudahan …, 133. 
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siswa, dengan nilai Korelasi Pearson (Pearson Correlation) sebesar 0, 794 
atau 79,4%, dan terdapat hubungan yang cukup signifikan  antara  motivasi   
siswa  dengan  prestasi  siswa,  dengan    nilai Korelasi Pearson (Pearson 
Correlation)  sebesar 0,789 atau 78,90 %. Tesis ini berbeda dengan yang 
diteliti oleh penulis karena hanya berfokus pada profesionalisme guru, 
prestasi belajar dan motivasi belajar siswa sementara penulis memfokuskan 
pada implementasi sistem informasi manajemen, kinerja guru, motivasi 
belajar siswa dan prestasi belajar siswa. 
Kedua, penelitian Umi Syarifah Balqis Universitas Negeri Sunan Kali 
jaga Yogyakarta tahun 2009 berjudul ”Implementasi Teknologi Informasi 
dalam  Manajemen Berbasis Sekolah di MA Ali Maksum Krapyak Bantul 
Yogyakarta”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran teknologi 
informasi dalam memajukan manajemen berbasi sekolah di MA Ali Maksum 
Krapyak. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan sistem 
informasi berpengaruh sangat besar dalam meningkatkan, efektifitas, efisiensi 
dan kinerja karyawan. Penelitian ini berbeda karena membahas tentang peran 
SIM dalam memajukan manajemen, sedangkan penelitian yang penulis 
lakukan berfokus pengaruh SIM terhadap motivasi dan prestasi belajar siswa. 
Ketiga, hasil penelitian yang relevan yang dilakukan oleh Nanang 
Wijayanto (2010) dengan judul “Pengaruh Persepsi Siswa Tentang Kinerja 
Guru dan Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Siswa Kelas X 
dan XI Progran Keahlian Akuntansi SMK Negeri 1 Juwiring Klaten Tahun 
Ajaran 2009/2010”. Dari penelitian tersebut diperoleh hasil sebagai berikut, 
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terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara Persepsi Siswa tentang 
Kinerja Guru terhadap Prestasi Belajar Akuntansi yang ditunjukkan dengan r 
hitung sebesar 0,532; koefesien determinan (r2 ) sebesar 0,283; t hitung 
sebesar 6,524, serta p-value sebesar 0,000. Persamaan dengan penelitian ini 
adalah sama-sama mengukur variabel prestasi belajar siswa dan kinerja guru. 
Sedangkan perbedaan dalam penelitian yang dilakukan oleh Nanang 
Wijayanto adalah jumlah variabel dan tahun penelitiannnya. 
Keempat, Hubungan Kompetensi Kepribadian Guru dengan Motivasi 
Belajar Siswa dalam Bidang Studi PAI di SMP Pasundan 3 Bandung. 
Penelitian ini dilakukan oleh Irma Rismawati Hakim. Hasil penelitian berupa 
gambaran kompetensi kepribadian guru dengan pencapaian nilai rata-rata 3,5 
yang termasuk pada kategori tinggi. Artinya gambaran kompetensi 
kepribadian guru PAI di SMP Pasundan 3 Bandung memiliki tingkat 
kepribadian yang baik. Kemudian gambaran motivasi belajar siswa SMP 
Pasundan 3 Bandung berada pada tingkatan motivasi yang rendah, 
sebagaimana diperoleh hasil pengolahan data 49,2% siswa berada pada 
kategori motivasi rendah. Gambaran kompetensi kepribadian dan motivasi 
belajar tersebut kemudian dikorelasikan dengan menggunakan analisis 
korelasi pearson dengan bantuan SPSS ver.18 dan diperoleh hasil besarnya 
korelasi 0,2 % berarti sisanya 99,8% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang 
tidak diteliti. Kendati sama-sama membahas tentang motivasi belajar siswa, 
akan tetapi penelitian ini berbeda karena yang menjadi variabel dipenden 
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dalam penelitian ini adalah motivasi belajar siswa. Sedangkan yang penulis 
teliti, variabel dipendennya adalah prestasi belajar siswa. 
 
G. Kerangka Teoritik 
Secara sederhana hubungan antara dua variabel bebas dengan dua 
variabel terikat dalam penelitian ini digambar dengan kerangka sebagai 
berikut : 
Gambar 1 
Kerangka paradigma penelitian 
 
 
 
 
 
 
Pada gambar di atas dapat dijelaskan sebagai berikut : 
a. Implementasi SIM penilaian berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa 
b. Implementasi SIM penilaian berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa 
c. Kinerja guru berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa 
d. Kinerja guru berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa 
e. Implementasi SIM penilaian dan kinerja guru berpengaruh terhadap motivasi 
belajar siswa 
f. Implementasi SIM penilaian dan kinerja guru berpengaruh terhadap prestasi 
belajar siswa 
Implementasi SIM 
penilaian 
Motivasi Belajar 
Siswa 
Kinerja Guru Prestasi Belajar Siswa 
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Prestasi belajar merupakan taraf keberhasilan murid atau santri dalam 
mempelajari materi pelajaran di sekolah atau pondok pesantren, dinyatakan 
dalam bentuk skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi 
pelajaran tertentu. Prestasi belajar dipengaruhi oleh banyak hal, diantaranya 
adalah tempat belajar baik sekolah maupun madrasah atau tempat-tempat lain 
yang digunakan untuk belajar, guru, serta dorongan dari siswa sendiri 
(motivasi). 
Seperti dijelaskan di atas, bahwa salah satu yang dapat meningkatkan 
prestasi belajar siswa adalah faktor sekolah. Diantara komponen sekolah 
adalah sistem informasi manajemen dan guru. Manajemen dan kinerja guru 
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Sistem informasi manajemen 
dalam dunia pendidikan adalah suatu sistem yang dirancang untuk 
menyediakan informasi guna mendukung pengambilan keputusan pada 
kegiatan manajemen (perencanaan, penggerakkan, pengorganisasian, dan 
pengendalian) dalam lembaga pendidikan. Dengan sistem informasi yang baik 
belajar jadi lebih menyenagkan, karena siswa dapat dengan mudah dan cepat 
mengakses informasi hasil belajar yang di dapat. 
Motivasi mempunyai peranan yang sangat penting dalam kegiatan 
belajar mengajar dalam membangkitkan semangat belajar siswa. Agar 
kegiatan belajar mengajar itu memberikan hasil yang efektif, maka perlu 
adanya usaha untuk membangkitkannya. Dalam hal ini seorang guru dituntut 
mampu menciptakan situasi belajar yang dapat merangsang dan mendorong 
siswa untuk aktif dan kreatif dalam belajar. Selain itu, sekolah juga wajib 
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menciptakan situasi yang merangsang motivasi belajar siswa. Dalam aktifitas 
belajar, seorang individu membutuhkan suatu dorongan atau motivasi 
sehingga sesuatu yang diinginkan dapat tercapai. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar menurut Slameto 
terdiri dari:90 
a. Faktor-faktor intern 
Terdiri dari kondisi psikologis dan fisologis  
b. Faktor ekstern 
Terdiri dari keluarga dan lingkungan masyarakat 
c. Faktor sekolah. 
Bagian lain yang tidak dapat dipisahkan dari sekolah adalah guru. 
Kinerja guru yang baik, akan menghasilkan sesuatu yang maksimal. 
Sementara jika siswa merasa bahwa kinerja guru telah baik, maka motivasi 
belajarnya juga akan meningkat.  
Kinerja guru mempunyai spesifikasi tertentu. Istilah kinerja berasal 
dari kata job performance atau actual performance (prestasi kerja atau 
prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang). Kinerja adalah hasil 
kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai 
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 
diberikan kepadanya. 
UU Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas pasal 
39 ayat (2), menyatakan bahwa pendidik merupakan tenaga profesional 
                                                          
90 Slameto, Belajar dan Faktor- faktor yang Mempengaruhi, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2013), 54. 
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yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, 
menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan serta 
melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi 
pendidik pada perguruan tinggi. 
Sistem informasi penilaian dan kinerja guru, merupakan bagian 
dari faktor yang mempengaruhi pretasi belajar siswa. Selain dipengaruhi 
faktor internal, prestasi belajar siswa juga dipengaruhi oleh faktor 
eksternal. Masuk dalam faktor eksternal adalah guru dan sekolah. Jika 
kinerja guru baik dan sekolah memberikan pelayanan yang baik, maka 
prestasi belajar siswa akan baik pula.  
Dengan demikian sistem informasi dan kinerja guru berpengaruh 
terhadap motivasi belajar  dan prestasi belajar siswa.  
 
H. Hipotesis Penelitian 
Dalam penelitian ini, penulis mengajukan beberapa hipotesis yaitu : 
1. Ha: Terdapat pengaruh SIM penilaian terhadap motivasi belajar siswa. 
Ho: Tidak terdapat pengaruh SIM penilaian terhadap motivasi belajar 
siswa. 
2. Ha: Ada pengaruh SIM penilaian terhadap prestasi belajar siswa. 
Ho: tidak ada pengaruh SIM penilaian terhadap prestasi belajar siswa. 
3. Ha: Ada pengaruh kinerja guru terhadap motivasi belajar siswa. 
Ho: tidak ada pengaruh kinerja guru terhadap motivasi belajar siswa. 
4. Ha: Ada pengaruh kinerja guru terhadap prestasi belajar siswa. 
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Ho: tidak ada pengaruh kinerja guru terhadap prestasi belajar siswa. 
5. Ha: Ada pengaruh SIM penilaian dan kinerja guru terhadap motivasi 
belajar. 
Ho: Tidak ada pengaruh SIM penilaian dan kinerja guru terhadap 
motivasi belajar. 
6. Ha: Ada pengaruh SIM penilaian dan kinerja guru terhadap prestasi 
belajar siswa. 
Ho: Tidak ada pengaruh kinerja guru dan motivasi belajar terhadap 
prestasi belajar siswa. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Ma’arif NU 02 Paguyangan, 
Kecamatan Paguyangan, Kabupaten Brebes. Sedangkan waktu pelaksanannya 
adalah bulan April sampai dengan bulan Juni 2015.  
 
B. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Berdasarkan sifatnya, penelitian ini merupakan penelitian 
korelasional, yaitu penelitian yang dilakukan dengan tujuan untuk 
melihat pengaruh antara dua gejala atau lebih.91 Sedangkan berdasarkan 
tempatnya, penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field 
research). Sementara sifat dari penelitihan ini adalah kuantitatif. 
Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang penyajian datanya berupa 
angka-angka dan menggunakan analisa statistik biasanya bertujuan untuk 
menunjukkan pengaruh antara variabel, menguji teori dan mencari 
generalisasi yang mempunyai nilai prediksi.92 
2. Pendekatan Penelitian 
                                                          
91 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 
2009), 15.  
92 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2006), 
8. 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan asosiatif. Penelitian 
asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh antara dua variable atau lebih. Dengan penelitian ini maka akan 
dapat dibangun  suatu teori yang dapat berfungsi untuk menjelaskan, 
meramalkan dan mengontrol suatu gejala.93 
 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP 
Ma’arif NU 02 Paguyangan tahun pelajaran 2014/2015 sejumlah 3 kelas 
dengan jumlah siswa 105 orang. Pemilihan kelas VIII karena kelas ini telah 
menggunakan kurikulum 2013 sejak awal, dimana sistem sistem informasi 
berbasis web diterapkan untuk mendukung implementasi kurikulum 2013. 
Sedangkan sampel, karena keterbatasan penulis baik dari segi 
kemampuan, waktu, biaya, dan sebagainya maka akan digunakan penarikan 
sampel dengan taraf kesalahan 5%, yakni 81 responden dengan cara random 
sampling. Teknik ini dipakai dengan asumsi bahwa karakteristik sampel 
sama dengan karakteristik populasinya. 
 
D. Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini, terdapat 4 (empat) variable yaitu : 
1. Variable X1 : Sistem informasi manajemen penilaian 
2. Variabel X2 : Kinerja guru 
                                                          
93 Sugiono, Metode …, 9. 
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3. Variable Y1: Motivasi belajar siswa 
4. Variable Y2: Prestasi belajar siswa 
 
E. Teknik Pengumpulan Data  
Untuk mendapatkan data dari sumber langsung maupun tidak 
langsung, digunakan beberapa teknik yaitu : 
1. Angket  
Angket digunakan untuk mendapatkan data tentang SIM penilaian, 
kinerja guru dan motivasi belajar siswa dengan instrumen yang 
dikembangkan berupa pernyataan/pertanyaan. 
2. Wawancara  
Teknik wawancara dilakukan untuk melakukan studi pendahuluan untuk 
menemukan masalah yang akan diteliti. Dengan wawancara maka 
dimungkinkan informan dapat memberikan informasi misalnya 
tentang visi dan misi SMP Ma’arif NU 02 Paguyangan, letak geografis, 
sejarah berdiri, dan hal-hal yang terkait dengan penelitian lainnya. 
3. Observasi  
Observasi digunakan untuk mengamati secara langsung warga sekolah 
atau proses terjadinya suatu kegiatan, khususnya mengkaji gejala awal 
dari variable-variabel yang akan diteliti. 
4. Dokumentasi 
Dokumentasi dalam hal ini adalah mengumpulkan data yang sudah ada 
berupa dokumen hasil belajar siswa kelas VIII pada semester I tahun 
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pelajaran 2014/2015 di SMP Ma’arif NU 02 Paguyangan Kabupaten 
Brebes dan data lain yang terkait. 
Proses pengumpulan data penelitian dilakukan peneliti secara 
langsung dengan cara menyebarkan angket kepada responden yang telah 
ditetapkan dalam teknik pengambilan sampel. Angket diminta untuk diisi 
(dijawab) secara individual tanpa bekerjasama dengan responden lainnya. 
Setelah proses pengumpulan hasil jawaban responden selesai, 
setelahnya akan dicatat guna langkah penganalisaan data.  
Angket disusun oleh penulis. Untuk menjamin kualitas instrumen, 
sebelum digunakan akan diuji terlebih dahulu. 
 
F. Instrumen Penelitian 
1. Variabel (X1)  Sistem Informasi Manajemen Penilaian 
a. Definisi konseptual 
Sistem Informasi Manajemen adalah suatu sistem yang dirancang 
untuk menyediakan informasi guna mendukung pengambilan 
keputusan pada kegiatan manajemen. Dalam bidang pendidikan, 
sistem informasi didefinisikan sebagai perpaduan antara sumber 
daya manusia dan aplikasi teknologi informasi untuk memilih, 
menyimpan, mengolah dan mengambil kembali data dalam rangka 
mendukung proses keputusan bidang pendidikan. 
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b. Definisi operasional 
Sistem informasi manajemen penilaian yang dimaksud adalah 
sebuah sistem yang digunakan di SMP Ma’arif NU 02 Paguyangan 
untuk mengolah dan menyajikan data secara komputasi dan dapat 
diakses oleh siswa. Yang memiliki kriteria lengkap, tepat, akurat, 
handal, kekinian/up to date, format. 
c. Kisi-kisi Instrumen 
Table 1 
Kisi-Kisi Instrumen Variabel (X1)   
Sistem Informasi Manajemen Penilaian 
No. Aspek Indikator No 
item 
1 
2 
Kelengkapan 
(completenes
s) 
Mampu memberikan kelengkapan 
informasi yang disajikan lewat web 
sekolah 
2, 
Mampu memberikan informasi yang 
baru dan meluas kepada pengguna 
web 
4, 9, 
2 Ketepatan 
(Presision) 
Mampu memberikan ketepatan 
informasi yang diberikan kepada 
pengguna sesuai dengan tingkat 
kebutuhan informasi yang ingin 
dimiliki 
5, 
3
3 
Akurasi 
(accuracy) 
Mengidentifikasi sumber data yang 
digunakan 
7, 
Mengidentifikasi sumber informasi 
yang digunakan 
8, 
4 Keadaan 
(reability) 
Mengidentifikasi keadaan atau 
kondisi web 
1, 6, 
10, 
5 Kekinian 
(Currency) 
Mengidentifikasi informasi yang 
mampu meramalkan informasi 
dibutuhkan dimasa yang akan datang 
9, 
6 Bentuk dari 
keluaran 
(format out 
put) 
Mengidentifikasi format atau form-
form yang dihasilkan 
11, 12, 
13, 
Mampu menghasilkan bentuk 
keluaran (Print Form) yang bagus, 
mewakili informasi yang banyak, dan 
menarik 
14. 
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2. Variable (X2) Kinerja Guru 
a. Definisi konseptual 
Kinerja guru adalah kemampuan dan usaha untuk melaksanakan 
tugas sebaik baiknya dalam perencanaan program pengajaran, 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran. 
b. Definisi operasional 
Kinerja guru secara operasional didefinisikan sebagai kemampuan 
guru dalam merencanakan tujuan pembelajaran, melaksanakan 
kegiatan pembelajaran seperti mengelola kelas, menggunakan 
media, dan sumber belajar. Kemudian mengevaluasi pembelajaran 
atau melakukan penilaian serta melakukan hubungan antar pribadi 
dengan baik terhadap peserta didik maupun guru lain. 
c. Kisi-kisi Instrumen  
Table 2 
Kisi-Kisi Instrumen Variabel (X2)  Kinerja Guru 
NO  Dimensi Instrumen  No Item  
1 Perencanaan  Tujuan pembelajaran, bahan 
ajar, dan materi 
pembelajaran 
1, 2, 
2 Pelaksanaan  Pengelolaan kelas 3, 4, 5, 8, 
Penggunaan media 7, 
Sumber belajar  14, 
3 Evaluasi  Melakukan penilaian 6, 9, 
4 Hubungan 
antar pribadi 
Mengenal peserta didik 10, 12, 14, 15, 
Kerjasama dengan guru lain 11, 13. 
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3. Variable (Y1) Motivasi Belajar Siswa 
a. Definisi konseptual 
Motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada 
siswa-siswi yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan 
tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa indikator dalam 
belajar. 
b. Definisi operasional 
Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak dalam 
diri siswa yang dapat menimbulkan kegiatan belajar yang menjamin 
kelangsungan kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan 
belajar, sehingga siswa tidak hanya belajar namun juga menghargai 
dan menikmati kegiatan belajarnya dan tujuan yang dikehendaki 
oleh subyek belajar itu dapat tercapai, dengan tekun menghadapi 
tugas, ulet, menunjukkan minat terhadap berbagai masalah, lebih 
senang bekerja mandiri, tidak cepat bosan pada tugas-tugas rutin, 
dapat mempertahankan pendapatnya, tidak mudah melepaskan hal 
yang diyakini serta senang mencari dan memecahkan masalah.  
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c. Kisi-kisi Instrumen 
Table 3 
Kisi-Kisi Instrumen Variabel (Y1)  Motivasi Belajar Siswa 
 
No Instrumen No item 
1 Tekun menghadapi tugas 1, 2, 8, 
2 Ulet menghadapi kesulitan 4, 5, 
3 Menunjukkan minat terhadap bermacam-
macam masalah 
3, 6, 7, 
4 Lebih senang bekerja mandiri 9, 
5 Tidak cepat bosan ada tugas-tugas yang 
rutin 
14, 
6 Dapat mempertahankan pendapatnya 11, 
7 Tidak mudah melepaskan pendapatnya 15, 
8 Senang mencari dan memecahkan masalah 
soal-soal 
10, 11, 13 
 
4. Variable (Y2) Prestasi Belajar 
a. Definisi konseptual 
Prestasi belajar adalah penilaian hasil usaha kegiatan belajar 
yang dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, huruf, maupun 
kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh 
anak dalam periode tertentu. 
b. Definisi operasional  
Prestasi belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
hasil belajar siswa kelas VIII SMP Ma’arif NU 02 Paguyangan 
diambil dari raport semester I yang diambil dari raport tahun 
pelajaran 2014/2015.  
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5. Uji Validitas dan reliabilitas 
a. Pengujian Validitas  
Untuk mendapatkan instrumen angket yang valid, maka 
perlu dilakukan uji validitas. Uji validitas pertama adalah dengan 
melakukan uji konstruk dengan melibatkan para ahli untuk 
menguji angket yang akan diberikan kepada responden.  
Selanjutnya dilakukan uji validitas item instrumen hasilnya 
dihitung dengan bantuan SPSS 17.0 for Windows. Suatu item 
dikatakan valid jika koefisien korelasi Rank Spearman antara skor 
item dengan skor totalnya bernilai minimal 0,3. Jika koefisien 
korelasinya kurang dari 0,3 artinya maka dikatakan tidak valid.  
Hasil uji validitas dengan menggunakan SPSS 17.0 for 
Windows adalah sebagai berikut : 
 
Table 4 
Hasil Uji Validitas Instrumen 
 
Variabel Korelasi Keterangan 
X1_1 0.367 Valid 
X1_2 0.731 Valid 
X1_3 0.608 Valid 
X1_4 0.686 Valid 
X1_5 0.367 Valid 
X1_6 0.632 Valid 
X1_7 0.393 Valid 
X1_8 0.483 Valid 
X1_9 0.287 Tidak Valid 
X1_10 0.258 Tidak Valid 
X1_11 0.061 Tidak Valid 
X1_12 0.235 Tidak Valid 
X1_13 0.325 Valid 
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Variabel Korelasi Keterangan 
X1_14 0.352 Valid 
X2_1 0.493 Valid 
X2_2 0.546 Valid 
X2_3 0.332 Valid 
X2_4 0.383 Valid 
X2_5 -0.008 Tidak Valid 
X2_6 0.477 Valid 
X2_7 0.354 Valid 
X2_8 0.057 Tidak Valid 
X2_9 0.689 Valid 
X2_10 0.353 Valid 
X2_11 0.689 Valid 
X2_12 0.355 Valid 
X2_13 0.123 Tidak Valid 
X2_14 0.216 Tidak Valid 
X2_15 0.115 Tidak Valid 
Y1_1 0.218 Tidak Valid 
Y1_2 0.387 Valid 
Y1_3 -0.021 Tidak Valid 
Y1_4 0.468 Valid 
Y1_5 0.357 Valid 
Y1_6 0.327 Valid 
Y1_7 0.092 Tidak Valid 
Y1_8 0.347 Valid 
Y1_9 0.369 Valid 
Y1_10 0.317 Tidak Valid 
Y1_11 0.344 Valid 
Y1_12 0.103 Tidak Valid 
Y1_13 0.447 Valid 
Y1_14 0.327 Valid 
Y1_15 0.501 Valid 
 
Dari hasil uji coba yang dilakukan terhadap ketiga variabel 
yakni implementasi SIM penilaian (X1), kinerja guru (X2), dan 
motivasi belajar siswa (Y1), dapat diperoleh data sebagai berikut : 
pertama, variabel implementasi SIM penilaian (X1) memperoleh 
10 butir yang valid dan 4 butir yang tidak valid yaitu nomor 9, 10, 
11, dan 12. Kedua, variabel kinerja guru (X2) memperoleh 10 butir 
yang valid dan 5 butir yang tidak valid yaitu nomor 5, 8, 13, 14, 
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15. Ketiga, variabel motivasi belajar siswa (Y1) memperoleh 10 
butir yang valid dan 5 butir yang tidak valid yaitu nomor 1, 3, 7, 
10, 12. 
 
b. Pengujian Reliabilitas  
Selain uji validitas di atas, juga diperlukan uji reliabilitas, 
agar diperoleh instrumen angket yang memiliki keajegan. Untuk 
menguji reliabilitas angket dalam penelitian ini, maka peneliti 
menggunakan metode internal consistency dengan teknik 
Cronbach’s Alpha dengan bantuan program SPSS 17. Uji 
reliabilitas dapat dilakukan secara bersama-sama terhadap seluruh 
butir pertanyaan. Adapun kriteria untuk menilai reliabilitas 
instrumen penelitian ini adalah jika nilai Alpha> 0.70 maka 
instrumen bersifat reliabel dan jika nilai Alpha< 0,60 maka 
instrumen tidak reliabel. 
 
Tabel 5 
Hasil Uji Reliabilitas 
 
Variabel Cronbach's Alpha Keterangan 
X1 0.810 Reliabel 
X2 0.818 Reliabel 
Y1 0.881 Reliabel 
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G. Teknik Analisis Data 
Untuk mendeskripsikan data kuantitatif yang ada, digunakan dengan 
rumus : 
M =  
 
Keterangan : 
M : Mean 
N : Jumlah responden 
X : Nilai masing-masing responden 
SD : Standar deviasi 
Selain rumus di atas juga digunakan rumus persentase 
sebagai berikut : 
 
P : Persentase 
F : Frekuensi 
N : Jumlah Subyek 
 
H. Uji Hipotesis 
1. Hipotesis  
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah : 
7. Ha: Terdapat pengaruh SIM penilaian terhadap motivasi belajar siswa. 
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Ho: Tidak terdapat pengaruh SIM penilaian terhadap motivasi belajar 
siswa. 
8. Ha: Ada pengaruh SIM penilaian terhadap prestasi belajar siswa. 
Ho: tidak ada pengaruh SIM penilaian terhadap prestasi belajar siswa. 
9. Ha: Ada pengaruh kinerja guru terhadap motivasi belajar siswa. 
Ho: tidak ada pengaruh kinerja guru terhadap motivasi belajar siswa. 
10. Ha: Ada pengaruh kinerja guru terhadap prestasi belajar siswa. 
Ho: tidak ada pengaruh kinerja guru terhadap prestasi belajar siswa. 
11. Ha: Ada pengaruh SIM penilaian dan kinerja guru terhadap 
motivasi belajar. 
Ho: Tidak ada pengaruh SIM penilaian dan kinerja guru terhadap 
motivasi belajar. 
12. Ha: Ada pengaruh SIM penilaian dan kinerja guru terhadap prestasi 
belajar siswa. 
Ho: Tidak ada pengaruh kinerja guru dan motivasi belajar terhadap 
prestasi belajar siswa. 
 
2. Uji Hipotesis 
Pengujian akan menggunakan analisis regresi sederhana dan 
berganda, yang merupakan sebuah studi mengenai ketergantungan 
variabel dependen (terikat) dengan satu atau lebih variabel independen 
(penjelas/bebas), dengan tujuan untuk mengestimasi atau memprediksi 
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rata-rata populasi atau nilai-nilai variabel dependen berdasarkan nilai 
variabel independen yang diketahui. 
Adapun rumus regresi sederhana adalah : 
Y= a + bX 
 Keterangan : 
    Y = Variable dependen 
    X = Variable independen 
    a = konstanta 
    b  = koefisien regresi 
Rumus matematis dari regresi berganda yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah: 
Y = a + bX1 + b2X2 +…………b3Xn+ ε   
Keterangan : 
 
X =  Variabel 
Independen  
Y 
=  Variabel 
Dependen 
A =  Konstanta 
B 
=  Koefisien 
Regresi 
 
3. Analisis Koefisien Determinasi  
Koefisien determinasi digunakan untuk melihat seberapa 
persentase (%) besarnya pengaruh variabel X terhadap Y, biasanya 
dinyatakan dengan persentase.   
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Adapun rumus koefisien determinasi adalah sebagai berikut : 
Kd = r2xy× 100%  
Dimana : 
Kd = seberapa jauh perubahaan variabel terikat  
r2xy= kuadrat koefisien korelasi ganda   
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BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum SMP Ma’arif NU 02 Paguyangan Kabupaten Brebes 
1. Letak Geografis SMP Ma’arif NU 02 Paguyangan Kabupaten Brebes 
SMP Maa’rif NU 02 Paguyangan Kabupaten Brebes adalah 
sekolah yang bernaung di bawah Yayasan Pendidikan Islam Nahdlatul 
Huda Paguyangan Kabupaten Brebes. Letaknya cukup strategis dan berada 
dipinggir jalan raya desa sehingga mudah untuk dijangkau. 
Gedung SMP Maa’rif NU 02 Paguyangan Kabupaten Brebes 
merupakan gedung milik sendiri yang bersifat permanen di atas areal 3315 
m2. Gedung SMP Maa’rif NU 02 Paguyangan Kabupaten Brebes terdiri 
dari 9 lokal ruang kelas, 1 ruang kepala sekolah, 1 ruang guru, 1 ruang 
laboratorium IPA, 1 lokal ruang perpustakaan, 1 lokal ruang laboratorium 
komputer dan 1 ruang tata usaha. 
Sedangkan batas wilayah SMP Maa’rif NU 02 Paguyangan 
Kabupaten Brebes sebagai berikut : 
Sebelah timur   : Jalan raya desa 
Sebelah selatan  : Pemukiman penduduk 
Sebelah barat   : Lahan sawah penduduk 
Sebelah utara   : Sungai pemali. 
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2. Sejarah Berdiri SMP Ma’arif NU 02 Paguyangan Kabupaten Brebes 
SMP Ma’arif NU 02 Paguyangan Kabupaten Brebes berdiri pada 
tahun 2009. Ide awal pendirian sekolah ini dicetuskan oleh 4 orang aktifis 
pendidikan di daerah tersebut yang prihatin akan kemajuan pendidikan 
didaerahnya. Pemikiran awal yang mendasari berdirinya sekolah ini adalah 
kenyataan banyak anak-anak lulusan sekolah dasar yang tidak dapat 
melanjutkan pendidikannya untuk menyelesaikan kewajiban belajar 
selama 9 tahun yang dicanangkan pemerintah. Faktor utama yang 
mendasari kejadian di atas adalah biaya pendidikan yang terlalu mahal dan 
tidak terjangkau oleh masyarakat sekitar, serta letak sekolah yang terlalu 
jauh untuk ditempuh dengan berjalan kaki. 
Pada awal berdirinya sekolah ini, mendapat kepercayaan dari 
masyarakat dengan memperoleh siswa sebanyak 99 orang. Untuk 
menampung siswa tersebut pada awalnya pengurus sekolah menggunakan 
gedung pondok pesantren yang sudah ada sebelumnya yang masih satu 
yayasan yaitu Yayasan Pendidikan Islam Nahdlatul Huda Paguyangan 
Kabupaten Brebes. 
3. Visi, Misi dan Tujuan SMP Ma’arif NU 02 Paguyangan Kabupaten Brebes 
Adapun Visi, Misi dan Tujuan SMP Ma’arif NU 02 Paguyangan 
Kabupaten Brebes adalah sebagai berikut :  
a. Visi SMP Ma’arif NU 02 Paguyangan Kabupaten Brebes adalah 
“Terbentuknya generasi yang beriman dan bertakwa, berwawasan 
kebangsaan, peduli lingkungan, serta berprestasi”. 
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b. Misi SMP Ma’arif NU 02 Paguyangan Kabupaten Brebes adalah 
sebagai berikut : 
1. Membentuk warga sekolah yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia 
dan berbudi pekerti luhur dengan mengembangkan sikap dan 
perilaku religius baik didalam sekolah maupun diluar sekolah. 
2. Mengembangkan budaya gemar membaca, rasa ingin tahu, 
bertoleransi, bekerjasama, saling menghargai, displin , jujur, kerja 
keras, kreatif dan inovatif. 
3. Meningkatkan nilai kecerdasan, cinta ilmu dan keingin tahuan 
peserta didik dalam bidang akademik maupun non akademik. 
4. Menciptakan suasana pembelajaran yang menantang, menyenangkan, 
komunikatif, tanpa takut salah, dan demokratis.  
5. Mengupayakan pemanfaatan waktu belajar, sumber daya fisik, dan 
manusia agar memberikan hasil yang terbaik bagi perkembangan 
peserta didik. 
6. Menanamkan kepedulian sosial dan lingkungan, cinta damai, cinta 
tanah air, semangat kebangsaan, dan hidup demokratis. 
c. Tujuan SMP Ma’arif NU 02 Paguyangan Kabupaten Brebes adalah 
sebagai berikut : 
1. Terpenuhinya perangkat pembelajaran untuk  semua mata pelajaran 
dengan mempertimbangkan pengembangan nilai religius dan budi 
pekerti luhur. 
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2. Terwujudnya budaya gemar membaca, kerjasama, saling 
menghargai, displin, jujur, kerja keras, kreatif dan inovatif. 
3. Terwujudnya peningkatan prestasi dibidang akademik dan non-
akademik. 
4. Terwujudnya suasana pembelajaran yang menantang, 
menyenangkan, komunikatif, tanpa takut salah, dan demokratis. 
5. Terwujudnya efisiensi waktu belajar, optimalisasi penggunaan 
sumber belajar dilingkungan untuk menghasilkan karya dan prestasi 
yang maksimal. 
6. Terwujudnya lingkungan sekolah yang memiliki kepedulian sosial 
dan lingkungan, cinta damai, cinta tanah air, semangat kebangsaan, 
serta hidup demokratis. 
4. Struktur Organisasi SMP Ma’arif NU 02 Paguyangan Kabupaten Brebes 
Adapun Struktur Organisasi SMP Ma’arif NU 02 Paguyangan Kabupaten 
Brebes94 
 
 
                                                          
94 Dokumentasi SMP Ma’arif NU 02 Paguyangan dikutip tanggal 18 April 2015 
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Gambar 2 
Struktur Organisasi SMP Ma’arif NU 02 Paguyangan Kabupaten Brebes Tahun Pelajaran 2014/2015 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Yayasan 
Kepala Sekolah 
Luqmanul Hakim, S.Pd.I 
 
Pustakawan 
 
Guru 
 
TU 
 
Komite 
Waka Kurikulum 
Erwan Rahmat, S.Pd 
Waka Kesiswaan 
Ma’anial Kh., S.Pd.I 
Waka Humas 
Muhdor Lutfi, S.Pd.I 
Waka Sarpras 
Fuad Abbas, S.Pd.I 
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5. Keadaan Guru, Karyawan dan Siswa SMP Ma’arif NU 02 Paguyangan 
Kabupaten Brebes 
a. Keadaan Guru dan Karyawan95 
Tabel 6 
Keadaan Guru dan Karyawan SMP Ma’arif NU 02 Paguyangan 
Kabupaten Brebes Tahun Pelajaran 2014/2015 
 
No Nama Jabatan 
Mapel yang 
Diampu 
1 Luqmanul Hakim, S.Pd.I Kepala Sekolah PAI 
2 Erwan Rahmat, S.Pd. Waka Kurikulum B.Inggris 
3 Ma’anial Kh., S.Pd.I Waka Kesiswaan IPS 
4 Muhdor Lutfi, S.Pd.I Waka Humas Fiqih 
5 Fuad Abbas, S.Pd.I Waka Sarpras B.Arab 
6 Eko Budi, S.Pd. Wali Kelas Matematika 
7 Zakiatun Nofiah, S.Pt Wali Kelas IPA 
8 Ida Masruroh, S.Kom Wali Kelas B.Indonesia 
9 Helmi Yanuar, S.Pd. Wali Kelas PJOK 
10 Listriyani, S.Pd. Wali Kelas B.Indonesia 
11 Ati Suprihatin, S.Pd. Wali Kelas PKn 
12 Elmira Andin, S.Pd. Wali Kelas B.Jawa 
13 Fahrurrozi, S.Kom Wali Kelas SBK 
14 Yulia Haeppi, S.Pd. Wali Kelas IPA 
15 A.Khumaeni, S.Pd.I - Ke-NU-an 
16 Slamet Widiantoro, S.Pd - B.Inggris 
17 Abdul Hayat, S.Pd.I - Al-Qur’an 
18 Aufa Hanani, S.Pd. - Matematika 
19 Irham Maulana, S.Pd.I Kepala TU - 
20 Alwi Hasan, A.Md Staf TU - 
21 Nastain, A.Md Pustakawan - 
22 Nasuha Penjaga - 
 
b. Keadaan Siswa 
Adapun keadaan siswa Siswa SMP Ma’arif NU 02 Paguyangan 
Kabupaten Brebes adalah sebagai berikut : 96 
 
                                                          
95 Dokumentasi SMP Ma’arif NU 02 Paguyangan dikutip tanggal 18 April 2015 
96 Dokumentasi SMP Ma’arif NU 02 Paguyangan dikutip tanggal 18 April 2015 
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Tabel 7 
Keadaan Siswa SMP Ma’arif NU 02 Paguyangan Kabupaten 
Brebes Tahun Pelajaran 2014/2015 
 
No Kelas Jml Rombel Laki-laki Perempuan Jumlah 
1 VII 3 61 41 102 
2 VIII 3 39 66 105 
3 IX 3 46 52 98 
 Jumlah 9 146 159 305 
 
6. Sarana dan Prasarana SMP Ma’arif NU 02 Paguyangan Kabupaten Brebes 
a. Keadaan Bangunan/Gedung97 
Tabel 8 
Keadaan Bangunan SMP Ma’arif NU 02 Paguyangan Kabupaten 
Brebes Tahun Pelajaran 2014/2015 
 
No. Ruang/Bangunan Jumlah 
1 Ruang Kepala Sekolah 1 
2 Ruang Guru 1 
3 Ruang Tata Usaha 1 
4 Ruang Kelas 9 
5 Ruang Lab. Komputer 1 
6 Ruang Lab. IPA 1 
7 Ruang Perpustakaan 1 
8 WC Guru 2 
9 WC Siswa 4 
 
b. Peralatan Sekolah98 
Tabel 9 
Peralatan Sekolah SMP Ma’arif NU 02 Paguyangan Kabupaten 
Brebes Tahun Pelajaran 2014/2015 
No. Nama Perlengkapan Sekolah Jumlah 
1 Meja Guru 22 
2 Kursi Guru 22 
3 Meja Siswa 158 
4 Kursi Siswa 310 
5 Papan Tulis 12 
6 Lemari 9 
7 Komputer TU dan Guru 8 
                                                          
97 Dokumentasi SMP Ma’arif NU 02 Paguyangan dikutip tanggal 18 April 2015 
98 Dokumentasi SMP Ma’arif NU 02 Paguyangan dikutip tanggal 18 April 2015 
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8 Printer 5 
9 LCD Proyektor 3 
10 Speaker/Salon 2 
 
7. Sistem Informasi Manajemen Penilaian SMP Ma’arif NU 02 Paguyangan 
Kabupaten Brebes 
Implementasi sistem informasi manajemen penilaian di SMP 
Ma’arif NU 02 Paguyangan yang diambil penulis adalah sebagian sistem 
informasi manajemen yang terkait langsung dengan teknologi informasi. 
Berikut peta konsepnya :99 
1) Halaman Home 
Gambar 3 
Halaman Home SIM Penilaian SMP Ma’arif NU 02 Paguyangan 
 
                                                          
99 Dokumentasi SMP Ma’arif NU 02 Paguyangan dikutip tanggal 12 April 2015 
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Halaman home merupakan halaman utama yang tampil pada saat 
program pertama kali dijalankan. Pada halaman ini berisi informasi umum 
dan menu-menu. Adapun menu-menu yang terdapat pada halaman ini 
adalah home, info, guru, profil sekolah, sejarah sekolah, visi dan misi, 
struktur organisasi, kurikulum, prestasi dan admin. 
2) Halaman info 
Gambar 4 
Halaman Info SIM Penilaian SMP Ma’arif NU 02 Paguyangan 
 
Pada halaman info terdapat info akademik yang berisi semua 
kegiatan pembelajaran atau yang berhubungan dengan akademik. 
3) Halaman Prestasi 
Gambar 5 
Halaman Home SIM Penilaian SMP Ma’arif NU 02 Paguyangan 
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Pada menu prestasi, terdapat tampilan atau info prestasi baik 
akademik maupun non akademik. Dalam menu ini nantinya digunakan 
untuk memotivasi siswa yang berprestasi dan belum untuk menambah 
semangatnya dalam belajar. 
4) Halaman Portal Akademik 
Gambar 6 
Halaman Portal Akademik SIM Penilaian SMP Ma’arif NU 02 
Paguyangan 
 
Halaman portal akademik merupakan inti dari web ini. Pada 
halaman ini user dapat melakukan berbagai aktifitas sesuai dengan level 
usernya. User yang dapat masuk pada portal akademik adalah siswa dan 
guru, dimana masing-masing dapat mengakses informasi tentang laporan 
data siswa dan guru, jadwal mata pelajaran dan nilai rapot siswa. 
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5) Halaman Home User 
Gambar 7 
Halaman Home User  SIM Penilaian SMP Ma’arif NU 02 Paguyangan 
 
Halaman home akan tampil setelah siswa dan guru berhasil login. 
Di halaman home terdapat menu home, profil, jadwal mata pelajaran dan 
laporan nilai siswa. 
6) Halaman Profil 
Gambar 8 
Halaman Profil  SIM Penilaian SMP Ma’arif NU 02 Paguyangan 
 
 
Halaman profil berisi tentang data pribadi siswa dan guru. 
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7) Halaman Jadwal Pelajaran 
Gambar 9 
Halaman Jadwal Pelajaran SIM Penilaian SMP Ma’arif NU 02 
Paguyangan 
 
Halaman jadwal pelajaran berisi tentang jadwal mata 
pelajaran siswa. 
8) Halaman Jadwal Mengajar 
Gambar 10 
Halaman Jadwal Mengajar SIM Penilaian SMP Ma’arif NU 02 
Paguyangan 
 
Halaman jadwal mengajar berisi tentang jadwal mengajar 
guru. Halaman jadwal mengajar guru berisi tentang jadwal 
mengajar guru sesuai mata pelajar yang diajarkan dan sesuai kelas. 
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9) Halaman Nilai Siswa 
Gambar 11 
Halaman Nilai Siswa SIM Penilaian SMP Ma’arif NU 02 
Paguyangan 
 
Halaman nilai siswa berisi tentang laporan nilai siswa selama 
satu semester. Di halaman ini juga terdapat menu detail untuk 
melihat dan mencetak nilai. 
10) Halaman Detail 
Gambar 12 
Halaman Detail dan Cetak Raport Siswa SIM Penilaian SMP 
Ma’arif NU 02 Paguyangan 
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Halaman detail berisi tentang laporan penilaian hasil belajar 
siswa yang akan di cetak. 
11) Halaman Nilai Guru 
Gambar 13 
Halaman Nilai Guru SIM Penilaian SMP Ma’arif NU 02 
Paguyangan 
 
Halaman nilai guru berisi tentang laporan nilai siswa tiap 
kelas selama satu semester. Dihalaman nilai guru juga terdapat 
menu input nilai, yaitu guru mempunyai hak akses hanya untuk 
menginput data nilai siswa. 
12) Halaman Input Nilai 
Gambar 14 
Halaman Input Nilai SIM Penilaian SMP Ma’arif NU 02 
Paguyangan 
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Halaman input nilai hanya terdapat pada menu guru, dimana 
guru mempunyai hak akses untuk menginput nilai. 
10) Halaman Login Admin 
Gambar 15 
Halaman Login Admin SIM Penilaian SMP Ma’arif NU 02 
Paguyangan 
 
 
Halaman login administrator diperuntukan khusus bagi top 
admin. Melalui halaman ini top admin dapat mengakses dan 
mengelola seluruh data-data yang dibutuhkan. 
11) Halaman Admin 
Gambar 16 
Halaman Admin SIM Penilaian SMP Ma’arif NU 02 Paguyangan 
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Halaman admin berisi menu pengolahan data kelas, mapel, 
siswa, guru, jadwal, nilai, dan info akademik maupun info prestasi 
yang dibutuhkan serta laporan-laporan yang dibutuhkan. Halaman 
admin akan tampil setelah user sebagai admin sukses login 
menggunakan username dan password. 
12) Halaman Kelas 
Gambar 17 
Halaman Kelas SIM Penilaian SMP Ma’arif NU 02 Paguyangan 
 
Halaman kelas berisi tentang input, edit, dan hapus data 
kelas.  
13) Halaman Mapel 
Gambar 18 
Halaman Mapel SIM Penilaian SMP Ma’arif NU 02 Paguyangan 
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Halaman mapel berisi tentang input, edit, dan hapus data 
mata pelajaran. 
14) Halaman Siswa 
Gambar 19 
Halaman Siswa SIM Penilaian SMP Ma’arif NU 02 Paguyangan 
 
 
Halaman siswa berisi tentang input, edit, dan hapus data 
siswa sesuai dengan kelas. 
15) Halaman Input Guru 
Gambar 20 
Halaman Input Siswa SIM Penilaian SMP Ma’arif NU 02 
Paguyangan 
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Halaman input guru digunakan untuk input data guru dan 
akan disesuaikan dengan mata pelajaran yang akan diajar oleh guru 
tersebut.  
16) Halaman Jadwal 
Gambar 21 
Halaman Jadwal SIM Penilaian SMP Ma’arif NU 02 Paguyangan 
 
 
Halaman jadwal berisi tentang input, edit, dan hapus jadwal 
mata pelajaran setiap kelas. 
17) Halaman Nilai 
Gambar 22 
Halaman Nilai SIM Penilaian SMP Ma’arif NU 02 Paguyangan 
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Halaman nilai berisi tentang edit dan hapus nilai siswa dan 
ditambah rangking siswa setiap kelas.  
18) Halaman Rangking Siswa 
Gambar 23 
Halaman Ranking Siswa SIM Penilaian SMP Ma’arif NU 02 
Paguyangan 
 
 
Halaman rangking siswa berisi tentang daftar rangking siswa 
tiap kelas. 
19) Halaman Info 
Gambar 24 
Halaman Info SIM Penilaian SMP Ma’arif NU 02 Paguyangan 
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Halaman info berisi tentang input, edit dan hapus data info. 
Dalam menginput data info admin akan memilih kategori info yang 
akan ditampilkan yaitu info akademik dan info prestasi sekolah. 
B. Deskripsi Data 
1. Data Variabel (X1) Pelaksanaan SIM Penilaian  
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Ma’arif NU 02 Paguyangan. 
Data dikumpulkan melalui 81 responden yaitu sampel siswa kelas VIII. 
Adapun rekaitulasi hasil penelitian disajikan dalam bentuk tabel sebagai 
berikut : 
Berdasarkan atas analisis deskripsi terhadap data-data penelitian 
dengan menggunakan program SPSS 17.0 for windows, didapat deskripsi 
data yang memberikan gambaran mengenai rerata data, simpangan baku, 
nilai minimum dan nilai maksimum. Berikut disajikan hasil pengolahan 
data dengan menggunakan software SPSS. 
a. Deskripsi data X1 
Tabel 10 
Deskripsi data X1 
 
Mean 28.95 
Median 29.19 
Mode 28 
Std. Deviation 3.798 
Variance 14.423 
Range 15 
Minimum 20 
Maximum 35 
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa skor rata-rata tanggapan 
responden terhadap implementasi sistem informasi manajemen 
penilaian adalah 28.95. Sedangkan skor tertinggi adalah 35 dan skor 
terendah adalah 20. Berdasarkan angket sebanyak 10 butir soal 
diperoleh nilai skor teoritik minimal 10 dan nilai maksimal 40. 
Artinya skor minimal empirik berada di atas skor minimal teoritik.  
Tabel 11 
Distribusi Frekuensi Skor Variabel X1 
 
No Skor Frekuensi Jml Persen 
1 20 3 60 3.7 
2 21 3 63 3.7 
3 24 8 192 9.9 
4 26 2 52 2.5 
5 27 5 135 6.2 
6 28 12 336 14.8 
7 29 11 319 13.6 
8 30 10 300 12.3 
9 31 8 248 9.9 
10 33 9 297 11.1 
11 34 7 238 8.6 
12 35 3 105 3.7 
Jumlah 338 81 2345 100 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa skor yang paling 
banyak muncul adalah 28 yaitu sebanyak 12 kali, sedangkan yang paling 
sedikit adalah 26 yaitu sebanyak 2 kali. Selanjutnya dapat dilihat bahwa 
terdapat 48 responden memperoleh skor di atas rata-rata dan 33 responden 
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memperoleh skor di bawah rata-rata. Artinya sebagian besar siswa 
memperoleh skor di atas rata.  
Dengan membandingkan skor empirik yang diperoleh dari seluruh 
responden sebesar 2.345 dengan skor teoritis yaitu sebesar 3.240, maka 
diperoleh persentase sebesar 72,4%. Artinya, menurut responden 
implementasi SIM penilaian di SMP Ma’arif NU 02 Paguyangan 72,4 % 
mendekati ideal.  
Tabel di atas juga dapat disajikan dalam bentuk histogram sebagai 
berikut : 
Gambar 25 
Histogram Variabel X1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Data Variabel (X2) Kinerja Guru 
a. Deskripsi data X2 
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Tabel 12 
Deskripsi data X2 
 
Mean 30.20 
Median 30.31 
Modus 31 
Std. Deviation 4.121 
Varian 16.985 
Range 19 
Minimum 21 
Maximum 40 
 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa skor rata-rata tanggapan 
responden terhadap kinerja guru adalah 30,20. Sedangkan skor 
tertinggi adalah 40 dan skor terendah adalah 21. Berdasarkan angket 
yang disebarkan sebanyak 10 butir soal diperoleh nilai skor teoritik 
minimal 10 dan maksimal 40. Artinya skor minimal empirik sebesar 
21 berada di atas skor minimal teoritik sebesar 10.  
b. Tabel distribusi frekuensi 
Tabel 13 
Distribusi Frekuensi Skor Variabel X2 
 
No Skor Frekuensi Jml Persen 
1 21 2 42 2.5 
2 23 6 138 7.4 
3 24 2 48 2.5 
4 26 2 52 2.5 
5 27 2 54 2.5 
6 28 11 308 13.6 
7 29 12 348 14.8 
8 30 2 60 2.5 
9 31 14 434 17.3 
10 32 12 384 14.8 
11 33 2 66 2.5 
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12 34 2 68 2.5 
13 35 2 70 2.5 
14 36 2 72 2.5 
15 37 6 222 7.4 
16 40 2 80 2.5 
Jumlah 81 2446 100 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa skor yang paling 
banyak muncul adalah 31 yaitu sebanyak 14 kali. Sementar responden 
yang memberikan nilai di atas rata-rata terhadap kinerja guru  sebanyak 42 
responden dan sisanya menilai di bawah rata-rata. Dengan 
membandingkan skor total yang diperoleh dari seluruh responden sebesar 
2.446 dengan skor ideal yaitu sebesar 3240, maka diperoleh persentase 
sebesar 75,4%. Artinya, menurut responden kinerja guru di SMP Ma’arif 
NU 02 Paguyangan 75,4 % mendekati ideal.  
Selanjutnya, dari tabel di atas dapat pula disajikan dalam bentuk 
histogram sebagai berikut : 
Gambar 26 
Histogram Variabel X2 
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3. Data Variabel (Y1) Motivasi Belajar Siswa 
a. Deskripsi data Y1 
 
Tabel 14 
Deskripsi data Y1 
 
Mean 30.11 
Median 30.28 
Mode 31 
Std. Deviation 3.867 
Variance 14.950 
Range 19 
Minimum 21 
Maximum 40 
 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa skor rata-rata tanggapan 
responden terhadap motivasi belajar siswa adalah 30,11. Sedangkan 
skor tertinggi adalah 40 dan skor terendah adalah 21. Berdasarkan 
angket yang disebarkan sebanyak 10 butir soal diperoleh nilai skor 
teoritik minimal 10 dan maksimal 40. Artinya skor minimal empirik 
sebesar 21 berada di atas skor minimal teoritik sebesar 10. 
b. Tabel distribusi frekuensi 
 
Tabel 15 
Distribusi Frekuensi Skor Variabel Y1 
 
No Skor Frekuensi Jml  Persen 
1 21 2 42 2.5 
2 23 4 92 4.9 
3 24 2 48 2.5 
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4 25 1 25 1.2 
5 26 3 78 3.7 
6 27 3 81 3.7 
7 28 10 280 12.3 
8 29 12 348 14.8 
9 30 2 60 2.5 
10 31 16 496 19.8 
11 32 10 320 12.3 
12 33 3 99 3.7 
13 34 2 68 2.5 
14 35 4 140 4.9 
15 36 2 72 2.5 
16 37 3 111 3.7 
17 39 1 39 1.2 
18 40 1 40 1.2 
Total 81 2439 100 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa skor yang paling 
banyak muncul adalah 31 yaitu sebanyak 16 kali. Dengan membandingkan 
skor total yang diperoleh dari seluruh responden sebesar 2439 dengan skor 
ideal yaitu sebesar 3240, maka diperoleh persentase sebesar 75,2%. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar siswa SMP 
Ma’arif NU 02 Paguyangan 75,2% menekati skor ideal. 
Selanjutnya, dari tabel di atas dapat pula disajikan dalam bentuk 
histogram sebagai berikut : 
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Gambar 27 
Histogram Variabel Y1 
 
 
 
 
 
4. Data Variabel (Y2) Prestasi Belajar Siswa 
a. Deskripsi data Y2 
Tabel 16 
Deskripsi data Y2 
 
Mean 74.72 
Median 74.00 
Mode 74 
Std. Deviation 3.095 
Variance 9.581 
Range 13 
Minimum 70 
Maximum 83 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa skor rata-rata prestasi belajar 
siswa adalah 74,72. Sedangkan skor tertinggi adalah 83 dan skor terendah 
adalah 70. Berdasarkan kriteria penilaian di SMP ma’arif NU 02 
Paguyangan, skor 74,7 masuk dalam kategori baik. 
b. Tabel distribusi frekuensi 
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Tabel 17 
Distribusi Frekuensi Skor Variabel Y2 
 
No Skor Frekuensi Jml Persen 
1 70 4 280 4.9 
2 71 5 355 6.2 
3 72 12 864 14.8 
4 73 11 803 13.6 
5 74 13 962 16.0 
6 75 10 750 12.3 
7 76 8 608 9.9 
8 77 2 154 2.5 
9 78 6 468 7.4 
10 79 1 79 1.2 
11 80 6 480 7.4 
12 83 3 249 3.7 
 
Total 81 6052 100.0 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa skor yang paling 
banyak muncul adalah 74 yaitu sebanyak 13 kali dan yang paling sedikit 
keluar adalah 79 yaitu 1 kali. Dengan membandingkan skor total yang 
diperoleh dari seluruh responden sebesar 6.052 dengan skor ideal yaitu 
sebesar 8100, maka diperoleh persentase sebesar 74,7%. Artinya prestasi 
belajar siswa SMP Ma’arif NU 02 Paguyangan 74,7%  mendekati ideal. 
Selanjutnya, dari tabel di atas dapat pula disajikan dalam bentuk 
histogram sebagai berikut : 
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Gambar 28 
Histogram Variabel Y2 
 
 
 
 
 
C. Pengujian Persyaratan Analisis Data 
1. Uji Normalitas 
Digunakan untuk menguji apakah data dari sampel yang diambil 
normal atau tidak. Metode yang digunakan dalam penelitan adalah uji 
Kolmogrov-Smirnov, dengan kriteria pengujiannya apabila nilai 
Asymp.Sig. di atas 0,05, maka data berdistribusi normal dan sebaliknya 
bila nilai Asymp. Sig. di bawah 0,05, maka data tidak berdistribusi 
normal. Adapun berdasarkan hasil analisis normalitas diperoleh hasil 
sebagai berikut: 
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Tabel 18 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test  
Data X1, X2, Y1 dan Y2 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  X1 X2 Y1 Y2 
N 81 81 81 81 
Normal Parametersa,,b Mean 28.95 30.20 30.11 74.72 
Std. 
Deviation 
3.798 4.121 3.867 3.095 
Most Extreme 
Differences 
Absolute 0.142 0.133 0.115 0.147 
Positive 0.077 0.133 0.115 0.147 
Negative -0.142 -0.124 -0.109 -0.079 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.277 1.201 1.036 1.323 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.077 0.112 0.234 0.060 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Hasil uji normalitas menunjukkan Asymp. Sig. Kolmogorov- 
Smirnov pada variabel implementasi sistem informasi manajemen 
penilaian sebesar 0,077, kinerja guru sebesar 0,112, motivasi belajar 
siswa sebesar 0,234 dan prestasi belajar siswa sebesar 0,060. Dari hasil 
tersebut menunjukkan nilai signifikansi atau probabilitas lebih besar dari 
taraf signifikan 0,05. Dengan demikian, keempat  variabel berdistribusi 
normal. 
2. Uji Linieritas 
Dengan menggunakan software SPSS 17 for windows, diperoleh 
data hasil uji linieritas sebagai berikut : 
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Tabel 19 
Tabel anova uji linieritas X1 dengan Y1 
 
Model 
Sum of 
Squares 
Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 1076.429 1 1076.429 11.191 0.000 
Residual 119.571 9 1.514   
Total 1196.000 0    
 
Tabel di atas berfungsi untuk menentukan taraf signifikansi atau 
linieritas dari regresi. Kriterianya dapat berdasarkan uji F atau uji 
signifikansi. Ketentuan dengan uji signifikansi adalah apabila nilai 
signifikansi < dari 0,05, maka model regresi dinyatakan linier. Pada tabel 
di atas nilai signifikansi = 0,000 yang berarti lebih kecil dari 0,05. Oleh 
karena itu, model regresi dinyatakan linier. 
Tabel 20 
Tabel anova uji linieritas X1 dengan Y2 
 
Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 412.473 1 412.473 92.050 0.000 
Residual 353.996 79 4.481   
Total 766.469 80    
 
Data pada tabel di atas berfungsi untuk menentukan taraf 
signifikansi atau linieritas dari regresi. Kriterianya dapat berdasarkan uji F 
atau uji signifikansi. Ketentuan dengan uji signifikansi adalah apabila nilai 
signifikansi < dari 0,05, maka model regresi dinyatakan linier. Pada tabel 
di atas nilai signifikansi = 0,000 yang berarti lebih kecil dari 0,05. Oleh 
karena itu, model regresi dinyatakan linier. 
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Tabel 21 
Tabel anova uji linieritas X2 dengan Y1 
 
 
Model 
Sum of 
Squares 
Df 
Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 1178.055 1 1178.055 
5186.11
2 
0.000 
Residual 17.945 79 0.227   
Total 1196.000 80    
Data pada tabel di atas berfungsi untuk menentukan taraf 
signifikansi atau linieritas dari regresi. Kriterianya dapat berdasarkan uji F 
atau uji signifikansi. Ketentuan dengan uji signifikansi adalah apabila nilai 
signifikansi < dari 0,05, maka model regresi dinyatakan linier. Pada tabel 
di atas nilai signifikansi = 0,000 yang berarti lebih kecil dari 0,05. Oleh 
karena itu, model regresi dinyatakan linier. 
Tabel 22 
Tabel anova uji linieritas X2 dengan Y2 
Model Sum of Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 483.612 2 241.806 66.680 0.000 
Residual 282.857 78 3.626   
Total 766.469 80    
 
Data pada tabel di atas berfungsi untuk menentukan taraf 
signifikansi atau linieritas dari regresi. Kriterianya dapat berdasarkan uji F 
atau uji signifikansi. Ketentuan dengan uji signifikansi adalah apabila nilai 
signifikansi < dari 0,05, maka model regresi dinyatakan linier. Pada tabel 
di atas nilai signifikansi = 0,000 yang berarti lebih kecil dari 0,05. Oleh 
karena itu, model regresi dinyatakan linier. 
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Tabel 23 
Tabel anova uji linieritas X1, X2 dengan Y1 
 
Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1178.087 2 589.043 564.878 0.000 
Residual 17.913 78 0.230     
Total 1196.000 80       
 
Data pada tabel di atas berfungsi untuk menentukan taraf 
signifikansi atau linieritas dari regresi. Kriterianya dapat berdasarkan uji F 
atau uji signifikansi. Ketentuan dengan uji signifikansi adalah apabila nilai 
signifikansi < dari 0,05, maka model regresi dinyatakan linier. Pada tabel 
di atas nilai signifikansi = 0,000 yang berarti lebih kecil dari 0,05. Oleh 
karena itu, model regresi dinyatakan linier. 
Tabel 24 
Tabel anova uji linieritas X1, X2 dengan Y2 
 
Model 
Sum of 
Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 483.612 2 241.806 66.680 0.000 
Residual 282.857 78 3.626     
Total 766.469 80       
Data pada tabel di atas berfungsi untuk menentukan taraf 
signifikansi atau linieritas dari regresi. Kriterianya dapat berdasarkan uji F 
atau uji signifikansi. Ketentuan dengan uji signifikansi adalah apabila nilai 
signifikansi < dari 0,05, maka model regresi dinyatakan linier. Pada tabel 
di atas nilai signifikansi = 0,000 yang berarti lebih kecil dari 0,05. Oleh 
karena itu, model regresi dinyatakan linier. 
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D. Pengujian Hipotesis 
Setelah memperhatikan karakteristik masing-masing variabel dan 
persyaratan analisis, selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis yang telah 
diajukan. Hasil pengujian ini untuk membuktikan apakah data yang diperoleh 
di tempat penelitian mendukung atau menolak hipotesis yang telah diajukan. 
Seperti diuraikan sebelumnya bahwa teknik analisis yang digunakan meliputi 
regresi linier sederhana dan regresi linier berganda. 
Secara berturut-turut penulis akan sajikan hasil uji hipotesis dengan 
menggunakan bantuan software SPSS 17.00 for Windows sebagai berikut : 
1. Ha :  terdapat pengaruh SIM penilaian terhadap motivasi belajar siswa. 
Ho : tidak terdapat pengaruh SIM penilaian terhadap motivasi belajar 
siswa. 
Tabel 25 
Tabel coeficients 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.148 1.057   0.046 
X1 0.966 0.036 0.949 0.000 
 
Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel di atas maka dapat 
ditemukan harga a = 2.148 dan harga b = 0.966. Persamaan regresi yang 
digunakan untuk memprediksi motivasi belajar siswa berdasarkan SIM 
penilaian adalah Y’ = 2.148 + 0.966 X. Dengan demikian dapat dijelaskan 
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bahwa jika nilai implementasi SIM Penilaian bertambah 1, maka motivasi 
belajar siswa akan bertambah sebesar 0,966. 
Berdasarkan tabel 25 dapat dillihat bahwa nilai signifikansi sebesar 
0,000. Nilai ini lebih kecil dari 0,05, maka Ha diterima. Artinya terdapat 
pengaruh SIM penilaian terhadap motivasi belajar siswa. 
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan software SPSS, 
diperoleh data sebagai berikut : 
Tabel 26 
Model summary 
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 0.949 0.900 0.899 1.230 
 
Dari tabel di atas diketahui R2 = 90%. Artinya 90% variabel Y1 
bisa dijelaskan oleh variansi dari variabel independen X1. Sedangkan 
sisanya (100% - 90% =  10%) dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang 
tidak diteliti dalam penelitian ini seperti sarana dan prasarana, lingkungan 
sekolah dan lain-lain. 
2. Ha : Terdapat pengaruh SIM penilaian terhadap prestasi belajar siswa. 
Ho: Tidak terdapat pengaruh SIM penilaian terhadap prestasi belajar 
siswa. 
Tabel 27 
Tabel coeficients 
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Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 57.406 1.819   0.000 
X1 0.598 0.062 0.734 0.000 
 
Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel di atas maka dapat 
ditemukan harga a = 57.406 dan harga b = 0.598. Persamaan regresi yang 
digunakan untuk memprediksi prestasi belajar siswa berdasarkan SIM 
penilaian adalah Y’ = 57.406 + 0.598 X. Dengan demikian dapat 
dijelaskan bahwa jika nilai implementasi SIM Penilaian bertambah 1, 
maka prestasi belajar siswa akan bertambah sebesar 0.598. 
Berdasarkan tabel 27 dapat dilihat bahwa nilai signifikansi sebesar 
0,000. Nilai ini lebih kecil dari 0,05, maka Ha diterima. Artinya terdapat 
pengaruh SIM penilaian terhadap prestasi belajar siswa. 
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan software SPSS, 
diperoleh data sebagai berikut : 
Tabel 28 
Tabel model summary 
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 0.734 0.538 0.532 2.117 
 
Dari tabel di atas diketahui R2 = 53%. Artinya 53% variabel Y2 bisa 
dijelaskan oleh variansi dari variabel independen X1. Sedangkan sisanya 
(100% - 53%  =  47%) dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak 
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diteliti dalam penelitian ini seperti sarana dan prasarana, lingkungan 
sekolah dan lain-lain. 
3. Ha: Terdapat pengaruh kinerja guru terhadap motivasi belajar siswa. 
Ho: Tidak terdapat pengaruh kinerja guru terhadap motivasi belajar siswa. 
Tabel 29 
Tabel coeficients 
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.994 0.394   0.000 
X2 0.931 0.013 0.992 0.000 
 
Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel di atas maka dapat 
ditemukan harga a = 1.994 dan harga b = 0.931. Persamaan regresi yang 
digunakan untuk memprediksi motivasi belajar siswa berdasarkan kinerja 
guru adalah Y’ = 1.994 + 0.931 X. Dengan demikian dapat dijelaskan 
bahwa jika nilai kinerja guru bertambah 1, maka motivasi belajar siswa 
akan bertambah sebesar 0.931. 
Berdasarkan tabel 29 dapat dilihat bahwa nilai signifikansi sebesar 
0,000. Nilai ini lebih kecil dari 0,05, maka Ha diterima. Artinya terdapat 
pengaruh kinerja guru terhadap prestasi belajar siswa. 
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan software SPSS, 
diperoleh data sebagai berikut : 
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Tabel 30 
Tabel model summary 
 
Model 
R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 0.992 0.985 0.985 0.477 
 
Dari tabel di atas diketahui R2 = 98%. Artinya 98% variabel Y1 bisa 
dijelaskan oleh variansi dari variabel independen X2. Sedangkan sisanya 
(100% - 98%  =  2%) dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak 
diteliti dalam penelitian ini seperti sarana dan prasarana, lingkungan 
sekolah dan lain-lain. 
 
4. Ha: terdapat pengaruh kinerja guru terhadap prestasi belajar siswa. 
Ho: tidak terdapat pengaruh kinerja guru terhadap prestasi belajar siswa. 
 
Tabel 31 
Tabel coeficients 
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 56.792 1.578 
  
0.000 
X2 0.594 0.052 0.79 0.000 
Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel di atas maka dapat 
ditemukan harga konstanta a = 56.792 dan harga b = 0.594. Persamaan 
regresi yang digunakan untuk memprediksi prestasi belajar siswa 
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berdasarkan kinerja guru adalah Y’ = 56.792 + 0.594 X. Dengan demikian 
dapat dijelaskan bahwa jika nilai kinerja guru bertambah 1, maka prestasi 
belajar siswa akan bertambah sebesar 0.594. 
Berdasarkan tabel 31 dapat dilihat bahwa nilai signifikansi sebesar 
0,000. Nilai ini lebih kecil dari 0,05, maka Ha diterima. Artinya terdapat 
pengaruh kinerja guru terhadap prestasi belajar siswa. 
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan software SPSS, 
diperoleh data sebagai berikut : 
Tabel 32 
Tabel model summary 
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 0.790 0.625 0.620 1.908 
 
Dari tabel di atas diketahui R2 = 62%. Artinya 62% variabel Y2 bisa 
dijelaskan oleh variansi dari variabel independen X2. Sedangkan sisanya 
(100% - 62%  =  38%) dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak 
diteliti dalam penelitian ini seperti sarana dan prasarana, lingkungan 
sekolah dan lain-lain. 
 
5. Ha: terdapat pengaruh SIM penilaian dan kinerja guru terhadap motivasi 
belajar siswa. 
Ho: terdapat pengaruh SIM penilaian dan kinerja guru terhadap motivasi 
belajar siswa. 
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Tabel 33 
Tabel coeficients 
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.036 0.412   0.000 
X1 -0.018 0.049 -0.018 0.710 
X2 0.947 0.045 1.010 0.000 
 
Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel di atas maka dapat 
ditemukan harga a = 2.036 serta harga b1 = -0,018 dan harga b2 = 0.947. 
Persamaan regresi yang digunakan untuk memprediksi motivasi belajar 
siswa berdasarkan SIM penilaian dan kinerja guru adalah Y’ = 2.036  + -
0,018 X1 + 0,947 X2. Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa jika nilai 
SIM penilaian bertambah 1 dan kinerja dianggap tetap, maka motivasi 
belajar siswa turun sebesar -0,018. Dan apabila nilai kinerja guru 
bertambah 1 dan sim penilaian dianggap tetap, maka motivasi belajar 
siswa bertambah 0,947. 
Berdasarkan tabel 33 dapat dilihat bahwa nilai signifikansi sebesar 
0,000. Nilai ini lebih kecil dari 0,05, maka Ha diterima. Artinya terdapat 
pengaruh SIM penilaian dan kinerja guru terhadap motivasi belajar siswa. 
Tabel 34 
Tabel model summary 
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 0.992 0.985 0.985 0.479 
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Dari tabel di atas diketahui R2 = 98%. Artinya 98% variabel Y1 bisa 
dijelaskan oleh variansi dari variabel independen X1 dan X2. Sedangkan 
sisanya (100% - 98%  =  2%) dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang 
tidak diteliti dalam penelitian ini seperti sarana dan prasarana, lingkungan 
sekolah dan lain-lain. 
 
6. Ha: ada pengaruh antara SIM penilaian dan kinerja guru dengan prestasi 
belajar. 
Ho: tidak ada pengaruh antara SIM penilaian dan kinerja guru dengan 
prestasi belajar. 
Tabel 35 
Tabel coeficients 
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 57.313 1.637   0.000 
X1 -0.225 0.194 -0.276 0.249 
X2 0.792 0.179 1.055 0.000 
 
Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel di atas maka dapat 
ditemukan harga a = 57.313 serta harga b1 = -0.225 dan harga b2 = 0.792. 
Persamaan regresi yang digunakan untuk memprediksi prestasi belajar 
siswa berdasarkan kinerja guru adalah Y’ = 57.313 + -0.225  X1 + 0.792 
X2. Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa jika nilai SIM penilaian 
bertambah 1 dan kinerja dianggap tetap, maka prestasi belajar siswa turun 
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sebesar -0,225. Dan apabila nilai kinerja guru bertambah 1 dan SIM 
penilaian dianggap tetap, maka prestasi belajar siswa bertambah 0,792. 
Berdasarkan tabel 35 dapat dilihat bahwa nilai signifikansi sebesar 
0,000. Nilai ini lebih kecil dari 0,05, maka Ha diterima. Artinya terdapat 
pengaruh SIM penilaian dan kinerja guru terhadap prestasi belajar siswa. 
Tabel 36 
Tabel model summary 
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 0.794 0.631 0.621 1.904 
 
Dari tabel di atas diketahui R2 = 63%. Artinya 63% variabel Y2 bisa 
dijelaskan oleh variansi dari variabel independen X1 dan X2. Sedangkan 
sisanya (100% - 63%  = 37%) dipengaruhi oleh variabel-variabel lain 
yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti sarana dan prasarana, 
lingkungan sekolah dan lain-lain. 
 
E. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini melibatkan dua variabel bebas yaitu sistem informasi 
manajemen penilaian dan kinerja guru, serta dua variabel terikat yaitu 
motivasi belajar siswa dan prestasi belajar siswa.  
1. Pengaruh antara SIM penilaian dan kinerja guru dengan motivasi belajar 
siswa. 
Menurut Max, sebagaimana dikutip Darsono ada beberapa faktor 
yang mempengaruhi motivasi belajar yaitu cita-cita, kemampuan belajar, 
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kondisi siswa, kondisi lingkungan sekolah, unsur-unsur dinamis dalam 
belajar, upaya guru membelajarkan siswa.100 Selaras dengan pendapat di 
atas, hasil penelitian di SMP Ma’arif NU 02 Paguyangan menunjukkan 
bahwa pengaruh antara SIM penilaian dan kinerja guru dengan motivasi 
belajar siswa sangat kuat. Hasil penghitungan pengaruh bersama antara 
SIM penilaian dan kinerja guru dengan motivasi belajar siswa dengan 
koefisien determinasi sebesar/ R2 = 98%. Artinya 98% variabel Y1 bisa 
dijelaskan oleh variansi dari variabel independen X1 dan X2. Sedangkan 
sisanya (100% - 98%  =  2%) dipengaruhi oleh variabel-variabel lain. 
Mengingat kuatnya pengaruh tersebut, maka pelaksanaan SIM 
penilaian dan kinerja guru di SMP Ma’arif NU 02 Paguyangan perlu 
dijaga dan ditingkatkan agar benar-benar memberikan efek terhadap 
motivasi belajar siswa. 
Crow mengatakan,  motivasi  merupakan  faktor  penting dalam 
proses belajar mengajar, karena motivasi memberikan semangat bagi 
seorang pelajar dalam kegiatan belajarnya; motivasi-motivasi perbuatan 
sebagai  pemilih dari tipe   kegiatan-kegiatan   di   mana   seseorang   
berkeinginan   untuk     melakukannya; motivasi memberi petunjuk pada 
tingkah laku.101  
Motivasi belajar menurut Frederick J. Mc Donald dalam 
Sardiman, adalah suatu  perubahan  tenaga yang  ada dalam diri siswa 
                                                          
100 Darsono at.al.., Belajar dan Pembelajaran, (Semarang: IKIP Semarang Press, 
2000), 65. 
101 A.Tabrani Rusyan, Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar (Bandung: 
Remaja Rosda Karya, 2004), 121. 
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yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai 
tujuan-tujuan yang diinginkan.
 
Sedangkan menurut Sardiman, motivasi 
yang baik dalam belajar akan menujukkan  hasil atau  prestasi yang baik. 
Dengan demikian ada usaha tekun terutama dalam belajar yang 
didasari oleh adanya motivasi,  karena  seseorang  yang  belajar  akan 
berusaha untuk mendapatkan prestasi.102 
2. Pengaruh antara SIM penilaian dan kinerja guru dengan prestasi belajar 
siswa. 
Menurut Ngalim Purwanto, faktor yang mempengaruhi prestasi 
belajar terdiri dari faktor dari luar yang meliputi lingkungan alam dan 
sosial, kurikulum, guru, sarana dan fasilitas, serta administrasi/ 
manajemen serta faktor dari dalam yang meliputi meliputi kondisi fisik, 
kondisi panca indera, bakat, minat kecerdasan, motivasi dan kemampuan 
kognitif.103 
Hasil penelitian di SMP Ma’arif NU 02 Paguyangan 
menunjukkan bahwa pengaruh antara SIM penilaian dan kinerja guru 
dengan prestasi belajar siswa sangat kuat. Hasil penghitungan pengaruh 
bersama antara SIM penilaian dan kinerja guru dengan prestasi belajar 
siswa dengan koefisien determinasi sebesar/ R2 = 63%. Artinya 63% 
variabel Y2 bisa dijelaskan oleh variansi dari variabel independen X1 dan 
                                                          
102 Sardiman, Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. (Jakarta: 
Rajawali Press, 2011), 73. 
103 Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), 
107. 
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X2. Sedangkan sisanya (100% - 63%  = 37%) dipengaruhi oleh variabel-
variabel lain. 
Menurut Slameto, salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi 
belajar adalah faktor sekolah.104 Diantara yang masuk dalam unsur 
sekolah adalah sarana dan prasarana. Sistem informasi merupakan salah 
satu sarana yang ada di sekolah untuk mempermudah memperoleh 
informasi bagi siswa dan stakeholder yang membutuhkannya. Sarana 
merupakan segala sesuatu yang mendukung secara langsung terhadap 
kelancaran proses pembelajaran, sedangkan prasarana merupakan segala 
sesuatu yang secara tidak langsung dapat mendukung keberhasilan proses 
pembelajaran. Dengan demikian sarana-prasarana pendidikan merupakan 
faktor yang secara langsung atau tidak langsung mempengaruhi proses 
pembelajaran dan hasil belajar.105 
Dalam dunia pendidikan, keberadaan sistem informasi merupakan 
salah satu komponen yang tidak dapat dipisahkan dari aktivitas 
pendidikan itu sendiri. Kedudukan domain ini memiliki ketergantungan 
yang cukup tinggi dalam membentuk karakteristik dunia pendidikan. 
Dimana pendidikan sebagai penggerak terhadap sistem informasi    
                                                          
 
 
104 Slameto, Belajar dan Faktor- faktor yang Mempengaruhi, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2013), 64. 
105 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 
Pendidikan (Jakarta: Prenada Media Group, 2008), 53. 
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pendidikan, sedangkan sistem informasi pendidikan akan menjadi 
penentu kinerja lembaga pendidikan.106  
Selain faktor sarana dan prasarana seperti dijelaskan di atas, 
faktor lain yang mempengaruhi prestasi belajar adalah faktor guru.   Studi 
yang dilakukan Heyneman & Loxley pada tahun 1983 di 29 negara 
menemukan bahwa di antara berbagai masukan (input) yang menentukan   
mutu pendidikan (yang ditunjukkan oleh prestasi belajar siswa) 
sepertiganya ditentukan oleh guru. Peranan guru makin penting lagi di 
tengah keterbatasan sarana dan prasarana sebagaimana dialami oleh 
negara-negara sedang berkembang. Lengkapnya hasil studi itu adalah di 
16 negara sedang berkembang, guru memberi kontribusi terhadap 
prestasi belajar sebesar 34%, sedangkan manajemen 22%, waktu belajar 
18% dan sarana fisik 26%.    Di 13 negara industri, kontribusi guru 
adalah 36%, manajemen 23%, waktu belajar 22% dan sarana fisik 
19%.107  
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nana Sudjana menunjukkan 
bahwa 76,6% hasil belajar siswa dipengaruhi oleh kinerja guru, dengan 
rincian: kemampuan guru mengajar memberikan sumbangan 32,43%, 
                                                          
 
 
106 Rochaety at.al., Sistem Informasi Manajemen Pendidikan, (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2006), 14. 
107 Dedi Supriadi, Mengangkat Citra dan Martabat Guru (Yogyakarta: Adicita 
Karya Nusa, 2009), 76.  
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penguasaan materi pelajaran memberikan sumbangan 32,38% dan sikap 
guru terhadap mata pelajaran memberikan sumbangan 8,60%.108 
Guru mempunyai pengaruh yang cukup dominan terhadap 
kualitas pembelajaran, karena gurulah yang bertanggung jawab terhadap 
proses pembelajaran di kelas, bahkan sebagai penyelenggara pendidikan 
di sekolah. Menurut Dedi Supriadi, di antara berbagai masukan (input) 
yang menentukan mutu pendidikan (yang ditunjukkan oleh prestasi 
belajar siswa) sepertiganya ditentukan oleh guru. Faktor guru yang 
paling dominan mempengaruhi kualitas pembelajaran adalah kinerja 
guru. 109 
Berdasarkan pendapat tersebut di atas diketahui bahwa kinerja guru 
merupakan faktor yang dominan dalam menentukan kualitas 
pembelajaran. Artinya kalau guru yang terlibat dalam kegiatan 
pembelajaran mempunyai kinerja yang bagus, akan mampu 
meningkatkan sikap dan motivasi belajar siswa yang pada akhirnya akan 
meningkatkan kualitas pembelajaran, begitu juga sebaliknya. Kinerja 
guru yang berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa adalah kinerja 
guru dalam kelas.  
Meningkatnya kualitas pembelajaran, akan mampu meningkatkan 
hasil belajar siswa. Hal ini dapat dipahami karena guru yang mempunyai 
kinerja bagus dalam kelas akan mampu menjelaskan pelajaran dengan 
                                                          
 
108 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar 
Baru, 2002), 42. 
109 Dedi Supriadi, Mengangkat Citra dan Martabat Guru (Yogyakarta: Adicita 
Karya Nusa, 2009), 178. 
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baik, mampu menumbuhkan motivasi belajar siswa dengan baik, mampu 
menggunakan media pembelajaran dengan baik, mampu membimbing 
dan mengarahkan siswa dalam pembelajaran sehingga siswa akan 
memiliki semangat dalam belajar, senang dengan kegiatan pembelajaran 
yang diikuti, dan merasa mudah memahami materi yang disajikan oleh 
guru. 
Suryadi Prawirosentono mendefinisikan kinerja sebagai hasil 
kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam 
suatu organisasi dalam rangka upaya mencapai tujuan secara legal.110  
Berdasarkan ungkapan tersebut di atas berarti kinerja guru 
(teacher performance) berkaitan dengan kompetensi guru, artinya untuk 
memiliki kinerja yang baik guru harus didukung dengan kompetensi yang 
baik. Tanpa memiliki kompetensi yang baik seorang guru tidak akan 
mungkin dapat memiliki kinerja yang baik. Sebaliknya, seorang guru 
yang memiliki kompetensi yang baik belum tentu memiliki kinerja yang 
baik. Kinerja guru sama dengan kompetensi plus motivasi untuk 
menunaikan tugas dan motivasi untuk berkembang.  
Oleh karena itu, kinerja guru merupakan perwujudan kompetensi 
guru yang mencakup kemampuan dan motivasi untuk menyelesaikan 
tugas dan motivasi untuk berkembang. Sementara itu, ada pendapat 
lain yang mengatakan bahwa kinerja guru adalah kemampuan guru untuk 
                                                          
 
 
110 Suryadi Prawirosentono, Kebijakan Kinerja Karyawan, Kiat Membangun 
Organisasi Kompetititif Menjelang Perdagangan Bebas (Yogyakarta: BPFE, 1999), 2.  
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mendemonstrasikan berbagai kecakapan dan kompetensi yang 
dimilikinya.111  
Esensi dari kinerja guru tidak lain merupakan kemampuan guru 
dalam menunjukkan kecakapan atau kompetensi yang dimilikinya dalam 
dunia kerja yang sebenarnya. Dunia kerja guru yang sebenarnya adalah 
membelajarkan siswa dalam kegiatan pembelajaran di kelas. 
Menurut pasal 28 ayat 3 PP Nomor 19 tahun 2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan dan pasal 10 ayat 1 UU Nomor 14 tahun 
2005 tentang Guru dan Dosen, kompetensi guru terdiri dari: a) 
kompetensi pedagogik; b) kompetensi kepribadian; c) kompetensi 
profesional; dan, d) kompetensi sosial.  
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola 
pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman peserta didik,  
perancangan  dan  pelaksanaan  pembelajaran,  evaluasi  hasil  belajar     
dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 
potensi yang dimilikinya.  
Kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang 
mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta 
didik dan berakhlak mulia.  
Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi 
pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkannya 
                                                          
 
 
111 Departemen Pendidikan Nasional, Pengembangan Perangkat Penilaian 
Kinerja Guru (Jakarta: Ditjen Dikti Bagian Proyek P2TK, 2004), 11. 
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membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi yang 
ditetapkan dalam Standar Nasional  Pendidikan.  
Kompetensi sosial adalah kemampuan pendidik sebagai bagian dari 
masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan 
peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orangtua/wali 
peserta didik dan masyarakat sekitar.  
Keempat kompetensi tersebut yang mempengaruhi kinerja guru 
dalam kelas secara langsung adalah kompetensi pedagogik dan 
kompetensi profesional.112 
                                                          
 
112 UU Nomor 14 tahun  2005 tentang Guru dan Dosen 
   
128 
 
BAB V  
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian yang telah penulis laksanakan di SMP Ma’arif NU 02 
Paguyangan Kabupaten Brebes, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Sebagian besar siswa menganggap bahwa implementasi sistem informasi 
manajemen penilaian berjalan dengan baik, dimana data hasil penelitian 
menunjukkan persentase persepsi siswa terhadap SIM penilaian sebesar 
72,4 %  dari skor ideal.  
2. Kinerja guru menurut siswa juga tergolong baik, dimana hasil penelitian 
menunjukkan angka 75,4 % dari skor ideal. 
3. Motivasi belajar siswa dikategorikan baik, dimana persentase skor siswa 
sebanyak 75,2% dari skor ideal. 
4. Prestasi belajar siswa rata-rata mencapai 74,72 sehingga dapat 
dikategorikan baik. 
5. Implementasi sistem informasi manajemen penilaian berpengaruh 
signifikan terhadap motivasi belajar dengan besarnya persentase sumbangan 
X1 (SIM penilaian) terhadap Y1 (motivasi belajar) sebesar 90%.  
6. Terdapat pengaruh yang signifikan SIM penilaian terhadap prestasi belajar 
siswa, dengan besarnya persentase sumbangan X1 (SIM penilaian) terhadap 
Y2 (prestasi belajar siswa) sebesar 53,2%. 
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7. Terdapat pengaruh signifikan kinerja guru terhadap motivasi belajar siswa 
dengan besarnya persentase sumbangan X2 (kinerja guru) terhadap Y1 
(motivasi belajar siswa) sebesar 98 %.  
8. Terdapat pengaruh kinerja guru terhadap prestasi belajar siswa dengan 
persentase sumbangan X2 (kinerja guru) terhadap Y2 (prestasi belajar 
siswa) sebesar 62%. 
9. Terdapat pengaruh bersama antara SIM penilaian dan kinerja guru terhadap 
motivasi belajar siswa dengan persentase sumbangan X1 (SIM penilaian) 
dan X2 (kinerja guru) terhadap Y1 (motivasi belajar siswa) sebesar 98 %.  
10. Terdapat pengaruh bersama antara SIM penilaian dan kinerja guru terhadap 
prestasi belajar dengan persentase sumbangan X1 (SIM penilaian) dan X2 
(kinerja guru) terhadap Y2 (prestasi belajar siswa) sebesar 63 %. 
 
B. Implikasi 
Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa implementasi sistem informasi 
manajemen dan kinerja guru memiliki hubungan dengan motivasi belajar siswa 
dan prestasi belajar siswa, baik secara bersama-sama maupun secara parsial. 
Dengan demikian, penggunaan teknologi informasi yang tepat serta kinerja 
guru dapat menunjang keberhasilan proses pembelajaran di sekolah. Oleh 
karena itu, sudah saatnya lembaga pendidikan menerapkan sistem informasi 
yang baik, serta meningkatkan kinerja dewan guru agar dapat menghasilkan 
proses pembelajaran yang baik dan memperoleh hasil yang dinginkan, dalam 
hal ini tentu saja keberhasilan peserta didik dalam menempuh pendidikan. 
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Hasil penelitian ini juga menegaskan pendapat-pendapat yang telah ada 
sebelumnya, bahwa sistem informasi manajemen dan kinerja guru yang baik 
dapat meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa. 
 
C. Saran 
Sebagai akhir dari penulisan tesis ini, penulis akan memberikan saran atas 
dasar analisis yang penulis lakukan yaitu : 
1. Implementasi SIM di SMP Ma’arif NU 02 Paguyangan sudah baik, dan 
berpengaruh terhadap motivasi dan prestasi belajar siswa. Untuk itu perlu 
dijaga pengelolaan dan pengawasannya agar terus dapat dipertahankan. 
Sarana teknologi informasi perlu diperbanyak agar dapat memperlancar 
proses pengolahan dan pengaksesan data. 
2. Kinerja guru yang sudah baik, perlu dijaga. Potensi guru yang masih muda 
perlu dimaksimalkan untuk menunjang kegiatan belajar dan mengajar yang 
efektif dan menyenangkan. 
3. Motivasi dan prestasi siswa yang baik perlu dijaga dan dipupuk dengan 
terus mencari inovasi baru dalam kegiatan pembelajaran agar siswa terus 
termotivasi dalam belajar dan mengembangkan bakat dan minatnya. 
4. Bagi peneliti yang tertarik meneliti masalah manajemen, kinerja, motivasi 
maupun prestasi belajar, hendaknya lebih berfokus pada salah satunya agar 
lebih efisien dan mendapatkan hasil yang baik dan mendalam. 
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Lampiran-lampiran 
INSTRUMEN ANGKET HASIL UJI COBA 
 
A. SISTEM INFORMASI MANAJEMEN 
1. Teori  
Kualitas Informasi (infomation quality) diadaptasi dari Beiley dan 
Pearson (1983) yang terdiri dari enam skala sebagai berikut :*) 
g. Kelengkapan (completeness) 
h. Ketepatan (presision) 
i. Akurasi (accuracy) 
j. Keadaan (reability) 
k. Kekinian (currency) 
l. Bentuk dari keluaran (format out output) 
 
*) Jogianto HM, Model Kesuksesan SistemTeknologi Informasi 
(Yogyakarta: CV. Andi Offset 2007), Edisi. 1.h.8. 
2. Instrumen  
 
No Dimensi Indikator No 
Soal 
1 
Kelengkapan 
(completeness
) 
Mampu memberikan kelengkapan informasi 
yang disajikan lewat web sekolah 
2 
Mampu memberikan informasi yang baru dan 
meluas kepada pengguna web 
4, 9 
2 
Ketepatan 
(Presision) 
Mampu memberikan ketepatan informasi 
yang diberikan kepada pengguna sesuai 
dengan tingkat kebutuhan informasi yang 
ingin dimiliki 
5 
3 
Akurasi 
(accuracy) 
Mengidentifikasi sumber data yang digunakan 7 
Mengidentifikasi sumber informasi yang 
digunakan 
8 
4 
Keadaan 
(reability) 
Mengidentifikasi keadaan atau kondisi web 1, 6, 10  
5 
Kekinian 
(currency) 
Mengidentifikasi informasi yang mampu 
meramalkan informasi dibutuhkan dimasa 
yang akan datang 
9 
6 Bentuk dari Mengidentifikasi format atau form-form yang 11, 
   
 
keluaran 
(format 
output) 
dihasilkan 12,13 
Mampu menghasilkan bentuk keluaran (Print 
Form) yang bagus, mewakili informasi yang 
banyak, dan menarik 
14 
 
3. Angket  
No Pertanyaan SS S TS STS 
1 Anda sering mengunjungi web sekolah     
2 
Web sekolah selalu memberikan informasi 
secara lengkap dan rinci kepada anda 
    
3 
Informasi yang dimuat sering membantu anda 
dalam pencapaian kebutuhan informasi yang 
akan anda butuhkan dimasa yang akan datang 
    
4 
Web sekolah menyajikan informasi yang 
sangat jelas 
    
5 
Web sekolah selalu mempermudah anda untuk 
mendapatkan informasi hasil-hasil dari 
kegiatan pembelajaran anda 
    
6 
Anda jarang mendapat kesulitan dalam 
mengakses web sekolah 
    
7 
Informasi yang diberikan di web sekolah selalu 
berdasarkan fakta yang ada 
    
8 
Web sekolah jarang terjadi kesalahan dalam 
menyampaikan informasi 
    
9 
Web sekolah selalu memberikan informasi-
informasi baru yang dibutuhkan oleh anda 
    
10 
Web sekolah selalu menawarkan informasi 
yang bermanfaat sesuai dengan kebutuhan anda 
    
11 
Bukti form tersebut sering menjadi bukti yang 
resmi secara adminstratif 
    
12 
Web sekolah sering memudahkan dalam 
mencetak/ print out data 
    
13 
Bentuk dari keluaran atau print form selalu 
mudah dipahami 
    
14 
Bentuk dari keluaran atau print form selalu 
memuat informasi yang dibutuhkan 
    
 
 
 
 
   
 
B. KINERJA GURU 
 
1. Teori 
Menurut Alat Penilaian Kinerja Guru (APKG) indikator penilaian 
terhadap kinerja guru dilakukan terhadap empat kegiatan pembelajaran di 
kelas :*) 
Perencanaan Program Kegiatan Pembelajaran, kemampuan guru 
dalam proses menyusun program kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
oleh guru, meliputi :  
a. Perencanaan tujuan pembelajaran, bahan ajar dan materi pembelajaran 
yang harus disiapkan adalah silabus dan rencana pelaksanaan 
pembelajaran, metode pembelajaran, dan media pembelajaran.  
b. Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran, adanya kegiatan pengelolaan 
kelas meliputi kemampuan guru membuka dan menutup pelajaran, 
sikap guru dalam mengajar, penguasaan bahan ajar. Penggunaan media 
dan sumber belajar meliputi penguasaan guru terhadap media 
pembelajaran yang digunakan.  
c. Evaluasi atau Penilaian pembelajaran, ditunjukkan untuk mengetahui 
tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran. Perangkat yang harus 
disiapkan berupa tes.  
d. Hubungan Antar Pribadi, guru dituntut untuk mengenal lebih jauh 
mengenai peserta didik atau siswanya, hal ini bertujuan untuk 
mengontrol apabila terdapat kesulitan-kesulitan belajar pada siswa. 
Selain hubungan dengan siswa, interaksi dan kerjasama dengan guru 
lain juga berperan dalam penilaian kinerja guru.  
*) Depdiknas, Penilaian Kinerja Guru, 2008 
 
2. Instrumen 
 
NO  Dimensi Instrumen  No Item  
1  Perencanaan Tujuan pembelajaran, bahan 
ajar, dan materi 
pembelajaran 
1, 2, 
 
   2 Pelaksanaan 
Pengelolaan kelas 3, 4, 5, 8, 
Penggunaan media 7, 
Sumber belajar  14 
3  Evaluasi  Melakukan penilaian 6, 9, 
4  Hubungan antar 
pribadi  
Mengenal peserta didik 10, 12, 14, 15, 
Kerjasama dengan guru lain 11, 13 
   
 
3. Angket 
 
NO Instrumen SS S TS STS 
1  Tujuan atau target yang disampaikan  
sebelum mengawali pembelajaran 
cukup jelas. 
    
2  Bahan ajar yang digunakan oleh guru 
sesuai dengan rencana 
pembelajaran/silabus yang 
disampaikan pada awal pembelajaran. 
    
3  Guru mengingatkan materi pelajaran 
sebelumnya. 
    
4  Guru tepat waktu dalam mengawali 
dan mengakhiri pembelajaran di kelas. 
    
5  Guru menyampaikan bahan ajar yang 
akan digunakan untuk menunjang 
proses pembelajaran. 
    
6  Guru memberikan tugas rumah setiap 
pertemuan.  
    
7  Guru menyesuaikan penggunaan 
media pembelajaran dengan bahan 
ajar yang disampaikan. 
    
8  Guru mengatur tempat duduk siswa.     
9  Guru mengembalikan hasil ulangan 
kepada siswa. 
    
10 Guru bersedia membantu 
permasalahan siswa tanpa pilih kasih. 
    
11 Guru memiliki hubungan yang baik 
dengan guru-guru lain di sekolah. 
    
12 Guru memberikan kesempatan 
bertanya kepada siswa dan menjawab 
pertanyaan. 
    
13 Guru sering memuji kelebihan dan 
metode mengajar guru lain di sekolah. 
    
14 Siswa merasa diperhatikan untuk 
terlibat dalam proses belajar mengajar. 
    
   
 
15 Guru memberikan respon positif 
terhadap pendapat atau respon siswa 
saat proses pembelajaran. 
    
 
 
C. MOTIVASI BELAJAR 
1. Teori 
Motivasi yang ada pada diri setiap orang itu memiliki ciri-ciri sebagai 
berikut : *) 
i. Tekun menghadapi tugas. 
j. Ulet menghadapi kesulitan. 
k. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah orang 
dewasa. 
l. Lebih senang bekerja mandiri. 
m. Cepat bosan pada tugas-tugas rutin. 
n. Dapat mempertahankan pendapatnya. 
o. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini. 
p. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal. 
*)Sardiman, A.M. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: Rajawali 
Press, 2014.  
 
2. Instrumen 
No Instrumen No Item 
1 Tekun menghadapi tugas 1, 2, 8, 
2 Ulet menghadapi kesulitan 4, 5, 
3 Menunjukkan minat terhadap 
bermacam-macam masalah untuk orang 
desawa 
3, 6, 7, 
4 Lebih senang bekerja mandiri 9, 
5 Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin 14, 
6 Dapat mempertahankan pendapaatnya 11, 
7 Tidak mudah melepaskan pendapatnya 15, 
8 Senang mencari dan memecahkan 
masalah soal-soal 
10, 12, 13 
   
 
3. Angket  
 
No. Pertanyaan 
Jawaban 
SS S TS STS 
1 Dapat bekerja terus-menerus dalam waktu 
yang lama 
 
 
  
2 Tidak pernah berhenti sebelum selesai     
3 Saya sering mencoba tugas dari teman-
teman yang sudah dewasa. 
 
 
  
4 Tidak cepat puas dengan prestasi yang 
telah dicapainya 
 
 
  
5 Tidak lekas putus asa     
6 Saya selalu berusaha keras untuk 
menyelesaikan tugas yang diberikan 
bapak/ibu guru sampai tugas tersebut 
selesai. 
 
 
  
7 Saya tertarik untuk membantu pekerjaan 
orang tua walaupun pekerjaan tersebut 
sulit. 
 
 
  
8 Saya selalu mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh bapak / ibu guru dengan 
sungguh-sungguh. 
 
 
  
9 Saya lebih suka mengerjakan sendiri dari 
pada nyontek hasil pekerjaan teman. 
 
 
  
10 Saya suka mencari soal-soal di 
perpustakaan untuk latihan. 
 
 
  
11 Saya selalu yakin dengan pendapat 
sendiri. 
 
 
  
12 Saya suka mengerjakan soal yang 
dianggap sulit oleh teman-teman. 
 
 
  
13 Saya suka mengerjakan soal-soal yang 
sulit yang diberikan oleh bapak/ibu guru. 
 
 
  
14 Saya selalu bersemangat walaupun selalu 
ada tugas setiap hari dari bapak/ibu guru. 
 
 
  
15 Saya tidak mudah terpengaruh oleh 
pendapat teman atau orang lain. 
 
 
  
 
   
 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
I. Wawancara dengan kepala sekolah 
1. Bagaimana sejarah berdirinya sekolah ini? 
2. Sejak kapan sekolah ini menerapkan sistem informasi berbasis web? 
3. Apakah terdapat kendala dalam pelaksanaannya? 
4. Bagaimana kinerja guru di sekolah ini? 
5. Prestasi apa saja yang pernah di raih sekolah ini? 
 
II. Wawancara dengan guru 
1. Apakah bapak/ibu mampu mengoperasikan komputer? 
2. Apakah bapak/ibu merasa kesulitan menjalankan sistem informasi 
penilaian berbasis web yang ada di sekolah ini? 
3. Metode apa saja yang biasa digunakan bapak/ibu dalam mengajar di 
kelas? 
4. Menurut bapak/ibu, bagaimana motivasi belajar siswa di sekolah ini? 
5. Bagaimana hasil belajar di sekolah ini?  
 
 
 
 
 
 
 
   
 
PEDOMAN OBSERVASI 
 
1. Letak geografis SMP Ma’arif NU 02 Paguyangan Kabupaten Brebes 
2. Kondisi lingkungan 
3. Kondisi bangunan 
4. Kondisi ruang belajar 
5. Kondisi pelaksanaan pembelajaran 
6. Kondisi SDM yang ada 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
1. Struktur organisasi 
2. Keadaan guru dan karyawan 
3. Keadaan siswa 
4. Keadaan sarpras 
5. Keadaan SIM sekolah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
 
HASIL WAWANCARA 
 
Sumber  : Luqmanul Hakim, S.Pd.I (Kepala Sekolah) 
Tanggal  : 24 April 2015 
Waktu  : Pukul 10.00 WIB 
Peneliti  : Mujamal 
 
P  : Bagaimana sejarah berdirinya sekolah ini? 
KS  :  
“SMP Ma’arif NU 02 Paguyangan berdiri pada tahun 2009. Ide awal 
pendirian sekolah ini dicetuskan oleh 4 orang aktifis pendidikan di 
daerah tersebut yang prihatin akan kemajuan pendidikan didaerahnya. 
Pemikiran awal yang mendasari berdirinya sekolah ini adalah kenyataan 
banyak anak-anak lulusan sekolah dasar yang tidak dapat melanjutkan 
pendidikannya untuk menyelesaikan kewajiban belajar selama 9 tahun 
yang dicanangkan pemerintah. Faktor utama yang mendasari kejadian di 
atas adalah biaya pendidikan yang terlalu mahal dan tidak terjangkau 
oleh masyarakat sekitar, serta letak sekolah yang terlalu jauh untuk 
ditempuh dengan berjalan kaki. 
Pada awal berdirinya sekolah ini, mendapat kepercayaan dari 
masyarakat dengan memperoleh siswa sebanyak 99 orang. Untuk 
menampung siswa tersebut pada awalnya pengurus sekolah 
menggunakan gedung pondok pesantren yang sudah ada sebelumnya 
yang masih satu yayasan yaitu Yayasan Pendidikan Islam Nahdlatul 
Huda.” 
 
P  : Sejak kapan sekolah ini menerapkan sistem informasi berbasis web? 
KS  : “Sekolah ini mulai menerapkan sistem informasi berbasis web sejak 
tahun 2012, tapi ya masih sangat sederhana dari semua sisi”. 
 
P  : Apakah terdapat kendala dalam pelaksanaannya? 
KS  : “Kendala pastinya ada, seperti komputer yang belum banyak. Kami baru 
memiliki sekitar 15an unit. Untuk SDM sudah cukup, karena hampir 100% guru 
juga mampu mengoperasikan”. 
 
P  : Bagaimana kinerja guru di sekolah ini? 
KS  : “Kami cukup puas dengan kinerja guru dan karyawan disini, tugas dan 
kewajibannya selalu terpenuhi, ya walaupun masih tetap ada yang kurang. 
Administrasi guru juga lengkap, selain tentunya kinerja di lapangan yang selalu 
   
 
saya kontrol dan evaluasi. Dan hampir 90 persen dari mereka berusia 35 tahun 
kebawah, hal ini yang menunjang kerja saya menjadi lebih baik.” 
 
P  : Prestasi apa saja yang pernah di raih sekolah ini? 
KS  : “Kalau berbicara prestasi, alhamdulillah sekolah ini tidak pernah absen 
dari prestasi akademik dan non akademik dari tingkat kecamatan sampai 
provinsi. Bahkan sejak tahun 2011 kami selalu masuk tingkat provinsi untuk 
cabang senam lantai” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
 
HASIL WAWANCARA 
 
Sumber  : Ati Suprihatin, S.Pd. dan Erwan Rahmat, S.Pd. (Guru) 
Tanggal  : 24 April 2015 
Waktu  : Pukul 12.00 WIB 
Peneliti  : Mujamal 
 
 
P  : Apakah bapak/ibu mampu mengoperasikan komputer? 
Guru : “Alhamdulillah hampir semua guru dan karyawan disini mampu 
mengoperasikan komputer semua”. 
 
P  : Apakah bapak/ibu merasa kesulitan menjalankan sistem informasi 
penilaian berbasis web yang ada di sekolah ini? 
Guru : “Secara umum kami tidak kesulitan, tapi kendalanya kami tidak bisa 
selalu aktif karena tugas selain itu lebih banyak. Kalau kewajian seperti mengisi 
nilai pasti selalu terpenuhi dan tepat waktu, dan kepala sekolah juga selalu 
mengontrol kami yang terkait dengan web tersebut.” 
 
P  : Metode apa saja yang biasa digunakan bapak/ibu dalam mengajar di 
kelas? 
Guru : “Tergantung materi yang kami ajarkan, dan kami berusaha semaksimal 
mungkin untuk kreatif memanfaatkan alat atau media walaupun sederhana 
karena yang paling penting siswa mampu memahami materi yang kami ajarkan.” 
 
P  : Menurut bapak/ibu, bagaimana motivasi belajar siswa di sekolah ini? 
Guru : “Siswa disini sangat luar biasa dalam semangat belajar, minimal mereka 
aktif berangkat, aktif mengikuti pembelajaran, dan aktif dalam kegiatan.” 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
 
P  : Bagaimana hasil belajar di sekolah ini?  
Guru : “Secara akademik, dilihat dari nilai rata-rata raport cukup baik, dan hasil 
ujian kami selalu masuk tiga besar sekolah swasta ditingkat kecamatan dari 12 
sekolah swasta yang ada disini. Prestasi akademik juga cukup bagus karena 
hampir setiap even lomba yang diadakan disemua tingkat kami ikuti dan hasilnya 
panjenengan bisa melihat piala dan trofi yang terpampang di depan ruang 
kantor.”  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
 
HASIL OBSERVASI 
Tanggal  : 18 April 2015 
Tempat  : SMP Ma’arif NU 02 Paguyangan Kabupaten Brebes  
Waktu  : Pukul 09.00 WIB 
Peneliti  : Mujamal 
 
Obyek : letak geografis, kondisi lingkungan, bangunan, ruang belajar 
SMP Maa’rif NU 02 Paguyangan Kabupaten Brebes letaknya cukup strategis dan 
berada dipinggir jalan raya desa sehingga mudah untuk dijangkau. 
Untuk menunjang kelancaran proses pendidikan, SMP Maa’rif NU 02 
Paguyangan Kabupaten Brebes memiliki 9 lokal ruang kelas, 1 ruang kepala 
sekolah, 1 ruang guru, 1 ruang laboratorium IPA, 1 lokal ruang perpustakaan, 1 
lokal ruang laboratorium komputer dan 1 ruang tata usaha. 
Sedangkan batas wilayah SMP Maa’rif NU 02 Paguyangan Kabupaten Brebes 
sebagai berikut : sebelah timur adalah jalan raya desa, sebelah selatan adalah 
pemukiman penduduk, sebelah barat adalah lahan sawah penduduk dan sebelah 
utara adalah sungai pemali. 
   
 
DOKUMEN FOTO 
1. Gedung SMP Ma’arif NU 02 Paguyangan Kab. Brebes 
Foto, 18 April 2015 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Penghargaan siswa berprestasi 
Foto 18 April 2015  
 
 
 
 
 
 
   
 
3. Kegiatan pembelajaran di luar kelas 
Foto 18 April 2015  
 
 
 
4. Kegiatan kunjungan perpustakaan 
Foto 18 April 2015  
 
 
 
 
 
 
 
   
 
5. Kegiatan pembelajaran di luar kelas 
Foto 18 April 2015  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
6. Ruang laboratorium komputer 
Foto 18 April 2015  
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